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 Ikhtisar Neraca Balance Sheet Summary
 Aktiva Lancar 3,375,286 3,057,108 3,359,456 2,423,220 2,539,179
 Aktiva Tetap 3,609,236 3,618,630 3,269,739 3,185,429 3,178,874
 Investasi Saham 322,754 296,371 396,017 366,494 439,846
 Jumlah Aktiva 8,877,146 8,713,559 8,454,693 7,276,025 7,479,373
 Kewajiban Jangka Pendek 1,333,179 2,071,221 1,560,032 1,247,198 1,090,747
 Kewajiban Jangka Panjang 4,873,307 4,992,913 4,508,847 3,893,585 4,358,700
 Jumlah Kewajiban 6,206,486 7,064,134 6,068,879 5,140,783 5,449,447
 Jumlah Ekuitas 2,670,660 1,649,425 2,385,814 2,135,242 2,029,926
 2009 2008 2007 2006 2005
 Ikhtisar Laba Rugi Income Statement Summary
 Penjualan Bersih 7,936,432 7,963,473 6,659,854 5,470,730 4,834,003
 Laba Kotor 1,821,585 1,135,085 1,175,204 731,433 738,155
 Laba Usaha 1,144,990 581,353 664,749 365,121 407,296
 Penghasilan (Beban) Lain-lain 113,066 (1,279,475) (541,121) (54,674) (225,598)
 Laba (Rugi) Bersih 905,330 (624,788) 90,841 118,401 346,835
 Laba (Rugi) Bersih per Saham (dalam Rp.) 260 (179) 29 37 109
 Jumlah Saham yang beredar (juta lembar) 3,485 3,485 3,485 3,168 3,168
 IKHTISAR KEUANGAN KONSOLIDASI
 CONSOLIDATED FINANCIAL HIGHLIGHTS
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 1) Laporan Keuangan Konsolidasi untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2007, 2008 dan 2009 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik OsmanBing Satrio & Rekan (anggota dari Deloitte Touche Tohmatsu) dengan pendapat Wajar Tanpa Pengecualian, 2006 dan 2005 telah diaudit olehKantor Akuntan Publik Osman Ramli Satrio & Rekan (anggota dari Deloitte Touche Tohmatsu) dengan pendapat Wajar Tanpa Pengecualian.
 2 Pada akhir Pebruari 2005, Perusahaan menjual seluruh penyertaan saham PT. Meshindo Alloy Wheel Corp. (MAWC) . Atas transaksi tersebutlaporan laba rugi MAWC dikonsolidasi sampai dengan Pebruari 2005 dan neraca MAWC tidak dikonsolidasi lagi pada tanggal 31 Desember2005.
 1) The consolidated financial statements for the years ended December 31, 2007, 2008 dan 2009 have been audited byOsman Bing Satrio & Partners (Member of Deloitte Touche Tohmatsu), Registered Public Accountants, with UnqualifiedOpinion, 2006 and 2005 have been audited by Osman Ramli Satrio & Partners (Member of Deloitte Touche Tohmatsu),Registered Public Accountants, with Unqualified Opinion.
 2) At the end of February 2005, the Company sold all of its ownership interest in PT. Meshindo Alloy Wheel Corp. (MAWC).As a result of the said transaction, the statement of income of MAWC was consolidated up to February 2005 and thebalance sheet of MAWC was no longer consolidated as of December 31, 2005.
 Laba Kotor / Penjualan Bersih (%) 23.0 14.3 17.6 13.4 15.3
 Laba (Rugi) Bersih / Penjualan Bersih (%) 11.4 (7.8) 1.4 2.2 7.2
 Laba (Rugi) Bersih / Jumlah Aktiva (%) 10.2 (7.2) 1.1 1.6 4.6
 Laba (Rugi) Bersih / Ekuitas (%) 33.9 (37.9) 3.8 5.5 17.1
 Aktiva Lancar / Kewajiban Jangka Pendek 2.5 1.5 2.2 1.9 2.3
 Modal Kerja ( dalam jutaan Rupiah ) 2,042,107 985,887 1,799,424 1,176,022 1,448,432( in million Rupiah )
 Jumlah Kewajiban / Ekuitas 2.3 4.3 2.5 2.4 2.7
 Jumlah Kewajiban / Jumlah Aktiva 0.7 0.8 0.7 0.7 0.7
 Rasio-rasio Keuangan Financial Ratios
 2009 2008 2007 2006 2005
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 GT 2005 Bonds B.V. (“GT Bonds”) Perdagangan Umum 100 % 100 % 2005 4,133,272
 dan Keuangan
 (General trading and
 financial service)
 PT Prima Sentra Megah (PSM) Perdagangan Umum 99 % 99 % 2005 202,924
 (General trading)
 Jenis Usaha (Nature of Business)
 Presentase Kepemilikan(Percentage ofOwnership)
 2009 2008
 Tahun Operasi(Start ofOperation)
 Nama-nama Pemegang Saham ( Name of Stockholders )
 2009Persentase Pemilikan (Percentage of Ownership )
 Jumlah Aktiva31 Des 2009(Total Assetsas of Dec 31,2009)
 Informmasi Saham Stock Information
 2008
 Denham Pte Limited 44.83 27.90
 Compagnie Financiere Michelin 10.00 10.00
 Lightspeed Resources limited 6.89 19.85
 Koperasi ( Cooperative ) 0.12 0.12
 Direktur ( Director ) 0.08 0.08
 Masyarakat Umum, masing-masing di bawah 5% 38.08 42.05
 ( General Public, below 5% each)
 Anak Perusahaan ( Consolidated Subsidiaries )
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 Aktifitas Pergerakan Saham Share Price Activities
 Quarter High Low Closing Total Traded Volume (in mn)
 1Q08 495 355 375 116.6
 2Q08 520 310 420 350.3
 3Q08 460 300 300 220.8
 4Q08 260 148 200 253.4
 1Q09 235 182 215 248.4
 2Q09 325 200 290 460.5
 3Q09 425 290 420 287.0
 4Q09 485 395 425 171.2
 Price on 30/12/2009 / Earnings per share (P/E ratio) = 425 / 260 = 1.63
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 LAPORAN DEWAN KOMISARIS
 BOARD OF COMMISSIONERS’ REPORT
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 Kinerja Perusahaan di tahun 2009 memperkuat keyakinanDewan Komisaris pada model bisnis Perusahaan. Setelahmempelajari laporan Dewan Direksi, Dewan Komisaris yakinbahwa manajemen mampu untuk memandu Perusahaanmelewati masa-masa yang penuh ketidak pastian ini.
 Di awal tahun 2009, Perusahaan menghadapimemburuknya ekonomi makro dan kondisi bisnis, yangmenyebabkan permintaan pasar turun secara drastic, baikekspor maupun domestik. Meski Perusahaan mengalamipenurunan volume penjualan yang signifikan di paruhpertama tahun 2009, Perusahaan berhasilmempertahankan nilai penjualan keseluruhan tahun 2009pada tingkat yang hamper sama dengan tahun 2008. TimManajemen berhasil mengkompensasi turunannyapenjualan pasar ekspor dan off-take Michelin denganmeningkatkan penjualan ke pasar ban domestik Indonesiayang ternyata tetap stabil di tengah turunnya penjualanmobil dan sepeda motor baru. Model bisnis yangseimbang antara penjualan replacement domestik, OEMdan ekspor, yang diberlakukan oleh tim Manajemen, telahterbukti berhasil mengurangi dampak terburuk dari krisisekonomi global.
 Berlanjutnya volatilitas harga bahan baku terusmenimbulkan tekanan pada pengelolaan biaya, karenabiaya bahan baku merupakan bagian yang signifikan darikeseluruhan biaya produk. Ketika pergerakan harga bahanbaku mendadak berbalik arah di akhir 2008, Perusahaanmasih memiliki persediaan yang dibeli pada harga yangrelative tinggi. Penggunaan persediaan bahan baku inijuga melambat seiring dengan penurunan permintaanselama awal 2009, sehingga efek menurunnya hargabahan baku di pasaran hanya bisa direalisasikanPerusahaan pada paruh kedua tahun 2009. Meski
 The Company’s performance in 2009 confirmed theBoard of Commissioners’ unwavering and sincere beliefthat the underlying business model of the Company isstrong and resilient. Having reviewed the Board ofDirectors’ report for 2009, the Board of Commissionersis confident that the management can guide theCompany through these uncertain times
 At the onset of 2009, the Company faced stronglydeteriorating macro economics and business conditions,which caused a steep decline in both export anddomestic orders. Even though the Company experiencedsignificant sales volume declines in the first half of theyear, the Company managed to keep the value ofconsolidated sales for the full year of 2009 stable whencompared to 2008. The Management team has managedto fully moderate the decrease in sales to the exportmarkets and the off-take with Michelin with sales to theresilient domestic Indonesian tire market even in face ofdeclining OEM car and motorcycle sales. The well-balanced business model between domesticreplacement, original manufacturers and export sales,which was put in place by the Management team, hasbeen proved successful in cushioning the most severeimpact of the global economic crisis.
 The continuing volatility of raw material prices continueto pose cost management pressure to the Company’smanagement, as raw material costs are a significantportion of the product cost. As the prices of raw materialturned their directions sharply at the end of 2008, theCompany was left with inventory purchased at previoushigher prices. Combined with the low rate ofconsumption due to drop of demand during thebeginning of 2009, the Company could only realize thecost benefit of the the lower raw material prices in thesecond part of the year. However, the robust overall
 The Board of Commissioners is confident that themanagement can guide the Company through theseuncertain times
 Dewan Komisaris yakin bahwa manajemen mampu untukmemandu Perusahaan melewati masa-masa yang penuh ketidakpastian ini.
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 demikian, kuatnya marjin keuntungan secara keseluruhanuntuk keseluruhan 2009 mencerminkan kemampuanDireksi dalam mengatasi tekanan ini. Seperti yangtercermin pada meningkatnya perolehan laba bersih persaham setelah dikurangi keuntungan dari pergerakan nilaitukar atas hutang dolar Perusahaan.
 Karena turunnya tingkat utilitas kapasitas produksi kami,posisi kas kami yang terkendala oleh krisis, serta prospekjangka pendek yang memburuk di awal 2009, DewanDireksi menunda ekspansi yang telah direncanakan untuktahun 2009. Dewan Komisaris bersyukur melihatfleksibilitas dalam program ekspansi Perusahaan.Selanjutnya, di semester kedua 2009, ketika permintaanatas produk Perusahaan terus meningkat, Dewan Komisarisberkeyakinan bahwa Perusahaan akan memulai kembaliaktifitas ekspansi kapasitasnya secara hati-hati di segmenban radial dan ban sepeda motor untuk sepenuhnyamewujudkan potensi pasar dalam beberapa tahun kedepan.
 Dewan Komisaris percaya bahwa tindakan yang dilakukanoleh Direksi di pasar keuangan pada tahun 2009menunjukkan perhatian dan komitmen yang kuat padasemua stakeholder Perusahaan. Usulan dan persetujuanpenawaran penukaran (exchange offer) obligasi dikelolasecara hati-hati untuk menyeimbangkan kepentingansemua stakeholder, dan menghasilkan perbaikan kekuatanneraca perusahaan secara signifikan. Pasar keuanganmenunjukkan persetujuannya dengan tindakanManajemen, seperti tercermin pada harga saham danobligasi Perusahaan yang telah pulih kembali di tahun2009, seiring dengan pulihnya pasar ekuitas dan kredit.
 Untuk menjamin transparansi penuh dan untukmenjalankan perannya sebagai pengawas dan badanpenasehat, Dewan Komisaris dibantu oleh Komite Audit,yang diketuai oleh Komisaris Independen. Komite Auditmemiliki wewenang penuh dan akses tak terbatas atassemua catatan, karyawan, sumber daya dan dana, sertaaset Perusahaan lainnya dalam menjalankan tugasnya.
 margins for the full year 2009 reflected how well theBoard of Directors have been able to overcome thesepressures. The resulting Earnings Per Share were healthy,even when one factors out the positive effects offoreign exchange on its USD denominatedindebtedness to the Company’s bottom line.
 As our capacity utilization rate dropped, our cashposition was severely constrained by the crisis and thenear-term outlook was quite bearish in the beginningof 2009, the Board of Directors immediately put theexpansion we have been planning for 2009 on hold.The Board of Commissioners is pleased to see suchflexibility in the Company’s expansion program. Laterin the second half of 2009, as demand for theCompany’s products continued to increase, the Boardof Commissioners believes that the Company maycarefully reinstate its expansion schedule in the radialand motorcycle tire segments to realize its full marketpotential in the next few years.
 The Board of Commissioners believed that the actionsof the Board of Directors in the debt capital market in2009 showed a thoughtful and strong commitmentto all of the Company’s stakeholders. The proposedand agreed Bond Exchange Offer managed to carefullybalance the interest of the stakeholders and as a resultit has significantly improved the balance sheet goingforward. The broader financial market seemed to agreewith us, as the Company’s share and bond pricesrecovered in 2009, in tandem with the general equityand credit markets.
 In order to ensure full transparency and to perform itsrole as supervisory and advisory body, the Board ofCommissioners is assisted by the work of the AuditCommittee, which is chaired by an independentCommissioner. The Audit Committee has full rightsand unlimited access to all records, employees,resources and funds, as well as other assets of theCompany to perform its duty.
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 Dewan Komisaris / Board of Commissioners
 Dibyo WidodoPresiden Komisaris /
 President Commissioner
 Mulyati GozaliWakil Presiden Komisaris /
 Vice President Commissioner
 Gautama HartartoKomisaris / Commissioner
 Sean Gustav Standish HughesKomisaris / Commissioner
 Howell Rembrandt Pickett KeezellKomisaris Independen /
 Independent Commissioner
 Sang Nyoman SuwismaKomisaris Independen /
 Independent Commissioner
 Sunaria TadjuddinKomisaris Independen /
 Independent Commissioner
 The Board of Commissioners has reviewed andapproved PT Gajah Tunggal Tbk’s 2009 financialstatements, audited by the public accounting firm ofOsman Bing Satrio & Partners, member of DeloitteTouche Tohmatsu. In 2009, there were no changes inthe composition of the Board of Commissioners. TheBoard of Commissioners has also reviewed andapproved the Company’s 2010 business plan.
 The Board of Commissioners would like to express itsgratitude to all stakeholders in the Company whosesteady commitment and support in 2009 has enabledthe Company to come out the dire economic andbusiness situation as strong as it did.
 Dewan Komisaris telah menelaah dan menyetujui laporankeuangan PT Gajah Tunggal Tbk tahun 2009, yang diauditoleh kantor akuntan publik Osman Bing Satrio & Rekan,anggota dari Deloitte Touche Tohmatsu. Pada tahun 2009,tidak ada perubahan pada komposisi Dewan Komisaris.Dewan Komisaris juga telah menelaah dan menyetujuirencana bisnis Perusahaan untuk tahun 2010.
 Dewan Komisaris ingin menyampaikan terima kasih kepadaseluruh stakeholder Perusahaan atas komitmen yang teguhdan dukungannya pada tahun 2009 yang telahmemungkinkan Perusahaan untuk keluar dari situasiekonomi dan bisnis yang penuh ketidak pastian.
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 The year 2009 began with a pessimistic and uncertainmood in the global economies and especially in theautomotive industry due to the continued global liquiditycrisis that emerged from September 2008. This prevailingcrisis compelled the Management to temporarily refocusits attention from its strategy towards realizing itsexpansionary vision to managing the emerging risks posedby this crisis to the Company.
 Tahun 2009 dimulai dengan suasana perekonomian globalyang pesimis dan tidak menentu - yang memukul industriotomotif lebih berat dari industry lainnya, akibat terusberlanjutnya krisis likuiditas global sejak bulan September2008. Krisis yang terus berlangsung ini memaksaManajemen untuk sementara mengalihkan perhatian daristrategi Perusahaan untuk mewujudkan visi ekspansifPerusahaan, menjadi strategi untuk menjaga Perusahaandari berbagai risiko yang ditimbulkan oleh krisis ini.
 LAPORAN DEWAN DIREKSI
 BOARD OF DIRECTORS’ REPORT
 As market demand recovered at the second half of the year,we ramped up production cautiously to fulfill the recoveringdemand.
 Dengan mulai pulihnya permintaan pasar di paruh kedua 2009,kami meningkatkan produksi secara hati-hati.
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 Pada paruh pertama tahun 2009, kami mengambillangkah-langkah perlu untuk mengelola risiko keuangandan operasional Perusahaan. Pada sisi keuangan, jatuhtemponya hutang obligasi kami dalam waktu dekat danketidakpastian arus kas operasional perusahaan telahmeyakinkan kami untuk mengajukan penawaranpenukaran (exchange offer) obligasi kami yang akan jatuhtempo pada tahun 2010 dengan obligasi baru dengansuku bunga lebih rendah dengan tanggal jatuh tempodi tahun 2014. Di sisi operasional, kami melakukanberbagai prakarsa untuk mengelola dengan lebih ketattingkat persediaan dan arus kas kami untuk menjagalikuiditas kami terhadap ketatnya pasar kredit. Konsistendengan strategi yang kami telah tetapkan untuk bisakeluar dari krisis bahkan lebih tangguh dari sebelumnya,dan untuk menghindari pemutusan hubungan kerja,kami mengerahkan tenaga kerja yang berlebih untukmelakukan berbagai aktifitas maintenance untukmeningkatkan fasilitas produksi dan memberikanpelatihan untuk meningkatkan kualitas pekerjaanmereka. Di paruh kedua, ketika pasar domestik terbuktitidak melemah dan pasar global menunjukkan tanda-tanda pemulihan yang dipicu oleh program stimuluspemerintah, secara bertahap kami meningkatkanproduksi dan meraih sedikit kompensasi atas hilangnyavolume penjualan di paruh pertama. Hasil akhirnyaadalah nilai penjualan bersih yang stabil dengan volumepenjualan sedikit lebih rendah, karena kekuatan pasardomestik kami gunakan untuk mengkompensasikelemahan pasar ekspor.
 Di bulan Juli kami berhasil menyelesaikan PenawaranPenukaran (Exchange Offer). Obligasi lama sebesar USD425 juta akan jatuh tempo pada tahun 2010, di tengahpasar keuangan yang diperkirakan masih belum pulihdari krisis. Penurunan perekonomian dan beratnyatekanan pada arus kas kami yang dipicu oleh menurunnyaharga jual produk kami, fluktuasi nilai tukar, danpembayaran pokok dan bunga kami telah menimbulkanrisiko yang signifikan bagi Perseroan, yang memaksaDewan Direksi melakukan penawaran untuk menukarobligasi lama dengan obligasi baru yang jatuh tempopada tahun 2014. Tujuan dari penawaran penukaran(exchange offer) adalah memberi Perusahaan ruanggerak tambahan secara finansial untuk menjalankanbisnis, meminimalkan risiko gagal bayar (default) kepadapara pemegang obligasi dan untuk memindahkantanggal jatuh tempo menjadi mundur di kemudian haridi mana kondisi pasar keuangan diperkirakan akanmembaik. Meskipun membutuhkan persetujuan denganambang batas yang tinggi, penawaran penukaran(exchange offer) diterima oleh para Pemegang Obligasisebagai transaksi yang wajar dan penting bagi semuapihak yang terlibat.
 In the first half of the year, we took the necessary stepsto manage the financial and operational risks of theCompany. On the financial side, the remaining shortmaturity of our Bond debt and the expected lingeringuncertainty in generating the company’s operationalcash flow has convinced us to pursue an ExchangeOffer of our bonds, which were maturing in 2010 withnew bonds that carry lower interest rates that willmature in 2014. On the operational side, we havelaunched various initiatives to tightly manage ourinventory and our cash flow to guard against the tightcredit markets. Consistent with our stated strategy toemerge stronger from this crisis, instead of laying offlabor, we redirected excess labor resources fromreduced production to improving the facilities andtraining for quality work practices. In the second half,as the domestic market proved to be resilient and theglobal market showed some sign of recovery drivenby governments’ stimulus programs, we graduallyramped up our production and delivery to somewhatcompensate for the volume loss experienced duringthe first half. The result is a stable net sales value on aslightly lower sales volume, with domestic marketstrength compensating for the weakness of the exportmarket.
 By July we completed an Exchange Offer to manageour financial risk. The USD 425 million old bonds thatwere scheduled to mature in 2010, at which time thefinancial market was not expected to have recoveredfrom the current crisis. The general economicdownturn, combined with severe strains on our cashflow driven by downward pricing pressure on ourproducts, exchange rate fluctuations, and our principaland interest payments posed a significant risk to theCompany, and therefore compelled the Board ofDirectors to arrange an offer to exchange the old bondswith a new set of bonds that mature in 2014. Thepurpose of the exchange offer was to give theCompany additional financial breathing space tooperate its business, minimize default risks toBondholders and to move the maturity date to a laterdate in which the financial market condition is expectedto be more favorable. Despite the high approvalthreshold, the exchange offer was accepted by theBondholders as a fair and necessary deal for all partiesinvolved.
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 Setelah berhasil menyelesaikan Penawaran Penukaran(Exchange Offer), manajemen kembali terfokus padapeningkatan kinerja operasi perusahaan. Dengan mulaipulihnya permintaan pasar di paruh kedua 2009, kamimeningkatkan produksi secara hati-hati. Pemulihan inimemungkinkan kami meraih nilai penjualan sebesar Rp7.936 milyar, hampir sama dengan tahun 2008. Nilaipenjualan ini diraih dengan volume penjualan yangmengalami penurunan di hampir semua segmen produk:penjualan ban radial turun sebesar 21%, penjualan banBias turun sebesar 5%, sedangkan penjualan ban sepedamotor berhasil meningkat sebesar 6%. Divisi usaha non-ban juga mengalami penurunan volume.
 Sepanjang tahun, kami terus memperbaiki struktur biayakami. Kami melanjutkan rasionalisasi biaya energi kami,dengan mengkonversi sebagian besar sumber energikami ke gas alam yang lebih murah. Hal inimengakibatkan berkurangnya ketergantungan padabahan bakar minyak yang mahal, kecuali pada saatpasokan listrik PLN mengalami gangguan karenarusaknya gardu listrik utama di Jakarta pada bulanOktober 2009. Penghematan ini memberikan kontribusiterhadap marjin laba kotor yang lebih besar di tahun2009. Kami berhasil memanfaatkan periode tingkatproduksi rendah di paruh pertama, dengan mengerjakandebottlenecking proses produksi kami di semua liniproduk dan melakukan pelatihan ulang karyawan kamiguna meningkatkan produktivitas dan kualitas kerja.
 Akibatnya, marjin kotor kami yang tertekan di paruhpertama tahun 2009, pulih kembali pada kuartal ketigadan keempat karena kami menghabiskan persediaanbahan baku yang berbiaya tinggi dan mulai mengambilbahan baku berbiaya lebih murah. Marjin kotor kamiuntuk keseluruhan tahun sebesar 23%, yangmencerminkan peningkatan tajam dari level 14% di tahun2008. Nilai tukar yang menguntungkan, harga jual yangstabil dan bauran produk (product mix) dengan marjinyang lebih tinggi sangat membantu Perusahaan padaparuh kedua tahun 2009. EBITDA kami mencapai USD142 juta, mencerminkan peningkatan 46%dibandingkan USD 97 juta di tahun 2008.
 Pada awal tahun 2009, di tengah-tengah menyusutnyadan tidak menentunya kondisi pasar, kami menundaproyek ekspansi kami demi mengamankan likuiditas.Kami secara hati-hati melanjutkan program perluasankapasitas produksi ban radial dan ban sepeda motor ditahun 2010 ketika permintaan pasar terus menunjukkanpeningkatan.
 After the successful completion of the Exchange Offer,the management refocused its attention to operationalissues. As market demand recovered at the second halfof the year, we ramped up production cautiously tofulfill the recovering demand. This recovery allowedus to achieve a stable level of sales value of Rp. 7,936billion, as compared to 2008, despite an extremelyweak market in the first half of the year. Overall salesvolume, however, experienced a decline almost in allproduct segments. Radial tires sales dropped by 21%,Bias tires sales dropped by 5%, while Motorcycle tiressales managed to increase by 6%. Non-tire divisionbusiness also experienced drop in sales volume.
 During the year, we continued to improve our coststructure. We have continued to aggressively rationalizeour energy cost, by converting most of our source ofenergy to the lower cost natural gas. This resulted inminimal dependency on the expensive fuel oil, exceptwhen our electrical supply from the Public utilityCompany PLN was severely disrupted by the majorbreakdown of its Jakarta power station on October.This cost-savings also contributed to the stronger grossmargin for 2009. We managed to use the period oflow production level on the first half to further de-bottleneck our production process in all product linesand retrained our workers to improve their productivityand quality practices.
 As the result, our gross margin, which was depressedat the first part of the year, recovered in the third andfourth quarter as we depleted our higher cost inventoryof raw material and took in the significantly lower rawmaterial costs in the market. Our full year gross marginis 23%, which reflects a sharp improvement from the14% level in 2008. Favorable exchange rate, stableselling prices and a higher margin product mix furtherhelped the Company in the second half of 2009. As aresult, our EBITDA reached USD 142 Million, whichreflects a 46% increased over the USD 97 Million in2008.
 At the beginning of the year, in the midst of shrinkingand uncertain market condition, we have also put onhold our expansion projects to preserve our cashposition. We are cautiously continuing the capacityexpansion programs in radial and motorcycle tireproduction into 2010 as the markets continue to showimprovements.
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 Kami melanjutkan strategi kami untuk meningkatkanbrand equity kami di mata para konsumen. Di tahun2009, kami menyelenggarakan berbagai promosi merekGT Radial dan merek IRC kami, yang diarahkan kepadabaik pelanggan kami dan juga calon pelanggan kami dimasa datang. Kami mengadakan acara populer tahunanTreasure Hunt kami ke Surabaya, yang merupakan kotakedua terbesar di Indonesia. Dalam acara ini, dua ratuskeluarga berpartisipasi mencari dan mendapatkanjawaban dari petunjuk-petunjuk yang tersebar disekeliling kota di tempat-tempat yang ditandai balihoGT Radial kami - sambil menghargai warisan budaya unikdari masyarakat setempat. Program IRC goes to schoolkami bertujuan untuk menciptakan kesadaran yang kuatatas isu-isu lingkungan pada siswa SMP dan SMA melaluiacara musik dan lomba menulis / seni. Perseroan jugaterus meningkatkan media kontak langsung dengankonsumen kami, dengan meningkatkan jumlah outletpenjualan di Carrefour dan ACE Hardware.
 Kami juga terus meningkatkan spektrum produk kamidengan peluncuran seri Ultra Premium HighPerformance, yaitu Champiro HPY, yang bukan hanyamemberikan performa pengendalian yang luar biasapada kondisi permukaan jalan basah maupun keringpada kecepatan tinggi, tetapi juga lebih ramahlingkungan dalam penggunaan komposisi bahanbakunya.
 Posisi kami yang unik sebagai produsen ban berkualitastinggi dan sebagai produsen ban terkemuka Indonesiayang berkualitas dunia tidaklah diabaikan oleh publik.Di tahun 2009, ban kami meraih penghargaan ‘AutoBild’ Indonesia Award 2009 sebagai ban yang palingfavorit pilihan pembaca. Selain itu, harian BisnisIndonesia memilih kami setelah melalui evaluasi yangketat, untuk menjadi penerima penghargaan ‘AnugerahProduk Asli Indonesia’ atas keberhasilan menjadi merekyang unggul secara keseluruhan yang berasal dariIndonesia. IRC, merek ban sepeda motor kami jugameraih ‘TOP BRAND’ Award 2009 yang prestisius didalam negeri dari majalah Marketing yang bekerjasamadengan Frontier Consulting.
 Gajah Tunggal telah membuat kemajuan besar dalammeningkatkan dan melembagakan Tata KelolaPerusahaan yang Baik (Good Corporate Governance)dalam beberapa tahun terakhir. Komite Audit kami, yangbekerja di bawah pengawasan Dewan Komisaris, telahmelakukan beberapa kali pertemuan pada tahun 2009dengan manajemen untuk membahas permasalahan
 We continued our strategy to improve our brand equityin consumers’ eyes. In 2009, we executed brandpromotions for our GT Radial and IRC brands, targetedto our current consumers as well as our future ones.We transported our very popular and successful annualTreasure Hunt event to Surabaya, the second largestcity in Indonesia, where nearly two hundred familiesparticipated in searching and answering clues acrossthe city with our GT Radial signages- while appreciatingthe unique cultural heritage of their local community.Our IRC goes to school program continued to create astronger awareness of environmental issues to juniorand senior high school students through musicalevents and writing/art competitions. The Company alsocontinued to increase direct touchpoints with ourconsumers, by increasing the number of retail pointsin Carrefour and ACE Hardware outlets.
 We have also continued our progress in improving ourproduct offerings with the launch of our Ultra PremiumHigh Performance Tire series, the Champiro HPY, whichnot only provides superb handling performance in bothwet and dry road surfaces at high speed but also ismore environmentally friendly in its materialcomposition.
 The Company’s product quality and its unique positionas a prominent Indonesian producer of world qualitytires did not go unnoticed. During 2009, our tires wonthe Indonesian ‘Auto Bild’ Award 2009 as the readers’choice for most favorite tires. Furthermore, the dailyBisnis Indonesia selected us after a stringent evaluation, to be recipient of the ‘Anugerah Produk Asli Indonesia’Award for being an overall superior brand thatoriginated in Indonesia. IRC, our motorcycle tire brandhas also won the domestic prestigious ‘TOP BRAND’Award 2009 from the joint Marketing magazine andFrontier Consulting.
 Gajah Tunggal has made great progress in improvingand institutionalizing Good Corporate Governance(GCG) measures over the past years. Our AuditCommittee, which operates under supervision of ourBoard of Commissioners, met several times in 2009with the management to discuss the issues facing theCompany. The Company’s yearly budget has been
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 yang dihadapi oleh Perusahaan. Anggaran tahunanPerusahaan telah mendapat persetujuan dari DewanKomisaris setelah melalui penelaahan dan diskusi.Manajemen risiko yang esensiil dilakukan oleh, antaralain, sebuah komite khusus untuk penentuan harga,yang melakukan pertemuan rutin.
 Walaupun dengan penuh kehati-hatian, Dewan Direksioptimis terhadap prospek bisnis kami pada tahun 2010.Industri otomotif global menunjukkan pemulihansementara, di saat mana perekonomian global yang lebihluas telah berhasil menghindari resesi mendalam dansekarang telah mulai bertumbuh lagi. Sebuah keputusanyang baru-baru ini diambil oleh Komisi PerdaganganInternasional Amerika Serikat menetapkan tarif antidumping untuk semua ban impor yang diproduksi diChina memberikan peluang bagi setiap Produsen BanIndonesia, pada umumnya, dan bagi Perusahaan,khususnya, untuk meningkatkan dan mengembangkanpenetrasi pasar di Amerika Serikat. Perusahaanmengharapkan peningkatan volume di semua segmenproduknya. Pasar ban sepeda motor, yang menunjukkanketangguhannya pada tahun 2009, diperkirakan masihakan terus tumbuh berdasarkan besarnya jumlahpenduduk saat ini. Off-take kami akan terus mendorongpertumbuhan pada ban radial kami, yang berada padaposisi teratas dalam memulihkan pasar ekspor. Prospekpertumbuhan ini akan difasilitasi oleh program ekspansiyang dimulai kembali pada kedua segmen produk ini dilokasi pabrik kami. Kami juga memperkirakan akanadanya beberapa tantangan tahun ini, dimana terdapattren kenaikan biaya bahan baku dan ketidakpastian yangterus berlanjut karena kebijakan yang dilakukan olehpemerintah negara-negara maju dalam mengelolapemulihan perekonomian mereka saat ini. Tren kenaikanharga bahan baku telah dimulai pada kuartal ke 4 tahun2009 dan diperkirakan akan terus berlanjut di tahun2010 sejalan dengan pulihnya permintaan. Peningkatanini akan memberikan tekanan pada marjin kami. Selainitu, Pemerintah negara-negara maju mungkinmemberlakukan kebijakan proteksionis untukmelindungi industri lokal mereka, atau terlalu cepatmencabut stimulus perekonomian dan keuanganmereka, yang mungkin dapat memicu resesi lain, atauberpotensi menciptakan kejutan lainnya pada nilai tukarmata uang - oleh karena itu dalam pandangan kamibahwa meskipun kami dengan penuh kehati-hatianoptimis terhadap perekonomian global di tahun 2010,potensi volatilitas masih tetap tinggi.
 subjected to approval by the Board of Commissionersafter thorough review and discussion. Essential riskmanagement is further conducted by, amongst others,a special pricing committee, which conducts regularmeetings.
 The Board of Directors are cautiously optimistic aboutour business outlook in 2010. The global automotiveindustry showed a tentative recovery, while the widerglobal economy had managed to avoid a deeprecession and had now begun to grow again. A recentruling proposed by the United States InternationalTrade Commission that imposes an anti dumping tarifffor all imported tires manufactured in China provide awindow of opportunity for any Indonesian TireManufacturers, in general, and the Company, inspecific, to increase and grow its market penetrationin the USA. The Company expects increased volumein all its product segments. The motorcycle tire market,which has shown resiliency in 2009, is expected tocontinue its growth based on the current largepopulation. Our off-take will continue to drive growthin our radial tires, on top of the recovering exportmarkets. These growth prospects will be facilitated bythe restarted expansion program on these two productsegments in our factory site. We also foresee a fewchallenges this year, in the increasing trend of rawmaterial cost and the continuing uncertainty of thepolicies by developed Countries’governments inmanaging their current economic recoveries. The trendof increasing raw material prices has begun at Q4 2009and expected to continue into 2010 in line with therecovering demand from economic growth. Thisincrease will put pressure on our margins. Furthermore,as Governments of developed countries might imposeprotectionist policies to protect their local industry, orlift their economic or financial stimulus too fast, whichmight trigger another recession, or potentially createanother shock on the currency exchange rate – it istherefore our view that while we can be cautiouslyoptimistic of the global economy in 2010, potentialvolatility remains high.
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 Dewan Direksi / Board of Directors
 KisyuwonoDirektur / Director
 Christopher Chan Siew ChoongPresiden Direktur /
 President Director
 Tan Enk EeDirekturDirector
 Budhi Santoso TanasalehWakil Presiden Direktur
 Vice President Director
 Catharina WidjajaDirektur / Director
 Hendra SoerijadiDirektur / Director
 Daniel Johannes LangnerDirektur / Director
 Irene ChanDirektur / Director
 Lin Jong JengDirektur / Director
 Setelah bertahun-tahun mengabdi, Mr. Veli I Nikkari,Direktur Penelitian dan Pengembangan kamimengundurkan diri dari jabatan Direktur dan kemudianmenjabat sebagai penasihat Teknik kepada Dewan.Dewan Direksi ingin menyampaikan terima kasih ataskontribusinya yang berharga kepada perusahaan iniselama masa jabatannya sebagai Direktur danmengharapkan sumbangsih beliau dengan segala dayaupayanya. Rapat Umum Pemegang Saham Tahunantelah menunjuk Mr. Daniel Langner sebagaipenggantinya, seorang profesional dengan pengalamaninternasional selama 23 tahun dalam industri ban danakan terus melanjutkan usaha Perusahaan untuk menjadiprodusen ban yang berkualitas unggul.
 Pada tahun 2009, Perusahaan telah sekali lagi diberkatidengan dukungan yang kuat dan komitmen dari seluruhstakeholder kami. Hal ini tentu bukan sesuatu yangdiperoleh Manajemen dengan begitu saja. Kami dengantulus menghargai hubungan yang terus berlangsungdengan para pelanggan kami, distributor, pemasok,investor dan karyawan; baik yang sudah berjalan lamaatau yang baru saja berkembang. Dewan Direksi denganini menyampaikan harapannya bahwa di tahun 2010akan menjumpai komitmen yang sama dari semua pihakuntuk membawa kami lebih dekat kepada realisasi darivisi dan misi Perusahaan, dan pada saat ini inginmenyampaikan terima kasih kepada seluruh stakeholderPerusahaan atas kontribusinya selama tahun 2009 yangbaik ini.
 After years of service, Mr. Veli I Nikkari, our director ofResearch and Development retired from hisdirectorship and subsequently serves as a Technicaladvisor to the Board. The Board of Directors wouldlike to thank him for his valuable contribution to thiscompany during his tenure as the Director and wisheshim fulfillment in all his endeavors... The AnnualMeeting of Shareholders has appointed Mr. DanielLangner as his replacement, a professional with 23years of international experience in the tire industryand will continue the Company’s pursuit of being amanufacturer of superior quality tires.
 In the year 2009, the Company has once again beenblessed with strong support and commitment fromall our stakeholders. This is certainly not somethingthe Management takes for granted. We sincerelytreasure the ever-evolving relationships with ourcustomers, distributors, suppliers, investors andemployees; whether these are longstanding or newlyblossoming. The Board of Directors hereby expressesits hope that 2010 will see the same commitmentfrom all parties to bring us closer to the realization ofthe Company’s vision and mission, and for now wouldlike to thank all stakeholders to the Company forcontributing to a great 2009.
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 Establ ishment
 Established in 1951, PT Gajah Tunggal Tbk. began its tire manufacturing by producing bicycle tires. Thereafter, the
 Company has grown to become the largest integrated tire producer in South-East Asia.
 The Company expanded its production and diversified its product range by producing motorcycle tires in 1971,
 followed by bias tires for passenger and commercial vehicles in 1981. In the early '90's, the Company started to
 produce radial tires for passenger cars and light trucks.
 Pendirian Perusahaan
 Didirikan pada tahun 1951, PT. Gajah Tunggal Tbk. memulai produksi bannya dengan ban sepeda. Sejak itu
 Perusahaan bertumbuh menjadi produsen ban terpadu terbesar di Asia Tenggara.
 Perusahaan memperluasan produksi dengan membuat variasi produk melalui produksi ban sepeda motor tahun
 1971, diikuti oleh ban bias untuk mobil penumpang dan komersial di tahun 1981. Awal tahun 90an, perusahaan
 mulai memproduksi ban radial untuk mobil berpenumpang dan truk.
 PROFIL PERUSAHAAN
 COMPANY PROFILE
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 Plant Expansion and Development
 The Company currently operates 5 modernized tires and
 inner tubes manufacturing plants for many types and sizes
 of radial, bias and motorcycle tires, and 2 tire-related
 production facilities which manufacture tire cord and SBR
 (Styrene Butadiene Rubber). These five tire plants together
 with the tire cord plant are strategically located in
 Tangerang, about 30 kilometers west of Jakarta, Indonesia.
 The Company's SBR plant is located at a Chemicals
 Industrial park in Merak, Banten, about 90 km west of
 Jakarta.
 In 2005, the Company commenced an expansion program
 aimed at increasing the installed capacities of radial and
 motorcycle tires as well as motorcycle tubes at sites
 adjacent to the current tire plants. Under this program,
 radial tire installed capacity will increase from 30,000 pcs/
 day to 45,000 pcs/day. This expansion will be done in
 three stages and is expected to be completed in the coming
 years. Motorcycle tire installed capacity will increase from
 37,000 pcs/day in 2005 to 105,000 pcs/day, also in stages.
 Currently the motorcycle tire capacity runs at 60,000 pcs/
 day already, while radial tire capacity increased to 35,000
 pcs/day.
 Ekspansi dan Perkembangan Pabrik
 Pada saat ini Perusahaan mengoperasikan 5 pabrik ban
 dan ban dalam yang telah dimutakhirkan untuk
 memproduksi berbagai tipe dan ukuran ban radial, ban
 bias dan ban sepeda motor, serta mengoperasikan 2 pabrik
 yang memproduksi kain ban dan SBR (Styrene Butadiene
 Rubber) yang terkait dengan fasilitas produksi ban. Kelima
 pabrik ban dan pabrik kain ban ini berlokasi di Tangerang,
 sekitar 30 kilometer disebelah barat Jakarta, Indonesia.
 Sedangkan pabrik SBR milik Perusahaan berlokasi di
 komplek Industri Kimia di Merak, Banten, sekitar 90 km
 disebelah barat Jakarta.
 Pada tahun 2005, Perusahaan mulai melaksanakan
 program perluasan yang ditujukan untuk meningkatkan
 kapasitas terpasang ban radial dan ban sepeda motor serta
 ban dalam sepeda motor di lokasi yang berdekatan
 dengan pabrik ban yang sekarang ini berada. Berdasarkan
 program ini, kapasitas terpasang ban radial akan
 meningkat dari 30.000 ban/hari menjadi 45.000 ban/hari.
 Perluasan ini akan dikerjakan dalam tiga tahap. Kapasitas
 terpasang ban sepeda motor akan meningkat dari 37.000
 ban/hari pada tahun 2005 menjadi 105.000 ban/hari juga
 dalam tahap penyelesaian. Pada saat ini kapasitas ban
 sepeda motor sudah mencapai 60.000 ban/hari
 sedangkan kapasitas ban radial meningkat menjadi
 35.000 ban/hari.
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 Integrasi Vertikal
 Perusahaan terus berusaha mengurangi biaya produksi
 serta menjamin kelancaran pasokan bahan baku untuk
 produksinya melalui strategi integrasi vertikal yang
 dilakukan dengan cara mengakuisisi aset-aset yang
 memproduksi bahan baku utama yang dibutuhkan
 Perusahaan dalam proses produksinya.
 Pada tahun 2004 Perusahaan mengintegrasikan aset
 produksi kain ban dan karet sintetis. Pada tahun 2009,
 sekitar setengah hasil produksi kain ban dan 60% dari
 produksi SBR Perusahaan digunakan untuk produksi ban,
 sedangkan sisanya dijual kepada pihak ketiga.
 Vertical Integration
 The Company continues to pursue the rationalization of
 its production costs and to secure the supply of raw
 materials for its manufacturing operations through a
 vertical integration strategy which was executed through
 the acquisition of assets that produce key raw materials
 for its manufacturing process.
 The Company acquired and integrated its tire cord and
 synthetic rubber manufacturing assets in 2004. As of
 2009, around half of the Company's tire cord and 60%
 SBR production output are used for own tire production,
 whilst the remaining is sold to third parties.
 Area pabrik di TangerangFactory area at Tangerang
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 Logo PT Gajah Tunggal Tbk, di pintu gerbang pabrik TangerangPT Gajah Tunggal Tbk at front of Tangerang factory gate
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 1951 PT Gajah Tunggal didirikan untuk memproduksi dan mendistribusikan ban luar dan ban dalam sepeda.PT Gajah Tunggal was established to produce and distribute bicycle tires and inner tubes.
 1973 Persetujuan bantuan teknik ditandatangani dengan Inoue Rubber Company, Jepang untuk memproduksi ban sepedamotor.Technical assistance agreement was signed with the Inoue Rubber Company of Japan to produce motorcycle tires.
 1981 Perusahaan mulai memproduksi ban bias untuk kendaraan penumpang dan niaga dengan bantuan teknik dariYokohama Rubber Company, Jepang.The Company started producing bias tires for passenger and commercial vehicles with technical assistance from theYokohama Rubber Company of Japan.
 1990 PT Gajah Tunggal Tbk terdaftar di Bursa Efek Jakarta dan Surabaya.PT Gajah Tunggal Tbk was listed on the Jakarta and Surabaya Stock Exchange.
 1991 PT Gajah Tunggal Tbk mengakuisisi GT Petrochem Industries, sebuah produsen kain ban (TC) dan benang nilon.PT Gajah Tunggal Tbk acquired GT Petrochem Industries, a producer of tire cord (TC) and nylon filament.
 1993 Perusahaan mulai memproduksi secara komersial ban radial untuk mobil penumpang dan truk ringan.The Company started commercial production of radial tires for passenger cars and light trucks.
 1995 PT Gajah Tunggal Tbk mengakuisisi Langgeng Baja Pratama (LBP), produsen kawat baja.PT Gajah Tunggal Tbk acquired Langgeng Baja Pratama (LBP), a steel and bead wire producer.
 1996 PT Gajah Tunggal Tbk mengakuisisi Meshindo Alloy Wheel Corporation, produsen velg aluminium terbesar kedua diIndonesia.PT GT Petrochem Industries, anak perusahaan PT Gajah Tunggal Tbk, memperluas lingkup operasinya denganmemproduksi karet sintetis, etilena glikol, benang poliester dan serat poliester.PT Gajah Tunggal Tbk acquired Meshindo Alloy Wheel Corporation, the second largest manufacturer of aluminumalloy wheels in Indonesia. PT Gajah Tunggal Tbk's main subsidiary, PT GT Petrochem Industries, expanded itsoperations to include synthetic rubber, ethylene glycol, polyester filament and polyester staple fiber.
 2001 Perusahaan membuat perjanjian produksi dengan Nokian Tyres Group, sebuah perusahaan manufaktur ban terkemukayang berbasis di Finlandia, untuk memproduksi beberapa jenis ban mobil penumpang, termasuk ban untuk musimdingin (salju), untuk pasar di luar Indonesia.The Company entered into a manufacturing agreement with Nokian Tyres Group, a leading tire manufacturer basedin Finland, to produce a selected range of passenger car tires, including winter (snow) tires, for markets outsideIndonesia.
 2002 PT Gajah Tunggal Tbk menyelesaikan restrukturisasinya karena timbulnya krisis keuangan Asia, yang memungkinkanPerusahaan untuk menurunkan beban hutangnya lebih dari US$ 200 juta dan mengkonversi hutang ke FRN.PT Gajah Tunggal Tbk completed its restructuring arising from the Asian financial crisis, enabling the Company tolower its debt burden by more than US$200m and converted debt in to FRN.
 Sejarah Singkat Perusahaan Brief History
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 2004 Selesainya restrukturisasi Perusahaan dengan terlaksananya dekonsolidasi laporan keuangan Perusahaan denganPT GT Petrochem Industries dan pada saat bersamaan mengakuisisi aset TC and SBR.Divestasi saham Langgeng Bajapratama yang merupakan produsen kawat baja. Dimulainya perjanjian off-takedengan Michelin yang mana Gajah Tunggal akan memproduksi 5 juta ban per tahun untuk Michelin untukpasar ekspor hingga tahun 2010. Peluncuran gerai-gerai TireZone.Completion of Corporate restructuring in which PT GT Petrochem Industries was deconsolidated, and at thesame time acquired its assets of TC and Styrene Butadiene Rubber (SBR).Divestment of Steel Wire Producer Langgeng Bajapratama. Start of off-take agreement with Michelin, in whichGajah Tunggal is to produce 5 million tires per year for Michelin in export markets by the year 2010. Launch ofTireZone outlets.
 2005 Perusahaan menerbitkan Obligasi Global senilai US$ 325 juta. Dana hasil dari obligasi tersebut digunakanuntuk membeli kembali sejumlah wesel bayar dan untuk membiayai ekspansi perusahaan.Divestasi saham Meshindo Alloy Wheel yang merupakan produsen velg aluminium.Dimulainya produksi ban untuk Michelin melalui program off-take.The Company issued a US$ 325 million Global Bond, and used the proceeds to buyback some of its notes aswell as to finance the expansion. Divestment of aluminum alloy wheels producer Meshindo Alloy Wheel. Startof the production of tires for the Michelin off-take program.
 2006 PT Gajah Tunggal Tbk menerima penghargaan "Best Managed Company in Indonesia" dari Euromoney Magazine.PT Gajah Tunggal Tbk was awarded "Best Managed Company in Indonesia" by Euromoney Magazine.
 2007 Tambahan dana sebesar US$ 95 juta berasal dari penawaran tambahan obligasi global untuk membiayai ekspansiyang sedang berjalan dan untuk pengeluaran modal guna membiayai riset dan pengembangan produk baru.Perusahaan juga kembali memasuki pasar modal dengan melakukan emisi saham dengan perbandingan 10:1dengan nilai emisi sebesar Rp 158,4 milyar (sekitar US$ 17 juta) untuk memenuhi kebutuhan modal kerja.Additional US$ 95 million Bond re-tap, to finance the remainder of the expansion as well as capital expendituresrelating to its research and development activities.The Company also re-entered the equity market with a 10 to 1 Rights issue, totaling Rp 158.4 billion (aroundUS$17 million) for working capital needs.
 2008 Perusahaan menerima penghargaan Primaniyarta dari Presiden Republik Indonesia.Michelin off-take mencapai 2,8 juta banThe Company received the Primaniyarta award from The President of Republic Indonesia.Michelin off-take reached 2.8 million tires.
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 Pengembangan operasional Gajah Tunggal selalu berpedoman pada visi dan misi yang membantu Perusahaan
 tetap fokus dalam meraih pencapaian keberhasilan. Visi dan misi ini membantu Gajah Tunggal untuk selalu
 berupaya mencapai idealisme dengan mengingatkan manajemen serta karyawan bahwa mereka bekerja sama
 demi tujuan-tujuan yang sama, yang akan menjadi sumbangan dalam keberhasilan jangka panjang Perusahaan.
 M IS I
 Menjadi produsen yang memimpin dan terpercaya sebuah portfolio produk ban yang optimal, dengan hargayang kompetitif dan kualitas yang unggul di saat yang sama terus meningkatkan ekuitas merek produk kami,melaksanakan tanggung jawab sosial kami, dan memberikan profitabilitas/hasil investasi kepada para pemegangsaham serta nilai tambah untuk semua stakeholder perusahaan.
 MISSION
 To be a leading and dependable producer of an optimal range of competitively priced, superior quality tireswhile also pursuing brand equity and corporate social responsibilities as well as delivering profitability andreturns to shareholders and values to stakeholders.
 Gajah Tunggal’s operational development is guided by its vision and mission that help to keep the Company’s
 performance and strategy focused towards target achievements and success as a Good Corporate Citizen.
 The vision and mission help Gajah Tunggal to always strive for its ideals by guiding the management and
 employees as they work together for common goals that will contribute to the long-term success of the
 Company.
 V IS I
 Menjadi Good Corporate Citizen dengan posisi keuangan yang kuat, pemimpin pasar di Indonesia, dan menjadiperusahaan produsen ban yang berkualitas dengan reputasi global.
 VIS ION
 To be a Good Corporate Citizen with Solid Financial Standing, Market Leadership in Indonesia and an establishedGlobal Reputation as a Manufacturer of Quality Tires.
 Visi & Misi Perusahaan Company Vision & Mission
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 PT. Gajah Tunggal Tbk
 Etilena Glikol & EtoksilatEthylene Glycol & Ethoxylate
 Benang PoliesterPolyester Filament
 Serat PoliesterPolyester Staple Fiber
 Ban Radial / Radial TiresBan Bias dan Ban Dalam Kendaraan Roda 4 / Bias Tire & TubesBan Luar dan Ban Dalam Sepeda Motor / Motorcycle Tires & TubesKain Ban / Tire CordKaret Sintetis (SBR) / Synthetic Rubber (SBR)
 PT. Polychem Indonesia Tbk(formerly known asPT GT Petrochem Industries Tbk)
 PT. Filamendo Sakti
 Distributor Kain Ban & KaretSintetis (SBR)Tire Cord & Synthetic Rubber(SBR) Distributor
 PT. Prima Sentra Megah
 DirectorProduction
 DirectorGlobal
 Development
 Vice President Director
 DirectorR & D
 Benang Kain Ban NilonNylon Filament
 Director Finance& Accounting
 Chief Financial Officer
 DirectorCCIR
 28.9% 99.0%
 President Director
 Chief Operating Officer
 DirectorNon TireIndustries
 Struktur Organisasi Organizational Structure
 Struktur Perusahaan Corporate Structure
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 Stan pameran IRC di Indonesia International Motor ShowIRC Exhibition stands at Indonesia International Motor Show
 Penerima penghargaan ‘TOP Brand’ untuk merek IRCRecipient of ‘TOP Brand’ Award for Company’s IRC brand
 Peluncuran ban baru ultra premium performa tinggiChampiro HPY di SentulLaunch of the new ultra premium high performance tireChampiro HPY at Sentul
 IRC Goes to School - di La Piazza JakartaIRC Goes to School - at La Piazza Jakarta
 Stan pameran GT Radial di Indonesia International Motor ShowGT Radial Exhibition stands at Indonesia InternationalMotor Show
 GT Radial Treasure Hunt 2009 Family& Friends Fun Rally di SurabayaGT Radial Treasure Hunt 2009 Family& Friends Fun Rally in Surabaya
 Sekilas Peristiwa 2009 2009 Events Highlights
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 February - December Sponsor dan One Make Tire of INDOPRIX, MOTORPRIX dan Kejuaraan Daerah .Sponsor and One Make Tire of INDOPRIX, MOTORPRIX and Kejuaraan Daerah
 March 13 - 18 GT Radial Safe & Care di Universitas Pelita HarapanGT Radial Safe & Care at Pelita Harapan University
 May 14 - July 30 Program cerdas di tempat kerja untuk pencegahan HIV / AIDS di Kantor PusatSmart workplace program on HIV/AIDS prevention at Head Office
 May - December GT Radial Car Championships di Sentul International CircuitGT Radial Car Championships at Sentul International Circuit
 June 2 IRC Goes to School - Generasi Peduli Generasi IRC di La Piazza JakartaIRC Goes to School - Generasi Peduli Generasi IRC at La Piazza Jakarta
 June 5 Penerima sertifikasi ISO 14001 untuk sistem manajemenRecipient of ISO 14001 certification for management systems
 June 7 GT Radial Treasure Hunt 2009 Family & Friends Fun Rally di SurabayaGT Radial Treasure Hunt 2009 Family & Friends Fun Rally in Surabaya
 June 11 - July 12 Stan pameran GT Radial dan IRC di Pekan Raya Jakarta (PRJ) 2009GT Radial and IRC Exhibition stands at Pekan Raya Jakarta (PRJ) 2009
 June 12 Pembukaan outlet ritel GT Radial di Ace HardwareOpening of a GT Radial retail outlet at Ace Hardware
 July 21 Suksesnya penyelesaian penawaran penukaran obligasi PerusahaanSuccessful Completion of Exchange offer of Company’s outstanding bonds
 July 24 - August 2 Stan pameran GT Radial dan IRC di Indonesia International Motor Show (IIMS) 2009GT Radial and IRC Exhibition stands at Indonesia International Motor Show (IIMS) 2009
 September 13-19 GT Radial Safe & Care di jalan tol Cikampek dan TangerangGT Radial Safe & Care at Cikampek and Tangerang Highways
 September 25 Penerima penghargaan ‘TOP Brand’ untuk merek IRCRecipient of ‘TOP Brand’ Award for Company’s IRC brand
 September Sumbangan bantuan darurat untuk Gempa Sumatra BaratEmergency aid donations for West Sumatra Earthquake
 October 7th Peluncuran ban baru ultra premium performa tinggi Champiro HPY di SentulLaunch of the new ultra premium high performance tire Champiro HPY at Sentul
 November 18 Penerima penghargaan ‘Auto Bild’ 2009 berdasarkan pilihan pembaca untuk produk banGT Radial sebagai ban paling favoritRecipient of ‘Auto Bild’ Award 2009 readers choice for GT Radial as most favorite tire
 November 20-22 GT Radial Savero Off-road Championship 2009 di Ubrug, PurwakartaGT Radial Savero Off-road Championship 2009 at Ubrug Purwakarta
 December 15 Penerima penghargaan ‘Anugerah Produk Asli Indonesia’ 2009 dari Bisnis IndonesiaRecipient of ‘Anugerah Produk Asli Indonesia’ Award 2009 from Bisnis Indonesia
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 Dibyo Widodo Mulyati Gozali
 Gautama Hartarto Sean G.S. Hughes
 Howell R.P. Keezell Sang Nyoman S
 Sunaria Tadjuddin
 ANGGOTA DEWAN KOMISARIS
 BOARD OF COMMISSIONERS
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 Dibyo Widodo ditunjuk menjadi Presiden Komisaris Perusahaan pada tahun 2006. Pada saat ini, beliau jugamenjabat sebagai Presiden Komisaris beberapa perusahaan lain, di antaranya PT. Indonesia Prima Property Tbk.dan PT. Panen Lestari Basuki. Beliau juga menjabat sebagai Penasehat Senior dan Pengawas dalam SatuanTugas BOM Kepolisian Negara Republik Indonesia sejak tahun 2004. Sebelumnya beliau menjabat sebagaiAjudan Presiden Republik Indonesia dan menjabat berbagai posisi dalam Kepolisian Republik Indonesia,termasuk sebagai Kepala Departemen Polisi Republik Indonesia. Beliau lulus dari Akademi Angkatan Kepolisianpada tahun 1968.
 Dibyo Widodo was appointed as President Commissioner of the Company in 2006. At present, he serves asPresident Commissioner of several other companies, among which, PT. Indonesia Prima Property Tbk. and PTPanen Lestari Basuki. He also serves as a Senior Advisor and Supervisor of the BOM task force of the IndonesianPolice since 2004. Prior to this he served as aide de camp of the President and held various appointmentswithin the Indonesian Police, including Chief of the Indonesia Police Department. Mr. Widodo graduatedfrom the Indonesian Police Academy in 1968.
 Dibyo WidodoPresiden KomisarisPresident Commissioner
 Mulyati GozaliWakil Presiden KomisarisVice President Commissioner
 Mulyati Gozali ditunjuk menjadi Wakil Presiden Komisaris Perusahaan pada tahun 2006. Sebelum itubeliau adalah Direktur Perusahaan sejak tahun 1989 hingga 2004, dan kemudian Wakil Presiden Direktursejak tahun 2004 hingga 2006. Beliau pernah menjabat berbagai posisi di Perusahaan sejak tahun 1972,termasuk sebagai Direktur Keuangan dan Akunting. Beliau mengenyam pendidikan di Akademi AkuntansiJayabaya, Jakarta hingga tahun 1972.
 Mulyati Gozali was appointed as a Vice President Commissioner in 2006. Prior to that she was the Directorof the Company, from 1989 until 2004, and was the Vice President Director from 2004 until 2006. She hasheld various positions within the Company since 1972, including as Finance and Accounting Director. Sheattended the Akademi Akuntansi Jayabaya, Jakarta until 1972.
 Gautama HartartoKomisarisCommissioner
 Gautama Hartarto ditunjuk menjadi Komisaris Perusahaan pada tahun 2004. Pada saat ini beliau jugamenjabat berbagai posisi senior di beberapa perusahaan lain, termasuk sebagai Presiden Direktur PT. PolychemIndonesia Tbk. dan Presiden Direktur PT. Bando Indonesia Tbk. Beliau lulus dari Boston University pada tahun1991 dengan gelar Master of Arts in Economic Policy, dan mendapat Certificate of Professional Study inProject Management dari Arthur D. Little pada tahun 1990.
 Gautama Hartarto was appointed as a Commissioner of the Company in 2004. He currently holds severalsenior positions in other companies, including President Director of PT. Polychem Indonesia Tbk, andPresident Director of PT. Bando Indonesia Tbk. He graduated from Boston University in 1991, with a Masterof Arts in Economic Policy, and received a Certificate of Professional Study in Project Management fromArthur D. Little in 1990.
 1
 2
 3
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 Sean Gustav Standish Hughes ditunjuk menjadi Komisaris perusahaan pada tahun 2007. Pada saat ini,
 Beliau juga menjabat sebagai Senior Advisor pada GITI Group. Beliau memiliki pangalaman yang sangat
 baik sebagai merchant banker baik di Australia maupun di Asia. Beliau pernah menjabat sebagai Country
 head the Jardine Fleming Group baik di Indonesia maupun Singapura. Beliau juga pernah berkarir di
 Rothschild Australia Limited dan juga di Gresham Partners Limited. Pada tahun 1994, beliau terpilih sebagai
 salah satu top 100 emerging market bankers in the world oleh Global Finance. Beliau memiliki bachelor’s
 degree in accounting dan merupakan anggota the Institute of Chartered Accountants in Australia serta the
 Financial Services Institute of Australia.
 Sean Gustav Standish Hughes was appointed as a commissioner of the Company in 2007. He currently
 also holds a position as senior advisor of the GITI Group and has extensive experience as merchant banker
 in Australia and Asia. Prior to this, he served as Country head of the Jardine Fleming Group in both
 Indonesia and Singapore. Furthermore, he served for Rothschild Australia Limited and Gresham Partners
 Limited.In 1994, he was ranked amongst the top 100 emerging market bankers in the world by Global
 Finance. Mr. Hughes holds a bachelor’s degree in accounting and is member of the Institute of Chartered
 Accountants in Australia and the Financial Services Institute of Australia.
 Sean Gustav Standish HughesKomisarisCommissioner
 Howell Rembrandt Pickett KeezellKomisaris IndependenIndependent Commissioners
 Howell Rembrandt Picket Keezell ditunjuk menjadi salah satu Komisaris Independen Perusahaan pada
 tahun 2004. Beliau juga menjabat sebagai Wakil Presiden Komisaris PT. Polychem Indonesia Tbk., dan sejak
 1997 menjabat sebagai Principal dan Direktur Eksekutif Windichine, Ltd., Hongkong dan Bangkok. Sebelum
 1997, beliau bekerja di beberapa bank dan institusi keuangan lain, termasuk sebagai Direktur Regional di
 Banque Worms serta Wakil Pemimpin East West Bank, San Marino, California. Beliau lulus dari University of
 North Carolina pada tahun 1968 dan memperoleh gelar MBA dari Fuqua School of Business, Duke University,
 pada tahun 1978.
 Howell Rembrandt Picket Keezell was appointed as an Independent Commissioner of the Company in
 2004. He is the Vice President Commissioner of PT. Polychem Indonesia Tbk, and has also served since
 1997 as Principal and Executive Director of Windichine, Ltd, Hongkong and Bangkok. Prior to 1997, he
 worked in a number of banks and other financial institutions, including as Regional Director of Banque
 Worms and. Vice Chairman of East West Bank, San Marino, California. Keezell graduated from the University
 of North Carolina in 1968 and received a Masters in Business Administration from the Fuqua School of
 Business, Duke University in 1978.
 4
 5
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 Sunaria TadjuddinKomisaris IndependenIndependent Commissioners
 Sunaria Tadjuddin ditunjuk menjadi salah satu Komisaris Independen Perusahaan pada tahun
 2004. Sebelumnya beliau berkarir di kantor pajak selama 30 tahun dengan posisi terakhir sebagai
 Direktur PPN. Beliau memperoleh gelar Sarjana Akuntansi dari Universitas Indonesia pada tahun
 1965.
 Sunaria Tadjuddin was appointed as an Independent Commissioner of the Company in 2004.
 He served as a Government tax officer for 30 years, where he rose to become the Value-Added Tax
 Director. He graduated from the University of Indonesia in 1965 with a Bachelor of Arts degree in
 Accounting.
 Sang Nyoman Suwisma ditunjuk menjadi salah satu Komisaris Independen pada tahun 2006.
 Saat ini, beliau juga menjabat sebagai Persiden Direktur PT. Citra TPI. Beliau pernah menduduki
 berbagai jabatan dalam tubuh Tentara Nasional Indonseia, termasuk menjadi Panglima Komando
 Daerah Militer Tanjung Pura dan sebagai anggota DPR Republik Indonesia. Beliau lulus dari Akademi
 Militer Indonesia pada tahun 1974.
 Sang Nyoman Suwisma was appointed as an Independent Commissioner in 2006. Currently, he
 functions as President Director of PT Citra TPI. He has held various positions within the Indonesian
 Armed Forces, including Military Chief of Military Area Tanjung Pura and served as a Member of
 the Indonesian House of Parliament. In 1974, he graduated from the Indonesian Military Academy.
 Sang Nyoman SuwismaKomisaris IndependenIndependent Commissioners
 6
 7
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 Christopher Chan Siew ChoongPresiden DirekturPresident Director
 Christopher Chan Siew Choong bergabung dengan Perusahaan pada tahun 1991 dan diangkat sebagai
 Presiden Direktur pada tahun 2004. Beliau lulus dari Kolej Tunku Abdul Rahman, Kuala Lumpur, Malaysia
 pada tahun 1979. Beliau tercatat sebagai Fellow of the Chartered Institute of Management Accountants of
 the United Kingdom (FCMA), anggota dari Chartered Accountants of Malaysia dan pernah menjadi anggota
 dari Board of Governors of the Malaysian Institute of Internal Auditors. Sebelum bergabung dengan Perseroan,
 beliau menjabat sebagai Internal Audit Manager, Head of Budget dan Financial Accounting Manager di
 Nestle Malaysia Berhad, Malaysia.
 Christopher Chan Siew Choong joined the Company in 1991 and was appointed as President Director in
 2004. Mr. Chan graduated from Kolej Tunku Abdul Rahman, Kuala Lumpur, Malaysia in 1979. He is a Fellow
 of the Chartered Institute of Management Accountants of the United Kingdom (FCMA), a member of the
 Chartered Accountants of Malaysia and a former member of the Board of Governors of the Malaysian
 Institute of Internal Auditors. Prior to joining the Company, Mr. Chan had held positions as Internal Audit
 Manager, Head of Budget and Financial Accounting Manager with Nestle Malaysia Berhad, Malaysia.
 1
 ANGGOTA DEWAN DIREKSI
 BOARD OF DIRECTORS
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 Budhi Santoso TanasalehWakil Presiden DirekturVice President Director
 Budhi Santoso Tanasaleh diangkat sebagai Direktur Perusahaan pada tahun 2004, dan saat ini menjabatsebagai Wakil Presiden Direktur Perseroan. Beliau meraih gelar Bachelor serta gelar Master of Science dalambidang Electrical Engineering dari University of Texas at Arlington pada tahun 1983 dan 1989, dan mengikutisejumlah kursus Master of Business Administration yang diselenggarakan oleh University of Dallas dan NovaUniversity, Florida, dari tahun 1989 hingga 1991. Sebelum bergabung dengan Perseroan, beliau bekerja diMotorola, Inc., U.S.A. selama 8 tahun dan PT. Motorola Indonesia selama 6 tahun, dengan jabatan terakhirsebagai Country Manager, Pager Division. Beliau menjabat sebagai Vice President for Marketing selamasetahun di Citibank, N.A., Jakarta, pada tahun 1998. Beliau bergabung dengan Perusahaan sebagai ManajerEkspor pada tahun 2001. Beliau memiliki hak paten yang terdaftar di Kantor Paten Amerika Serikat sertabeberapa lagi yang belum diumumkan.
 Budhi Santoso Tanasaleh was appointed as a Director of the Company in 2004, and currently serves as theVice President Director of the Company. Mr. Tanasaleh received his Bachelor and Master of Science degreesin Electrical Engineering from the University of Texas at Arlington in 1983 and 1989, and took severalMaster of Business Administration courses from the University of Dallas and Nova University, Florida from1989 to 1991. Prior to joining the Company, Mr. Tanasaleh worked in Motorola, Inc., U.S.A. for eight yearsand PT Motorola Indonesia for six years, where he last held the position as country manager, pager division.He spent one year as the vice president for marketing at Citibank, N.A., Jakarta in 1998. Mr. Tanasaleh joinedthe Company as an export manager in 2001. He holds a U.S. patent registered with the United States PatentOffice and a number of pending patent disclosures.
 2
 Irene Chan menjabat sebagai Direktur Perusahaan sejak tahun 2007. Sebelumnya beliau adalah Direktur di PTPolychem Indonesia Tbk dari tahun 2004 hingga 2007. Dari tahun 1970 sampai dengan tahun 1974 beliaubekerja sebagai staff auditor di Kenden, Mills, Muldon & Browne Public Accountants di Selandia Baru. Daritahun 1975 sampai 1976 beliau menjabat sebagai Internal Audit Manager di kantor Akuntan Drs. AgusHanadi dan dari tahun 1979 hingga tahun 1983 menjabat sebagai Manager of Reinsurance Accounts diAsuransi Central Asia. Karir beliau di Grup Gajah Tunggal dimulai pada tahun 1983 sebagai Finance ManagerPerseroan. Beliau sebelumnya pernah memegang posisi sebagai Internal Audit Manager dan General ManagerPT Segamas serta General Marketing Manager sebelum menduduki jabatan sebagai General Manager ofFinance and Accounting Perseroan dari tahun 1998 hingga tahun 2004 dan dari sejak itu sebagai ChiefFinancial Officer sampai dengan saat ini. Beliau mendapatkan gelar Bachelor Degree in Accounting dari OtagoUniversity, Selandia Baru pada tahun 1970 dan merupakan anggota dari Chartered Accountants dan CharteredInstitute of Secretaries sejak tahun 1974.
 Irene Chan has been a Director of the Company since 2007. Prior to that, she was the director at PT PolychemIndonesia Tbk from 2004 until 2007. From 1970 to 1974, she served as auditor staff at Kenden, Mills, Muldon& Browne Public Accountants in New Zealand. From 1975 to 1976, she was an internal audit manager at Drs.Agus Hanadi Akuntan and, from 1979 to 1983, she was manager of reinsurance accounts at Central AsiaInsurance. Her career at the Gajah Tunggal group began in 1983 as a Finance Manager of the Company. Shehas previously held positions as internal audit manager and general manager of PT Segamas and generalmarketing manager before being assigned as the General
 Manager of Finance and Accounting at the Company from 1998 to 2004 and from then on as the ChiefFinancial Officer, a position she holds currently. She received a Bachelor Degree in accounting from OtagoUniversity in New Zealand in 1970 and has been a member of the Chartered Accountants and the CharteredInstitute of Secretaries since 1974.
 Irene ChanDirekturDirector
 3
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 5
 Lin Jong Jeng ditunjuk menjadi Direktur Perusahaan pada tahun 2007. Memulai karirnya di Perusahaan sejak
 tahun 1983 sebagai Manajer R&D. Karir beliau terus menanjak menjadi Plant Manager, kemudian menjadi
 Executive Vice President Manufacturing dan pada akhirnya menjadi Head of Production di tahun 2006. Sebelum
 bergabung dengan Perusahaan, beliau bekerja untuk Tay Feng (Federal) Tire Co. Ltd. di Taiwan dengan posisi
 terakhir sebagai manajer R&D. Beliau meraih Bachelor Degree in Chemical Engineering dan Chung-Yuan College
 of Science and Technology.
 Lin Jong Jeng was appointed as Director of Company in 2007. He has been with the company since 1983,
 starting as R&D manager. He subsequently became Plant Manager, and Executive Vice President Manufacturing
 and finally became Head of Production in 2006. Before joined Company, he worked for Tay Feng (Federal) Tire
 Co. Ltd at Taiwan as R&D manager. He has Bachelor Degree in Chemical Engineering and Chung-Yuan College of
 Science and Technology.
 Lin Jong JengDirekturDirector
 4 Tan Enk EeDirekturDirector
 Tan Enk Ee diangkat sebagai Direktur Perusahaan pada tahun 2007. Mr. Tan menjabat sebagai Wakil Presiden
 Direktur Perusahaan dari tahun 2006-2007. Saat ini beliau juga menjabat sebagai Executive Chairman di GITI
 Tire Pte. Ltd., posisi yang dipegang sejak tahun 2009. Selain itu, beliau menjadi anggota dari beberapa dewan,
 diantaranya adalah Conservation International dan MIT Asia Executive Board. Sebelumnya beliau pernah menjabat
 sebagai Chief Executive Director di Gul Technology Ltd., sebuah perusahaan publik yang terdaftar di SGX-ST,
 selama tiga tahun. Posisi-posisi beliau terdahulu diantaranya adalah Executive Director di Tuan Sing Holding
 Ltd., Managing Director di TS Matrix Berhad serta sebagai medical officer di Australia, Hong Kong dan Malaysia.
 Mr. Tan meraih gelar Bachelor of Medicine, Bachelor of Surgery dari University of Sydney pada tahun 1992 serta
 Master of Business Administration dari Massachusetts Institute of Technology pada tahun 2000.
 Tan Enk Ee was appointed as a Director of the Company in 2006. Mr.Tan served as Vice President Director of
 the Company from 2006 to 2007. He currently also serves as executive chairman of Giti Tire Pte. Ltd., a position
 he has held since 2009. Furthermore, he is a member of several boards,
 Conservation International and MIT Asia Executive Board. Prior to his appointment with the Company, he
 served as chief executive director of Gul Technologies Singapore Ltd., a SGX-ST listed company, for three years.
 His previous positions include executive director for Tuan Sing Holding Ltd., managing director for TS Matrix
 Berhad as well as serving as a medical officer in Australia, Hong Kong and Malaysia. Mr.Tan obtained a Bachelor
 of Medicine, Bachelor of Surgery from the University of Sydney in 1992 and a Master of Business Administration
 from the Massachusetts Institute of Technology in 2000.
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 Catharina WidjajaDirekturDirector
 Catharina Widjaja diangkat sebagai Direktur Perusahaan pada tahun 2004. Beliau pernah menjabat sebagai
 Executive Vice president Corporate Communications Gajah Tunggal Group dari tahun 2000 hingga 2004;
 dan sebagai Gajah Tunggal Group Head di PT GTF Indonesia Asset Management, Jakarta sejak tahun 1998
 hingga 2000. Sebelum bergabung dengan Gajah Tunggal Group, beliau bekerja di berbagai perusahaan
 multinasional termasuk diantaranya adalah Hongkong and Shanghai Banking Corporation, Jakarta, selama
 sembilan tahun, dimana beliau terakhir memegang posisi sebagai Country Treasurer; dan Deutsche Bank AG,
 Jakarta, sebagai Foreign Exchange Dealer selama dua tahun. Beliau memperoleh gelar Master of Science in
 Control Engineering dari University of Bradford pada tahun 1986, serta Graduateship in Mathematics and its
 Applications dari Sheffield Polytechnic, Inggris, pada tahun 1985, dan HND in Mathematics, Statistic and
 Computer Studies dari Leeds Polytechnic Inggris pada tahun 1983. Selain itu, beliau adalah Wakil Ketua dari
 Indonesian Business Coalition in AIDS (IBCA) dan Wakil Ketua dari Kamar Dagang dan Industri Indonesia
 (KADIN) untuk pengembangan dan pemasaran produk.
 Catharina Widjaja was appointed as a Director of the Company in 2004. She was the Executive Vice
 President, Corporate Communications of the Gajah Tunggal group from 2000 to 2004; and the Gajah
 Tunggal Group Head of PT GTF Indonesia Asset Management, Jakarta from 1998 to 2000. Prior to joining
 the Gajah Tunggal group, she worked for various multinational companies including The Hongkong and
 Shanghai Banking Corporation, Jakarta, for nine years, where she last held the position of country treasurer,
 and Deutsche Bank AG, Jakarta, as a foreign exchange dealer for two years. She received a Master of Science
 in Control Engineering from the University of Bradford in 1986, and Graduated in Mathematics and its
 Applications from Sheffield Polytechnic, in 1985 and a HND in Mathematics, Statistics and Computer
 Studies from Leeds Polytechnic, United Kingdom, in 1983. Ms. Widjaja is the vice chairperson of the
 Indonesian Business Coalition in AIDS (IBCA) and Deputy Head of the Indonesian Chamber of Commerce
 (KADIN) for product development and marketing.
 Hendra SoerijadiDirekturDirector
 7
 6
 Hendra Soerijadi diangkat sebagai Direktur Perusahaan pada tahun 2004. Sejak tahun 2007 beliau menjabat
 sebagai Wakil Presiden Direktur PT Filamendo Sakti, dan sebagai Wakil Presiden Direktur PT Polychem Indonesia
 Tbk dari tahun 1996 sampai 1999. Beliau memperoleh Diploma in Business Management dari National
 University of Singapore.
 Hendra Soerijadi was appointed as a Director of the Company in 2004. He has served as vice president
 director of PT Filamendo Sakti since 1997, and was a vice president director of PT Polychem Indonesia Tbk
 from 1996 to 1999. Mr. Soerijadi holds a Diploma in Business Management from the National University of
 Singapore.
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 Daniel Johannes LangnerDirekturDirector
 Daniel Johannes Langner iangkat sebagai Direktur Perusahaan pada tahun 2009. Beliau bergabung dengan
 Perusahaan pada bulan Mei 2008 sebagai General Manager dan pada saat ini menjabat sebagai Direktur Riset
 dan Pengembangan. Setelah memperoleh National Diploma dalam bidang Kimia dari University of Port Elizabeth,
 beliau memulai karirnya di Goodyear dimana beliau bekerja selama 7 tahun sebagai Process Chemist dan
 kemudian menjadi Production Specialist sebelum bergabung dengan Dunlop Tyres. Beliau bekerja untuk Dunlop
 selama 15 tahun di berbagai posisi teknik termasuk diantaranya sebagai Manager Original Equipment dan
 Development Manager Radial Tires dan akhirnya ditunjuk oleh Dewan Direksi Dunlop sebagai Direktur Teknik.
 Daniel Johannes Langner was appointed as Director of the Company in 2009. He joined the Company in
 May 2008 as General Manager and currently serves as Director of Research and Development. After obtaining
 his National Diploma in Chemistry from University of Port Elizabeth, Mr. Langner started his career with
 Goodyear where he worked for 7 years as a Process Chemist and later became a Production Specialist before
 joining Dunlop Tyres. He worked for Dunlop for 15 years in various technical positions including Manager
 Original Equipment and Development manager Radial Tires and was eventually appointed to the Dunlop Board
 of Directors as Technical Director.
 9
 KisyuwonoDirekturDirector
 Kisyuwono diangkat sebagai Direktur Perusahaan pada tahun 2004. Beliau bergabung dengan Perusahaan
 sebagai Assistant Accounting Manager pada tahun 1992. Sebelum bergabung dengan Perseroan, beliau bekerja
 sebagai auditor di Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) dari tahun 1982 hingga 1992.
 Beliau memperoleh gelar Sarjana Akuntansi dari Sekolah Tinggi Akuntansi Negara.
 Kisyuwono was appointed as Director of the Company in 2004. He joined the Company as an assistant
 Accounting Manager in 1992. Prior to joining the Company, he worked as an auditor with the government’s
 Internal Audit; Financial and Development Supervisory Board, Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan
 (BPKP), from 1982 to 1992. He holds a Bachelor of Accounting from Sekolah Tinggi Akuntansi Negara.
 8
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 Merekrut, mempertahankan dan mengembangkan bakat terbaik di industri ini merupakan hal
 yang esensial bagi Perusahaan, karena modal sumber daya manusia adalah aset Perusahaan yang
 paling penting. Banyak karyawan Perusahaan yang telah bergabung dengan Gajah Tunggal selamapuluhan tahun dan dengan berbagai fasilitas dan aktivitas, Perusahaan telah menjadi tonggak
 untuk masyarakat luas. Perusahaan menyadari bahwa profesionalitas, terpercaya, sumber daya
 manusia yang kompeten dan tekun adalah kunci bagi Perusahaan untuk mencapai visinya.
 Recruiting, retaining and developing the best talent in the industry is essential for the Company, as
 human capital is its most important asset. Many of the Company’s employees have been with Gajah
 Tunggal for decades and with a wide range of facilities and activities, the Company has become a
 cornerstone of the wider community. The Company realizes that professional, trustworthy, competent
 and determined human resources is key for the Company to achieve its vision.
 SUMBER DAYA MANUSIA
 HUMAN RESOURCES
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 Training
 Continuous human resource development is carried outby the Company through systematic and high qualitytraining and development programs. In 2009, over 18different internal and external training sessions wereoffered at the factory site by the Company; from basictraining in electrics, mechanics and forklift operating toISO training and computer programming. These programshad over 1453 participants. In the head office over 336man days were devoted to competency development andincluded, amongst others, motivational sessions and HIV/AIDS awareness training.
 Pelatihan
 Pengembangan sumber daya manusia terus-menerusdilakukan oleh Perusahaan melalui pelatihan secarasistematis dan berkualitas tinggi serta program-programpengembangan. Pada tahun 2009, lebih dari 18 sesipelatihan internal dan eksternal yang berbeda dilaksanakandi lokasi pabrik oleh Perusahaan; dari pelatihan dasarelektrik, mekanik dan pengoperasian forklift hinggapelatihan ISO dan pemrograman komputer. Program-program ini diikuti oleh lebih dari 1.453 peserta. Di kantorpusat selama lebih dari 336 hari kerja didedikasikan untukpengembangan kompetensi dan termasuk, antara lain, sesipelatihan motivasi dan pelatihan waspada HIV/AIDS
 Employee Facilities
 The Company provides a wide-range of benefits, activitiesand facilities to all employees. These include pensionbenefits, subsidized housing and housing loans, medicalinsurance, periodic health checks, but also employee co-operatives and sponsorships for the Haj pilgrimage. At thehead office there are weekly fitness and sport classesavailable for all employees.
 Fasilitas Karyawan
 Perusahaan menyediakan berbagai macam tunjangan,kegiatan dan fasilitas untuk seluruh karyawan. Termasukdiantaranya adalah tunjangan pensiun, subsidi perumahandan kredit perumahan, asuransi kesehatan, pemeriksaankesehatan berkala, dan juga koperasi karyawan sertamensponsori perjalanan naik haji. Sedangkan di kantorpusat diadakan kelas kebugaran dan kelas olahragamingguan yang tersedia untuk seluruh karyawan.
 Employees
 The Company employed a total 10,988 people as of theend of 2009, 88% of which are employed at the tiredivisions, with the remainder divided over the SBR andTire Cord divisions. The age structure of the Company’semployees allows for consistency and innovation at thesame time. Even though 34% of our employees is under30, as of the end of 2009, approximately 59% of theCompany’s employees is working for over 10 years forthe Company. The Company believes that its combinationof ongoing training, competitive compensation andopportunities for advancement have ensured significantretention of its employees. Full implementation in 2009of Performance Management System (PMS) allows theCompany to track progress and enhance key competencesof all our people.
 Karyawan
 Perusahaan mempekerjakan sejumlah 10.988 orang perakhir tahun 2009, sebanyak 88% bekerja di divisi ban,sedangkan selebihnya bekerja di divisi SBR dan divisi KainBan. Struktur usia karyawan Perusahaan memungkinkanadanya konsistensi dan inovasi pada saat yang sama.Meskipun sejumlah 34% karyawan kami berusia di bawah30 tahun, pada akhir tahun 2009, sekitar 59% karyawanPerusahaan bekerja selama lebih dari 10 tahun untukPerusahaan. Perusahaan berkeyakinan bahwa denganberbagai macam pelatihan yang terus-menerus, kompensasiyang kompetitif dan kesempatan untuk promosi jabatantelah memastikan retensi yang signifikan dari karyawanPerusahaan. Implementasi penuh dari PerformanceManagement System (PMS) pada tahun 2009memungkinkan Perusahaan untuk melacak perkembangandan meningkatkan kompetensi kunci dari semua karyawankami.
 Jumlah Karyawan berdasarkan umurAge Structure
 5% ( < 20 yrs old )
 29% ( 20 - 29 yrs old )
 40% ( 30 - 39 yrs old )
 23% ( 40 - 49 yrs old )
 3% ( > 50 yrs old )
 Karyawan berdasarkan masa kerjaTenure Structure
 13% ( < 3 years )
 28% ( 3 - 9 years )
 24% ( 10 - 15 years )
 25% ( 16 - 21 years )
 10% ( > 22 years )
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 AWARDSIn 2009, our tires have once again received numerous awards, building on long tradition of superior quality and highperformance. The readers of Autobild selected GT Radial as the readers choice for most favorite tire. The Company isespecially pleased with this award as it confirms our strong dedication to our end-consumers. Furthermore, the Companywas once again presented with the “Top Brand” award 2009 for its motorcycle tire brand. This award recognizes theprominent brand position that our motorcycle tires have in the Indonesian market. On December 15, 2009, GT Radialreceived the prestigious “Anugerah Produk Asli Indonesia” (APAI) award presented by Bisnis Indonesia. The Companyreceived this award for being a brand originating from Indonesia with worldwide brand recognition after careful considerationby an independent jury of industry experts. This was also confirmed in 2008 when Gajah Tunggal received the prestigiousPrimaniyarta Award from the Ministry of Trade. The Award was presented to Gajah Tunggal by the President of the Republicof Indonesia, Susilo Bambang Yudhoyono at the official opening of Indonesia Trade Expo and recognizes Gajah Tunggal asone of the national companies for the category for best “global brand development.”
 The Company is also the proud recipient of numerous CSR award and recognitions over the years. In November 2007, GajahTungal was given recognition by Metro TV Indonesia and endorsed by the United Nations, for its commitment to the UnitedNations Millennium Development Goals, specifically in the area of child mortality. Our HIV/AIDS prevention in the workplaceprogram was also awarded by the Indonesian Government and the International Labor Organization (ILO) in 2004. InSeptember 2006, the Company received ‘Asia’s Best Managed Company in Indonesia’ from Euromoney Magazine.
 PENGHARGAANPada tahun 2009, produk ban kami menerima lagi sejumlah penghargaan, membangun produk berkualitas dan kinerjatinggi. Para pembaca Autobild memilih GT Radial sebagai pilihan pembaca untuk ban yang paling favori t. Perusahaanterutama bangga dengan penghargaan ini karena menegaskan dedikasi kuat kami kepada konsumen-akhir kami. Selain itu,Perusahaan sekali lagi dianugerahi dengan penghargaan “Top Brand” 2009 untuk merek ban sepeda motor Perusahaan.Penghargaan ini merupakan pengakuan terhadap posisi merek yang terkemuka dari ban sepeda motor kami di pasar Indonesia.Pada tanggal 15 Desember 2009, GT Radial menerima penghargaan yang sangat membenggakan “Anugerah Produk AsliIndonesia” (APAI) yang diberikan oleh Bisnis Indonesia. Perusahaan menerima penghargaan ini sebagai merek yang berasaldari Indonesia dengan pengakuan merek di seluruh dunia setelah melalui pertimbangan secara seksama oleh dewan juriindependen yang adalah pakar industri. Hal ini juga ditegaskan pada tahun 2008 ketika Gajah Tunggal menerima PrimaniyartaAward yang bergengsi dari Departemen Perdagangan. Penghargaan ini diberikan kepada Gajah Tunggal oleh PresidenRepublik Indonesia, Susilo Bambang Yudhoyono pada peresmian pembukaan Indonesia Trade Expo dan merupakan pengakuanterhadap Gajah Tunggal sebagai salah satu perusahaan nasional untuk kategori terbaik “pengembangan merek global”.
 Perusahaan juga adalah penerima dengan bangga sejumlah penghargaan CSR dan memperoleh pengakuan selama bertahun-tahun. Pada bulan Nopember 2007, Gajah Tunggal mendapatkan penghargaan dari Metro TV Indonesia dan didukung olehPBB, atas komitmennya untuk United Nations Millennium Development Goals, khususnya di bidang mortalitas anak Sebuahprogram kami yaitu pencegahan terhadap HIV/AIDS di tempat kerja juga diberikan penghargaan oleh Pemerintah Indonesiadan International Labor Organization (ILO) pada tahun 2004. Pada bulan September 2006, Perusahaan menerima ‘Asia’s BestManaged Company in Indonesia’ dari Euromoney Magazine.
 PRESTASI & PENGHARGAAN
 ACHIEVEMENTS & ACCREDITATIONS
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 CERTIFICATESIn September 2005, the Company’s testing laboratory was certified as fully compliant to SNI (Indonesian NationalStandard) 19-17025-2000. With this accreditation certificate, it is now a test laboratory qualified to issue SNI certificatesfor tire products. This certificate was issued by KAN (National Accreditation Committee). In December 2005, theCompany received User Product Certificate SNI (Indonesian National Standard) Mark which is issued by PUSTAN -Ministry of Industry for the following products:1. Inner tube Automobile tires, SNI No. 06-6700-20022. Passenger Car tires, SNI No. 06-0098-20023. Truck and Bus tires, SNI No. 06-0099-20024. Light Truck tires, SNI No. 06-0100-20025. Motor Cycle tires, SNI No. 06-0101 -2002
 The Company has received quality certifications from many countries, including the E-Mark and E-noise from theEuropean Community, the TUV CERT from Germany, the quality testing certification from the U.S. Department OfTransportation, BPS (Philippines), INMETRO (Brazil), PAI (Kuwait), SASO (Saudi Arabia) and BVQI (Colombia).
 SERTIFIKASI ISOPerusahaan berkomitmen untuk meningkatkan kualitas produknya, yang tercermin dengan diperolehnya sertifikasimutu internasional ISO 9002 untuk sistem kendali mutu produksi ban radial Perusahaan pada tahun 1995. Dua tahunkemudian, pada tahun 1997, pabrik ban radial menerima sertifikasi ISO 9001 untuk sistem mutu disain, pengembangandan instalasinya. Pada tahun 2002, Perusahaan merupakan penerima sertifikat bergengsi di industri otomotif, QS9000 dari TUV International. Dan pada tahun 2005, Perusahaan menerima ISO/TS 16949, sebuah peningkatan dari QS9000 yang diperoleh pada tahun 2002. Sertifikasi mutu ISO/TS 16949 merupakan suatu kebanggaan yang telahdiakui oleh industri otomotif Jepang dan Eropa. Pada bulan Juni 2009, Perusahaan meraih ISO 14001:2004 dari TUVNord untuk sistem manajemen lingkungan, yang merupakan pengakuan penting bagi kesadaran terhadap lingkunganPerusahaan.
 SERTIFIKATPada bulan September 2005, laboratorium pengujian Perusahaan telah sepenuhnya disertifikasi sesuai dengan SNI(Standar Nasional Indonesia) 19-17025-2000. Dengan sertifikat akreditasi ini, laboratorium uji telah memenuhi syaratuntuk menerbitkan sertifikat SNI untuk produk ban. Sertifikat ini dikeluarkan oleh KAN (Komite Akreditasi Nasional).
 Pada bulan Desember 2005, Perusahaan menerima Sertifikat Pengguna Produk Tanda SNI (Standar Nasional Indonesia)yang diterbitkan oleh PUSTAN - Departemen Perindustrian untuk produk-produk berikut ini:1. Ban dalam mobil, SNI No. 06-6700-20022. Ban mobil penumpang, SNI No. 06-0098-20023. Ban truk dan bus, SNI No. 06-0099-20024. Ban truk ringan, SNI No. 06-0100-20025. Ban sepeda motor, SNI No. 06-0101-2002
 Perusahaan telah menerima sertifikasi mutu dari berbagai negara, termasuk E-Mark dan E-noise dari Komunitas Eropa,TUV CERT dari Jerman, sertifikasi uji mutu dari Departemen Transportasi Amerika Serikat, BPS (Filipina), INMETRO(Brazil), PAI (Kuwait), SASO (Arab Saudi) dan BVQI (Kolombia).
 ISO CERTIFICATIONThe Company is committed to improve its product quality, as reflected in its achievement in passing the internationalquality certification ISO 9002 for its radial tire production quality control system in 1995. Two years later, in 1997, theradial tire plant received ISO 9001 certification for its quality in design, development and installation systems. In2002, the Company was the recipient of the prestigious certificate in automotive industry, QS 9000 from TUVInternational. And in 2005, the Company received ISO/TS 16949, an upgrade from QS 9000 achieved in 2002. ThisISO/TS 16949 quality certification is more prestigiously regarded by the Japanese and the European automotiveindustry. In June 2009, the Company achieved ISO 14001:2004 from TUV Nord for its Environmental managementsystem, which is an important indicator for the Company’s environmental consciousness.
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 On March 15, 1990, the Company obtained the noticeof effectivity from the Chairman of the Capital MarketSupervisory Agency / Bapepam (currently Bapepam-LK)in his letter No. SI-087/SHM/MK.10/1990 for itspublic offering of 20,000,000 shares. On May 8, 1990,these shares were listed on the Jakarta Stock Exchange.
 On January 21, 1994, the Company obtained the noticeof effectivity from the Chairman of Bapepam (currentlyBapepam-LK) in his letter No.S-115/PM/1994 for itslimited offering of 198,000,000 shares through RightsIssue I with Pre-emptive Rights to stockholders. Theseshares were listed on the Jakarta and Surabaya stockexchanges on February 11, 1994.
 On September 24, 1996, the Company obtained thenotice of effectivity from the Chairman of Bapepam(currently Bapepam-LK) in his letter No. S-1563/PM/1996 for its limited offering of 792,000,000 sharesthrough Rights Issue II with Pre-emptive Rights tostockholders. These shares were listed on the Jakartaand Surabaya stock exchanges on October 16, 1996.
 On November 21, 2007, the Company obtained thenotice of effectively from the Chairman of Bapepam-LKin his letter No. S-5873/BL/2007 for its limited offeringof 316,800,000 shares through Rights Issue III with Pre-emptive Rights to stockholders. These shares were listedon the Indonesia Stock Exchange on December 6, 2007.
 As of December 31, 2009, all of the Company’soutstanding shares totaling 3,484,800,000 shares havebeen listed on the Indonesia Stock Exchange (formerlyJakarta and Surabaya Stock Exchanges)
 On July 21, 2005, GT Bonds, subsidiary, issued bondsamounting to USD 325,000,000 at the interest rate of10.25% per annum which matures on July 21, 2010.On June 11, 2007, GT Bonds, subsidiary, issued bondsamounting to USD 95,000,000 at the same interest rate,maturity date, term and condition with the previousbonds.On July 21, 2009, GT Bonds, subsidiary, completed anexchange offer of its bonds by issuing new bondsamounting of USD 435,089,000 Callable Step-UpGuaranteed Secured Bonds due 2014. The above Bondsare listed on the Singapore Exchange Securities TradingLimited.
 Pada tanggal 15 Maret 1990, Perusahaan memperolehpernyataan efektif dari Ketua Badan Pengawas Pasar Modal/Bapepam (sekarang menjadi Badan Pengawas Pasar Modaldan Lembaga Keuangan - Bapepam-LK) dengan suratnyaNo. SI-087/SHM/MK.10/1990 untuk melakukan PenawaranUmum atas 20.000.000 saham Perusahaan kepadamasyarakat. Pada tanggal 8 Mei 1990 saham tersebut telahdicatatkan pada Bursa Efek Jakarta.
 Pada tanggal 21 Januari 1994, Perusahaan memperolehpernyataan efektif dari Ketua Bapepam (sekarangBapepam-LK) dengan suratnya No.S-115/PM/1994 untukmelakukan Penawaran Umum Terbatas I dengan HakMemesan Efek Terlebih Dahulu sebesar 198.000.000saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa EfekJakarta dan Surabaya pada tanggal 11 Pebruari 1994.
 Pada tanggal 24 September 1996, Perusahaan memperolehpernyataan efektif dari Ketua Bapepam (sekarangBapepam-LK) dengan suratnya No. S-1563/PM/1996 untukmelakukan Penawaran Umum Terbatas II dengan HakMemesan Efek Terlebih Dahulu sebesar 792.000.000saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa EfekJakarta dan Surabaya pada tanggal 16 Oktober 1996.
 Pada tanggal 21 Nopember 2007, Perusahaan memperolehpernyataan efektif dari Ketua Bapepam-LK dengan suratnyaNo. S-5873/BL/2007 untuk melakukan Penawaran UmumTerbatas III dengan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulusebesar 316.800.000 saham. Saham-saham tersebutdicatatkan pada Bursa Efek Indonesia pada tanggal 6Desember 2007.Pada tanggal 31 Desember 2009, seluruh sahamPerusahaan atau sejumlah 3.484.800.000 lembar sahamtelah dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (d/h Bursa EfekJakarta dan Surabaya).
 Pada tanggal 21 Juli 2005, GT Bonds, anak perusahaan,menerbitkan obligasi sebesar USD 325.000.000, dengantingkat bunga 10,25% per tahun dan jatuh tempo padatanggal 21 Juli 2010. Pada tanggal 11 Juni 2007, GT Bonds,anak perusahaan, menerbitkan obligasi tambahan sebesarUSD 95.000.000 dengan tingkat bunga, jangka waktu,kondisi dan persyaratan yang sama seperti obligasi yangditerbitkan sebelumnya. Pada tanggal 21 Juli 2009, GTBonds, anak perusahaan, melakukan pertukaran obligasidengan menerbitkan obligasi baru sebesar USD435.089.000 Callable Step-up Guaranteed Secured Bondsdue 2014. Obligasi tersebut di atas dicatatkan di BursaEfek Singapura.
 Kronologi Pencatatan Saham & Obligasi
 Share & Bonds Listing Chronology
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 DISKUSI DAN ANALISA MANAJEMEN
 MANAGEMENT DISCUSSION AND ANALYSIS
 The management is targeting market share increases inall segments, especially in the radial and motorcycle tiresegment which are currently in the stage of expansion ofinstalled capacity.
 Manajemen mentargetkan peningkatan pangsa pasar di seluruhsegmen, terutama di segmen ban radial dan segmen ban sepedamotor yang sekarang sedang dalam tahap perluasan kapasitasterpasang.
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 Tinjauan Pasar Market Review
 Marco-economic review
 Indonesia’s growth in Gross Domestic Product (GDP) in2009 slowed down to 4.5%, when compared to 2008’sgrowth rate of 6.1% in 2008. This slowdown was not assevere as some of Indonesia’s peer countries, due to ourlower dependence on exports and the presence of strongdomestic consumption. Consumer spending in Indonesiabenefited from the lowest inflation in the past 10 years ofonly 2.78% in 2009, as well as relatively high consumerconfidence. The Indonesian Central Bank lowered its benchmark interest rate to 6.5% in 2009, from 9.25% at the endof 2008 to further stimulate the economy. Furthermore,the Indonesian Rupiah has strengthened substantiallyduring the course of the year, from 10,950 IDR per USD atthe end of 2008 to 9,400 IDR per USD at the end of 2009.
 Indonesian automotive overview
 Although the overall new domestic car sales in 2009dropped by 20% when compared to the exceptionallyhigh sales number in 2008, the total new car sales numberof 486 thousand cars was significantly better thanexpected by the industry at the beginning of the year.Interest rates for vehicle purchase loans, which had beenrising during the height of the credit crunch in 2008,retracted again during 2009. Hence, based on this 2009numbers, GAIKINDO, the car industry association, expectnew car sales to reach 550-600 thousand units in 2010.
 Domestic motorcycle sales declined to 5.9 million units in2009 from 6.2 million units in the previous year. Theresilience of the 2-wheeler market during the economiccrisis can be attributed to a number of factors. The first isthe generally favorable macro economic conditionsdiscussed above,combined with higher discretionaryincome in rural areas, where motorcycles have becomethe primary mode of transportation. Second, the sales ofmotorcycles is generally more resilient in economicadversity than 4-wheeler, as motorcycle is one of thelowest cost mode of transportation even when comparedto the existing public transportation. Finally, the availabilityof credit for 2-wheeler purchases in Indonesia was stillhigh in 2009. AISI, the motorcycle industry association,
 Tinjauan ekonomi makro
 Pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia padatahun 2009 mengalami penurunan menjadi 4,5%, jikadibandingkan dengan tingkat perumbuhan sebesar 6,1% padatahun 2008. Penurunan ini tidak terlalu buruk dibandingkandengan beberapa negara tetangga Indonesia, yang disebabkanoleh tingkat ketergantungan kami yang lebih rendah pada ekspordan dengan adanya tingkat konsumsi dalam negeri yang kuat.Pengeluaran belanja konsumen di Indonesia memperolehmanfaat dari tingkat inflasi yang rendah dalam 10 tahun terakhiryang hanya sebesar 2,78% pada tahun 2009, serta tingkatkepercayaan konsumen yang relatif tinggi. Bank Indonesiamenurunkan tingkat suku bunga acuan menjadi 6,5% padatahun 2009 dari 9,25% pada akhir tahun 2008 untuk lebihmenstimulasi perekonomian. Selain itu, nilai Rupiah Indonesiatelah menguat secara substansial sepanjang tahun yang berjalan,dari Rp 10.950 per USD pada akhir tahun 2008 menjadi Rp 9.400per USD pada akhir tahun 2009.
 Tinjauan otomotif Indonesia
 Meskipun penjualan mobil baru dalam negeri pada tahun 2009secara keseluruhan turun sebesar 20% jika dibandingkan denganjumlah penjualan yang luar biasa tinggi pada tahun 2008, totaljumlah penjualan mobil baru sebesar 486 ribu mobil secarasignifikan lebih baik dari yang diperkirakan oleh industri padaawal tahun. Tingkat suku bunga untuk pinjaman pembeliankendaraan, yang meningkat selama terjadinya kelangkaanketersediaan pembiayaan kredit pada tahun 2008, telah turunkembali pada tahun 2009. Oleh karena itu, berdasarkan jumlahpada tahun 2009 tersebut, GAIKINDO, Gabungan IndustriKendaraan Bermotor Indonesia, memperkirakan bahwapenjualan mobil baru dapat mencapai 550-600 ribu unit padatahun 2010.
 Penjualan sepeda motor domestik turun menjadi 5,9 juta unitpada tahun 2009 dari 6,2 juta unit pada tahun sebelumnya.Tangguhnya pasar kendaraan roda-2 selama krisis ekonomidisebabkan oleh sejumlah faktor. Pertama adalah kondisiekonomi makro secara umum menguntungkan sebagaimanatelah dibahas di atas yang dirangkaikan dengan pendapatantambahan yang lebih besar di daerah pedesaan, dimana sepedamotor telah menjadi sarana transportasi utama. Kedua, penjualansepeda motor pada umumnya lebih dapat bertahan dalam situasiekonomi yang sulit dibandingkan dengan kendaraan roda-4,dimana sepeda motor merupakan salah satu wahana transportasidengan biaya terendah bahkan jika dibandingkan denganwahana transportasi publik yang ada. Dengan demikian,ketersediaan kredit untuk pembelian kendaraan roda-2 di
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 expects sales of motorcycles in 2010 to increase to 6.5million units.
 Tire market overview
 The total sales in the domestic replacement tire market asreported by APBI, which excludes imported tires and non-member tire producers, remained stable at 23.9 milliontires in both 2008 and 2009. This figure was composed of4.4 million radial tires, 4.0 million bias tires and 15.5 millionmotorcycle tires. Despite the drop in motorcycle sales, theoverall motorcycle tire market in Indonesia has actuallyincreased. In their respective segments, the Company wasthe market leader in the bias tire segment with a marketshare of 49% in 2009 the same level as in 2008. In theradial tire segment the Company had a market share of17% in 2009, down from 19% in 2008, while it was stillthe undisputed leader in the motorcycle replacementmarket with a share of 60% in 2009, compared to 59% in2008. The management is targeting market share increasesin all segments, especially in the radial and motorcycle tiresegment which the Company’s installed productioncapacities are currently in the final stage of expansion.
 Despite decreasing sales of cars and motorcycles inIndonesia in 2009, the Company managed to increase salesrevenue from the OE market by 7.1% in 2009 comparedto 2008. This increase is due to the strategy of the companyto gain increasing share in the Indonesian OE market. TheManagement regards the OE market as an importantmarket for its products, as OE sales help raise the Company’sprofile among car and motorcycle purchasers, increasethe awareness of its brand and products amongst end-users, broaden the distribution of its tires, and generatenew demand for the Company’s tires in the higher-marginreplacement market. Accordingly, the Company hasfocused part of its marketing efforts on gaining share inthe domestic OE market. Illegally imported tires representa growing threat to Indonesian domestic tire producers .
 Indonesia masih tetap tinggi pada tahun 2009. AISI, asosiasiindustri sepeda motor, memperkirakan penjualan sepedamotor pada tahun 2010 meningkat menjadi 6,5 juta unit.
 Tinjauan pasar ban
 Total penjualan ban replacement di pasar domestik sepertiyang dilaporkan oleh APBI, tidak termasuk ban impor danprodusen ban non-anggota, tetap stabil di 23,9 juta banpada tahun 2008 maupun pada tahun 2009. Penjualan initerdiri dari 4,4 juta ban radial, 4,0 juta ban bias dan 15,5 jutaban sepeda motor. Meskipun terjadi penurunan dalampenjualan sepeda motor, secara keseluruhan pasar bansepeda motor di Indonesia sebenarnya telah meningkat. Padamasing-masing segmen, Perusahaan merupakan pemimpinpasar di segmen ban bias dengan pangsa pasar stabil di 49%pada tahun 2009 sama seperti pada tahun 2008. Pada segmenban radial, Perusahaan memiliki pangsa pasar 17% di tahun2009, turun dari 19% di tahun 2008, sementara itu masihtetap tidak tergoyahkan pada posisi nomor satu di pasarreplacement ban sepeda motor dengan pangsa 60% padatahun 2009, naik dibandingkan dengan 59% pada tahun2008. Manajemen mentargetkan kenaikan pangsa pasar disemua segmen, terutama pada segmen ban radial dan bansepeda motor yang mana kapasitas produksi terpasangPerusahaan saat ini sedang dalam tahap akhir perluasan.
 Meskipun terjadi penurunan penjualan mobil dan sepedamotor di Indonesia pada tahun 2009, Perusahaan berhasilmeningkatkan pendapatan penjualan dari pasar OE sebesar7,1% pada tahun 2009 dibandingkan dengan tahun 2008.Peningkatan ini disebabkan oleh strategi perusahaan untukmeningkatkan pangsa di pasar OE Indonesia. Manajemenmemandang pasar OE sebagai pasar yang penting bagiproduk-produk perusahaan, yang mana penjualan OEmembantu meningkatkan profil Perusahaan diantara parapembeli mobil dan sepeda motor, meningkatkan kesadaranakan merek dan produk Perusahaan diantara para penggunaakhir, memperluas distribusi ban Perusahaan, danmenciptakan permintaan baru terhadap ban Perusahaan dipasar replacement yang mempunyai marjin yang lebih tinggi.Oleh karena itu, Perusahaan telah memfokuskan sebagian
 Penjualan Sepeda motor DomestikDomestic Motorcycle Sales (AISI)‘000 units
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 These illegal imports are generally seen as lower qualitytires, but can be popular with motorist on account of theirlower prices. Nonetheless, there are several factors thatlimit the threat of illegally imported tires to the Company.First, the strength of the Company’s brand equity and theCompany’s extensive distribution network offset theimpact of lower price on consumers’ preference. Second,the government has been active in limiting the penetrationof these type of tires, while requiring all Indonesian tires tocarry the Standard National Indonesia (SNI), a qualityaccreditation, which guarantees proper quality of allimported tires on the Indonesian roads.
 Export tire market overview
 Export sales include sales to customers outside Indonesiaand sales to Michelin and Nokian Tyres for export outsideIndonesia under their respective manufacturingagreements with the Company. Gajah Tunggal is still arelatively small player in the global tire market. The globaltire market is led by three major companies – Michelin,Bridgestone and Goodyear – which together have a marketshare of around 50% in 2008 by sales volume, accordingto a leading industry source. Currently, all of our exportsales are for the replacement market. In 2009, our largesttire division export destination market is the Americas with29% of total tire export sales, followed by Europe with23%. Both Asia (18%) and the Middle East (21%), whichhave traditionally been large customers for our bias tires,increased its purchases, as demand from these regionsproved resilient. Other markets accounted for 9% of tireexport sales.
 dari upaya pemasarannya untuk menambah pangsa di pasarOE dalam negeri. Ban yang diimpor secara ilegalmenggambarkan ancaman yang semakin meningkat bagipara produsen ban domestik di Indonesia. Ban impor ilegalini pada umumnya dipandang sebagai ban yang berkualitasrendah tetapi cukup populer di kalangan pengendara sepedamotor karena faktor harga yang lebih murah. Meskipundemikian, ada beberapa faktor yang membatasi ancamanban yang diimpor secara ilegal terhadap Perusahaan.Pertama, kuatnya ekuitas merek (brand equity) Perusahaandan jaringan distribusi Perusahaan yang luas dapatmengkompensasi dampak dari harga yang lebih murah yangmenjadi preferensi konsumen. Kedua, pemerintah telahsecara aktif membatasi penetrasi ban jenis ini, serayamengharuskan semua ban di Indonesia untuk mengusungStandar Nasional Indonesia (SNI), akreditasi mutu, menjaminkualitas yang baik dari semua ban impor di jalanan diIndonesia.
 Tinjauan pasar ekspor ban
 Penjualan ekspor termasuk didalamnya penjualan kepadapara pelanggan di luar Indonesia serta penjualan kepadaMichelin dan Nokian Tyres untuk ekspor di luar Indonesia dibawah perjanjian manufaktur mereka masing-masingdengan Perusahaan. Gajah Tunggal masih merupakanpemain yang relatif kecil di pasar ban global. Pasar ban globaldipimpin oleh tiga perusahaan besar - Michelin, Bridgestonedan Goodyear – yang secara bersama-sama memiliki pangsapasar sekitar 50% pada tahun 2008 berdasarkan volumepenjualan, menurut sumber industri terkemuka. Pada saatini, semua penjualan ekspor kami adalah untuk pasarreplacement. Pada tahun 2009, pasar yang menjadi tujuanekspor divisi ban kami yang terbesar adalah Amerika sebesar29% dari total penjualan ekspor ban, diikuti oleh Eropasebesar 23%. Baik Asia (18%) maupun Timur Tengah (21%),yang sejak awal merupakan pelanggan besar untuk ban biaskami, meningkatkan pembeliannya, karena permintaan dariwilayah ini cukup besar. Pasar lainnya menyumbang 9% daripenjualan ekspor ban.
 Ekspor Ban TujuanTire Export Destination (value)
 29% Amerika / Americas
 23% Eropa / Europe
 21% Timur Tengah / Middle east
 18% Asia
 9% Lainnya / Others
 Sekmentasi Penjualan BanTire Sales Segmentation (value)
 Export
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 Produksi Production
 Tire Production
 As a pioneer in the national tire industry, the Companyaims to manufacture the best quality products inproduction facilities with high standard . The Companycurrently operates five tire plants, located on a 126-hectare industrial complex, where it manufactures radialtires, bias tires, motorcycle tires, inner tubes, flaps, O-ringsand processed/reclaimed rubber. Quality assurancecontrols are incorporated into various stages of themanufacturing process at all of the Company’s plants incompliance with international standards, such as ISO/TS16949, which is well accepted by the Japanese, Americanand European automotive industries. In addition to ISO/TS 16949, in 2009 the company received ISO 14001certification, a recognition of the high standard held byCompany’s environmental management system.
 Installed production capacity
 The Company has earmarked to expand its productioncapacity in the radial and motorcycle tires as well asmotorcycle tubes.. Under the current expansion plan, radial
 Produksi ban
 Sebagai pelopor industri ban nasional, Perusahaanmenghasilkan produk kualitas terbaik pada fasilitas produksiberstandar tinggi. Perusahaan pada saat ini mengoperasikanlima pabrik ban, yang berlokasi di kompleks industri seluas126 hektar, dimana terletak pabrik ban radial, ban bias, bansepeda motor, ban dalam, flap dan pemrosesan danpengolahan daur ulang bahan karet. Pengendalian jaminanmutu menyatu ke dalam berbagai tahapan proses produksidi seluruh pabrik Perusahaan sesuai dengan standarinternasional, seperti ISO / TS 16949, yang diterima denganbaik oleh industri otomotif Jepang, Amerika dan Eropa. SelainISO / TS 16949, pada tahun 2009 Perusahaan juga menerimasertifikasi ISO 14001, sebuah pengakuan terhadap sistemmanajemen lingkungan Perusahaan yang berstandar tinggi.
 Kapasitas produksi terpasang
 Perusahaan telah mengalokasikan untuk mengembangkankapasitas produksinya pada ban radial dan ban sepeda motorserta ban dalam sepeda motor. Di bawah rencana ekspansisaat ini, kapasitas terpasang ban radial, ban sepeda motor
 Penjualan ekspor konsolidasi turun sebesar 11,5% dari Rp3.429 milyar pada tahun 2008 menjadi Rp 3.034 milyarpada tahun 2009. Ada beberapa sebab dari penurunan ini.Pertama, sektor otomotif global pada umumnya sangatterpukul oleh resesi di sebagian besar pasar. Kedua, ketikapasar OE di Amerika Serikat menyusut, para pemasoktradisional OE untuk produsen mobil memanfaatkankelebihan kapasitas mereka untuk memasok ke pasarreplacement, sehingga menimbulkan tekanan tambahanpada segmen replacement. Ketiga, penjualan yang berasaldari perjanjian off-take dengan Michelin dan Nokianmenurun, sebagai akibat langsung dari berkurangnyapermintaan terhadap ban mereka di negara-negara maju.
 Beberapa catatan positif merupakan kontribusi sehubungandengan iklim musim dingin yang parah di Eropa, yangmeningkatkan permintaan terhadap ban musim dinginyang diproduksi oleh Perusahaan. Sebuah perkembanganyang menonjol pada tahun 2009, adalah sengketa ban antaraChina – Amerika Serikat dan meningkatnya tarif impor atasban China yang masuk ke pasar Amerika Serikat olehpemerintahan Obama pada September 2009. Manajemenberkeyakinan bahwa peningkatan tarif terhadap ban Chinaini dapat memberikan peluang bagi para produsen ban non-China dan Manajemen memantau situasi ini dengan cermat.
 Biaya Produksi Ban / Tire Production Cost
 76% Bahan / Materials
 8% Tenaga Kerja / Labor
 7% Energi / Energy
 5% Depresiasi / Depreciation
 4% Biaya Lainnya / Other Overhead
 Consolidated export sales decreased by 11.5% from Rp.3,429 billion in 2008 to 3,034 billion in 2009. There area few reasons for these decreases. First, the globalautomotive sector in general was hit hard by the recessionsin most markets. Second, as the OE market in the UnitedStates shrank, traditional suppliers to the OE carmanufacturers utilized their overcapacity to supply thereplacement market, creating additional strains on thereplacement segment. Third, sales from the off-takeagreement to Michelin and Nokian declined, as a directconsequence of reduced demand for their tires indeveloped countries.
 A few positive notes were contributed by the severe winterclimate in Europe, which increased the demand for wintertires from the Company. One high profile developmentin 2009, was the China – US tire dispute and the raising ofimport tariff on Chinese tires entering the US market bythe Obama administration in September 2009. Themanagement believes that this increased tariff againstChinese tires can provide opportunities for non-Chinesemanufacturers and is closely monitoring the situation.
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 dan ban dalam sepeda motor akan meningkat secara bertahaphingga mencapai 47.500 ban per hari untuk ban radial dan105.000 ban per hari untuk ban sepeda motor. Sepanjang tahun2009, Perusahaan telah mengimplementasikan sejumlah langkah-langkah penghematan biaya, termasuk penundaan seluruhbelanja modal yang telah direncanakan, selain belanja modal yangwajib dilakukan. Manajemen mengambil keputusan ini karenaadanya gambaran prospek permintaan yang mengkhawatirkandan rasio utilitas yang rendah. Oleh karena itu, kapasitasterpasang tidak meningkat selama tahun 2009. Berdasarkan padagambaran saat ini dimana kondisi lebih baik. Perusahaan berupayauntuk menyelesaikan program ekspansinya pada akhir tahun2011.
 Kinerja Produksi
 Total produksi ban Perusahaan pada tahun 2009 turun menjadi27,8 juta ban dari 29,5 juta ban pada tahun 2008, terutamakarena terjadi penurunan permintaan pasar di segmen ban radialdan dalam skala lebih kecil di segmen ban bias, sedangkanproduksi ban sepeda motor meningkat sebesar 4%. Total produksiban pada tahun 2009 sebesar 27,8 juta ban, mencakup 7,6 jutaban radial, 3,4 juta ban bias dan 16,8 juta ban sepeda motor.Tingkat efisiensi fasilitas manufaktur Perusahaan diukur denganrasio utilitas, dihitung berdasarkan output aktual rata-rata perhari dari suatu produk dibagi dengan kapasitas mesin terpasang.Perusahaan berkeyakinan bahwa rasio utilitas maksimum yangdapat dicapai untuk pabrik-pabrik Perusahaan adalah sebesar90%, karena adanya faktor-faktor seperti perawatan mesin secaraberkala, perubahan pada bauran produk (product mix) dan karenasesuatu hal lainnya.
 Biaya Produksi
 Sebagian besar biaya produksi Perusahaan dari penggunaanbahan, yang pada tahun 2009 adalah sebesar 77% dari totalbiaya produksi. Turun dibandingkan dengan 81% dari biayaproduksi pada tahun 2008, dikarenakan harga spot bahan bakumenurun secara signifikan selama puncak krisis ekonomi global.Biaya-biaya lainnya pada tahun 2009, mencakup tenaga kerja(7%), energi (7%), depresiasi (5%) dan biaya overhead lainnya(4%). Dibandingkan dengan produsen global lainnya yang sejenis,Perusahaan memiliki kelebihan, yaitu memiliki sumber bahan baku,hal ini akan mengurangi biaya logistik dan biaya tenaga kerjaserta biaya energi, yang mengakibatkan biaya konversi yang lebihrendah.
 Biaya energi secara absolut menurun pada tahun 2009 dari leveltahun 2008. Penggantian penggunaan generator listrik diesel difasilitas produksi Perusahaan dengan generator berbahan bakargas alam, lebih ekonomis dalam hal perawatan danpengoperasiannya, hal ini berarti bahwa persentase yang lebihtinggi dari penggunaan energi kami berasal dari gas alam.Penggunaan bahan bakar minyak dijaga agar tetap minimum,karena bahan bakar ini yang paling kurang ekonomisdibandingkan dengan tiga sumber utama energi kami. Pada kuartalkeempat tahun 2009, penggunaan bahan bakar minyakmeningkat sedikit karena kurangnya pasokan listrik.
 tire,motorcycle tire and motorcycle tube installed capacitywill be gradually increased to reach 47,500 tires per day forradial tire and 105,000 tires per day for motorcycle tire.During 2009, the Company has implemented a number ofcost-saving measures, including the deferral of all plannedcapital expenditure, other than non-discretionarymaintenance capital expenditures. The management madethis decision as demand outlook was dire and utilizationratios were low. Consequently, installed capacity did notincrease during the course of 2009. Based on the morepositive current outlook, the Company has aimed tocomplete its expansion programs by end of 2011.
 Production Performance
 The Company’s total tire production in 2009 decreased to27.8 million tires from 29.5 million tires in 2008, primarilydue to declining market demand in the radial tire segment,and to a lesser extent in the bias tire segment. On the otherhand, the motorcycle tire production actually increased by4% due to increased demand. The total tire production in2009 of 27.8 million tires, includes 7.6 million radial tires,3.4 million bias tires and 16.8 million motorcycle tires. Theefficiency of the Company’s manufacturing facilities ismeasured by its utilization ratios, calculated as the actualaverage daily output of a product divided by installedmachine capacity. The Company believes that the maximumachievable utilization ratio for its plants is 90%, due to factorssuch as normal machinery maintenance, change in productmix and other down times.
 Production Costs
 Most of the production costs of the Company consist ofmaterial usage, which in 2009 was 77% of the totalproduction costs. This compares to 81% of the productioncosts in 2008, as raw material spot prices declinedsignificantly during the height of the global economic crisis.Other costs in 2009, include labor (7%), energy (7%),Depreciation (5%) and other overhead (4%). Compared toits global peers, the Company has multiple advantages, suchas proximity to sources of raw material, which reduceslogistic costs and lower labor and energy costs, which resultin lower conversion costs
 Energy costs in absolute terms declined in 2009 from 2008levels. The replacement of the use of diesel electricitygenerators at its production facilities with natural gas fueledgenerators, which are more economical to maintain andrun, means that a higher percentage of our energy usagecomes from natural gas. Fuel oil usage is kept to a minimum,as this is the least economical of our three main sources ofenergy. In the fourth quarter of 2009, fuel oil usage increasedslightly due to insufficient delivery of electricity.
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 Raw Materials
 The main raw materials that the Company uses in theproduction of tires are natural rubber, synthetic rubber,tire cord, carbon black, steel cord and other rubberprocessing chemicals. Tire cord and some of the syntheticrubber used to produce tires are produced by the Companyto ensure secure supply and enhance costs controls, butrelies on chemical supplies, such as butadiene, styreneand nylon yarn. In 2009, 60% of synthetic rubberproduction and 55% of tire cord production was forinternal usage. The remainder was sold to third parties.
 In managing its raw material costs, the Company seeks tomaintain a balance between longer term raw materialssupply arrangements, which allow it to maintain supplycontinuity but subject it to pre-agreed off take and pricecommitments, and ongoing acquisitions of raw materialsfrom the spot market which permit it to take advantageof periodic shifts in the market prices of raw materials andto respond more quickly to sudden reductions in demand.The dramatic drop in demand in the fourth quarter of2008 and the first quarter of 2009, resulted in high carryforward inventory costs while the price of raw materialson the spot market had already declined significantly inthe fourth quarter of 2008. This remaining high costsinventory has severely impacted our gross margin in thebeginning of 2009, as the Company was only able tobenefit from the declining spot market prices after it haddepleted its higher cost inventory. Profitability in 2009, asmeasured in operating margins, for the different productsegments were 15% for the Tire products, 2% for TireCord and 3% for Synthetic Rubber.
 Bahan Baku
 Bahan baku utama yang digunakan oleh Perusahaan dalamproduksi ban adalah karet alam, karet sintetis, kain ban, carbonblack, kawat ban dan bahan kimia untuk pengolahan karetlainnya. Kain ban dan beberapa karet sintetis yang digunakanuntuk memproduksi ban diproduksi sendiri oleh Perusahaanuntuk menjamin keamanan pasokan dan untukmeningkatkan pengendalian biaya, namun mengandalkanpasokan bahan kimia, seperti butadiene, styrene dan benangnilon. Pada tahun 2009, 60% dari produksi karet sintetis dan55% dari produksi kain ban adalah untuk penggunaaninternal. Sedangkan sisanya dijual kepada pihak ketiga.
 Dalam mengelola biaya bahan baku, Perusahaan berupayauntuk menjaga keseimbangan antara pengaturan pasokanbahan baku jangka panjang, yang memungkinkan untukmenjaga kesinambungan pasokan tetapi tunduk kepadakesepakatan pembelian yang telah disetujui sebelumnya dankomitmen pada harga, dan perolehan bahan baku yangberkelanjutan dari pasar spot yang memungkinkan untukmeraih keuntungan dari pergeseran secara periodik hargapasar bahan baku dan untuk menanggapi lebih cepatterhadap penurunan permintaan secara tiba-tiba. Penurunanpermintaan secara dramatis di kuartal keempat tahun 2008dan kuartal pertama tahun 2009, mengakibatkan tingginyabiaya persediaan yang terus ikut terbawa sedangkan hargabahan baku di pasar spot sudah turun secara signifikan padakuartal keempat tahun 2008. Tingginya biaya persediaan yangmasih tersisa ini telah berdampak parah terhadap marjin kotorkami pada awal tahun 2009, karena Perusahaan hanya mampumendapatkan keuntungan dari penurunan harga pasar spotsetelah terlebih dahulu menghabiskan biaya persediaan yangtinggi. Profitabilitas pada tahun 2009, yang diukur denganmarjin usaha, untuk segmen produk yang berbeda adalahsebesar 15% untuk produk Ban, 2% untuk Kain Ban dan 3%untuk Karet Sintetis.
 Biaya EnergiEnergy Cost
 56% Gas Alam / Natural Gas
 43% Listrik / Electricity
 1% Bahan Bakar / Fuel Oil
 Biaya Bahan Baku BanTire Raw Material Cost
 28% Karet Alam / Natural Rubber
 23% Karet Sintetik / Sysnthetic Rubber
 15% Kain Ban / Tire Cord
 13% Karbon Hitam / Carbon Black
 21% Lainnya / Others
 Ending Installed Production Capacity
 Radial Tire 35,000 ( pcs / day )
 Bias Tire 12,000 ( pcs / day )
 Motorcycle Tire 60,000 ( pcs / day )
 SBR 60,000 ( ton / year )
 Tire Cord 36,000 ( ton / year)
 Capacity Utilization
 2009 2008
 61 % 78 %
 81 % 88 %
 82 % 78 %
 57 % 78 %
 72 % 85 %
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 Produk ban Tire Products
 Radial Tire
 The Company started manufacturing radial tires in 1993and since then radial tires have grown to be one of thecore segments of Gajah Tunggal, contributing 32% oftotal sales revenue in 2009. Radial tires tend to be bettersuited for comfortable ride and higher-speed operationon good conditioned roads and generally offer bettervehicle handling, longer tread life and better shockabsorption compared to bias tires. In the domesticreplacement market, GT Radial has a market share of 17%.The Company primarily produces radial tires for passengercars and light trucks. Installed production capacity forradial tires was stable around 35.000 tires per day.
 Total sales revenue of radial tire segment declined 11.1%,from Rp 2,892 billion in 2008 to Rp 2,571 billion in 2009.Total sales volume amounted to 7.6 million radial tires in2009.. Michelin contributed 1.9 million tires in 2009 toradial tire sales volume, down from 2.8 million in 2008.
 Ultra high performance and high performance radial tiresincreasingly make up a more important part of the radialsales. These products tend to have significantly highermargins compared to standard radial tires. This overallshift toward higher performance tires contribute to theimprovement of the Company’s margins. In developingnew tires, the Company’s Research and Development teamplayed an imporatnt role in producing commerciallyattractive, regulation compliant, and cost effective radialtire designs. A significant bulk of the Company’s Researchand Development efforts are aimed at the ever growingenvironmental and quality demands from the Europeanmarket regulations.
 In 2009, 85.9% of the Company’s radial tire sales aredistributed to its export markets. Domestic replacementaccounted for 13.7% of radial tires sales in 2009, whilethe OE is a relatively small portion of its radial tire saleswith a contribution of 0.4%. Most of the Company exportsales are produced for the developed markets in Europeand the Americas, which together make up approximately63% of radial tire export sales revenue in 2009.
 Ban Radial
 Perusahaan mulai memproduksi ban radial pada tahun 1993dan sejak itu ban radial telah tumbuh menjadi salah satusegmen inti Gajah Tunggal, menyumbang 32% dari totalpendapatan penjualan di tahun 2009. Ban radial cenderunglebih cocok untuk pengendaraan yang nyaman dan dikendaraipada kecepatan tinggi di jalanan yang baik kondisinya danpada umumnya memberikan pengendalian kendaraan yanglebih baik, umur tapak ban lebih panjang dan penyerapanguncangan yang lebih baik dibandingkan dengan ban bias.Di pasar replacement domestik, GT Radial memiliki pangsapasar 17%. Perusahaan memproduksi ban radial terutamauntuk mobil penumpang dan truk ringan. Kapasitas produksiterpasang untuk ban radial stabil di sekitar 35.000 ban perhari.
 Total pendapatan penjualan dari segmen ban radial turun11,1%, dari Rp 2.892 milyar pada tahun 2008 menjadi Rp2.571 milyar pada tahun 2009. Total volume penjualanmencapai 7,6 juta ban radial pada tahun 2009. Michelinmemberikan kontribusi sebesar 1,9 juta ban di tahun 2009kepada volume penjualan ban radial, turun dari 2,8 juta bandi tahun 2008.
 Ban radial performa tinggi (High Performance) dan performaultra tinggi (Ultra High Performance) semakin memainkanperan yang lebih penting pada penjualan ban radial. Produk-produk ini cenderung memiliki marjin yang lebih tinggi secarasignifikan dibandingkan dengan ban radial standar.Perubahan secara keseluruhan ini terhadap ban yangberkinerja lebih tinggi memberikan kontribusi padapeningkatan marjin Perusahaan. Dalam mengembangkan banbaru, tim Penelitian dan Pengembangan Perusahaanmemainkan peran penting dalam memproduksi yangmenarik secara komersial, yang sesuai dengan peraturan yangberlaku, dan disain ban radial dengan biaya yang efektif.Sebuah langkah yang signifikan dari upaya bagian Penelitiandan Pengembangan Perusahaan ditujukan untuk memenuhituntutan lingkungan hidup dan kualitas yang terusmeningkat dari peraturan pasar Eropa.
 Pada tahun 2009, 85,9% dari penjualan ban radial Perusahaandidistribusikan ke pasar ekspor Perusahaan. Pasarreplacement domestik menyumbang 13,7% dari penjualanban radial pada tahun 2009, sedangkan pasar OEmenyumbang porsi relatif kecil terhadap penjualan ban radialPerusahaan dengan kontribusi sebesar 0,4%. Sebagian besardari penjualan ekspor Perusahaan diproduksi untuk pasarnegara maju di Eropa dan Amerika, yang bersama-samamembentuk sekitar 63% dari pendapatan penjualan eksporban radial pada tahun 2009.
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 Bias Tire
 The Company started bias tire production in the early ‘80’sand is, with 49% market share in 2009, and is currentlythe market leader in this product segment. Bias tires areprimarily suited for off-road usage or poor conditionedroads. Furthermore, they are durable and resistant tobursting resulted from overloading. The Company’s biasproduct range includes passenger cars, light trucks, trucksand buses, off-road tires, industrial tires and agriculturaltires. Production capacity has been stable at 12,000 tiresper day, and there are no plans to expand productioncapacity in this tire segment.
 The bias tire segment accounted for 35% of total sales in2009. The Company’s bias tire sales revenue in 2009increased to Rp 2,796 billion or 10.5% year on year, fromRp 2,529 billion the year before. Bias tire sales volumedeclined 5% to 3.5 million tires. This decline in bias tiresales volume was primarily due to a drop in OE marketsales, as the domestic automotive sector reduced itsproduction.
 In recent years, the Company has experienced improvedmargins on its bias tires, which the Management believesare largely attributable to the Company’s strong reputationand position in the domestic bias tire market andimprovements in the Company’s product mix.Furthermore, many of the Company’s competitors aremoving away from bias tire production to the larger radialtire market.
 Most of the sales revenue in the bias tire segments is derivedfrom the domestic replacement market, which is around73% in 2009. The OE market accounted for 9%, as theCompany counts most of the large automotivemanufacturers as its customers. In 2009, export saleswere 18% of bias tire sales. Because of the nature of biastires, the demand originates mainly from Asia, the MiddleEast and Africa, as bias tires are generally better suited fordriving conditions in such regions.
 Ban Bias
 Perusahaan memulai produksi ban bias pada awal tahun80’an, dengan pangsa pasar sebesar 49% pada tahun 2009,dan pada saat ini merupakan pemimpin pasar di segmenproduk ini. Ban bias terutama cocok digunakan untuk off-road atau pada kondisi jalan yang buruk. Terlebih lagi, banbias ini tahan lama dan tahan pecah yang diakibatkan olehkelebihan muatan. Berbagai jenis produk ban bias Perusahaanmeliputi ban untuk mobil penumpang, truk ringan, truk danbus, ban off road, ban untuk industri dan pertanian. Kapasitasproduksi tetap stabil di 12.000 ban per hari, dan tidak adarencana untuk menambah kapasitas produksi di segmen banini.
 Segmen ban bias menyumbang 35% dari total penjualanpada tahun 2009. Pendapatan penjualan ban bias Perusahaanpada tahun 2009 meningkat menjadi Rp 2.796 milyar ataunaik 10,5% dari Rp 2.529 milyar pada tahun sebelumnya.Volume penjualan ban bias turun 5% menjadi 3,5 juta ban.Penurunan volume penjualan ban bias ini terutamadisebabkan oleh jatuhnya penjualan di pasar OE, karena sektorotomotif domestik mengurangi jumlah produksinya.
 Dalam beberapa tahun terakhir, Perusahaan mengalamipeningkatan marjin pada ban bias Perusahaan, dimanaManajemen berkeyakinan bahwa hal ini sebagian besardisebabkan oleh reputasi dan posisi Perusahaan yang kuat dipasar ban bias domestik dan perbaikan pada bauran produk(product mix) Perusahaan. Selain itu, sebagian besar darikompetitor Perusahaan beralih dari produksi ban bias pindahke pasar ban radial yang lebih luas.
 Sebagian besar dari pendapatan penjualan di segmen banbias berasal dari pasar replacement domestik, sekitar 73%pada tahun 2009. Pasar OE menyumbang 9%, dimanaPerusahaan menggapai sebagian besar produsen otomotifbesar sebagai pelanggan Perusahaan. Pada tahun 2009,penjualan ekspor sebesar 18% merupakan penjualan banbias. Sebagaimana sifat alami ban bias, permintaan initerutama berasal dari Asia, Timur Tengah dan Afrika, dimanaban bias biasanya lebih cocok untuk kondisi berkendara didaerah tersebut.
 Penjualan Ban Bias ( Rp. milyar )Bias Tire Sales ( Rp. billion )
 73% Replacement
 9% OEM
 18% Export
 1,502
 1,8572,031
 2,529
 2,796
 Segmentasi Ban BiasBias Tire Segmentation (value)
 2005 2006 2007 2008 2009
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 Motorcycle Tire
 Manufacturing of motorcycle tires started in 1973 andthe Company has since grown to be the market leaderwith 60% of the domestic replacement market. Presently,the production of motorcycle tires solely catered for thedomestic market. The Company manufactures a full rangeof IRC brand motorcycle tires under the license from IRC.In 2009, installed motorcycle tire capacity remained stablearound 60,000 tires per day. Nonetheless, due to thegrowth in the motorcycle population and opportunitiesin the motorcycle tire market, the Company is planning toincrease installed production capacity to 105,000 tiresper day in the coming years.
 Motorcycle tire sales revenue contributed 24% of the totalconsolidated sales of the Company in 2009, up from 20%in 2008. The Company’s motorcycle tire sales in 2009grew 20% to Rp 1,875 billion, compared to Rp 1,558billion in 2008. Motorcycle tire sales volume increased in2009 when compared to 2008, sales volume reached 16.9million tires in 2009, up 6% from 2008 levels.
 In the replacement market, the Company activelypromotes its products to increase its brand awareness,and in 2009 its IRC brand received the Top Brand award asrecognition of its brand equity. The Company believesthat its leading position in the Indonesian motorcycle tiremarket allows it to receive a premium for its motorcycletires.
 Breaking down motorcycle tire sales revenue; the domesticreplacement market accounted for 72% of totalmotorcycle tire sales, with the remaining 28% producedfor the OE market. The Company has a very strong positionin the domestic OE market where it supplies motorcycletires to most of the main motorcycle manufacturers.
 Ban Sepeda Motor
 Produksi ban sepeda motor dimulai pada tahun 1973 dansejak itu Perusahaan tumbuh berkembang menjadi pemimpinpasar dengan pangsa 60% pada pasar replacement domestik.Saat ini, produksi ban sepeda motor semata-matadidedikasikan untuk pasar domestik. Perusahaanmemproduksi secara lengkap ban sepeda motor denganmerek IRC dibawah lisensi dari IRC. Pada tahun 2009, kapasitasterpasang ban sepeda motor tetap stabil di sekitar 60.000ban per hari. Namun, karena pertumbuhan populasi sepedamotor dan peluang di pasar ban sepeda motor, Perusahaanberencana untuk meningkatkan kapasitas produksi terpasangmenjadi 105.000 ban per hari pada tahun-tahun mendatang.
 Pendapatan penjualan ban sepeda motor menyumbang 24%dari total penjualan konsolidasi Perusahaan di tahun 2009,naik 20% dari tahun 2008. Penjualan ban sepeda motorPerusahaan pada tahun 2009 tumbuh 20% mencapai Rp1.875 milyar, naik dibandingkan dengan Rp 1.558 milyar padatahun 2008. Volume penjualan ban sepeda motor meningkatdi tahun 2009 jika dibandingkan dengan tahun 2008, volumepenjualan mencapai 16,9 juta ban pada tahun 2009, naik6% dari level tahun 2008.
 Di pasar replacement, Perusahaan secara aktifmempromosikan produk-produknya untuk meningkatkankesadaran merek (brand awarenes) Perusahaan, dan padatahun 2009 merek IRC menerima penghargaan Top Brandyang merupakan pengakuan terhadap ekuitas merek (brandequity) Perusahaan. Perusahaan berkeyakinan bahwa denganposisi terdepan Perusahaan di pasar ban sepeda motorIndonesia memungkinkan Perusahaan untuk mendapatkanpremium atas produk ban sepeda motor Perusahaan.
 Rincian pendapatan penjualan ban sepeda motor; pasarreplacement domestik menyumbang 72% dari total penjualanban sepeda motor, sedangkan sisanya 28% diproduksi untukpasar OE. Perusahaan memiliki posisi yang sangat kuat dipasar OE domestik dimana Perusahaan memasok ban sepedamotor ke sebagian besar produsen utama sepeda motor.
 Penjualan ban Sepeda Motor (dalam Rp.milyar)Motorcycle Tire Sales (in Rp. billion)
 794965
 1,222
 1,558
 1,875
 Segmentasi Ban Sepeda MotorMotorcycle Tire Segmentation (value)
 72% Replacement
 28% OEM
 2005 2006 2007 2008 2009
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 Tire Cord and Synthetic Rubber
 The Company’s Tire Cord and Synthetic rubber divisionsproduce raw materials for the production of its tires, andwere integrated as the Company’s divisions since the endof 2004. The Company also sells part of its productionoutput of these products to third parties.
 Tire Cord
 The Company’s tire cord division is one of South-East Asia’slargest tire cord manufacturers and its facilities weredesigned to produce high quality tire cords. Tire cord ismade from filaments which are woven into a fabric,stretched to increase tensile strength and then treatedwith chemicals to facilitate bonding with rubbercompounds. The Company’s tire cord plant has an annualtire cord production capacity of 36,000 tons and in 2009the production volume composition was: 81% nylon-6tire cord, 4% nylon-66 tire cord, and 15% polyester tirecord.
 Tire cord sales revenue to third parties attributed Rp 466billion, or 6% to total consolidated sales in 2009, downfrom Rp 623 billion in 2008, as all tire manufacturersstruggled in the difficult earnings environment. In 2009,49% of tire cord sales to third parties were made in thedomestic market with 51% sold to the export market.
 Kain Ban dan Karet Sintetis
 Divisi Kain Ban dan Karet Sintetis Perusahaan memproduksibahan baku untuk produksi ban Perusahaan, dan terintegrasisebagai divisi Perusahaan sejak akhir tahun 2004. Perusahaanjuga menjual sebagian dari hasil produksinya berupa produk-produk ini kepada pihak ketiga.
 Kain Ban
 Divisi kain ban Perusahaan merupakan salah satu produsenkain ban terbesar di Asia Tenggara dan fasilitas produksinyadirancang untuk memproduksi kain ban berkualitas tinggi.Kain ban terbuat dari benang filamen yang ditenun menjadikain, diregangkan untuk meningkatkan kekuatan tarik dankemudian di-olah dengan bahan kimia untuk memudahkanikatan dengan kompon karet. Pabrik kain ban Perusahaanmemiliki kapasitas produksi kain ban tahunan sebesar 36.000ton dan pada tahun 2009 komposisi volume produksi adalah:81% kain ban nilon-6, 4% kain ban nilon-66, dan 15% kainban poliester.
 Pendapatan penjualan kain ban kepada pihak ketigamenyumbang sebesar Rp 466 milyar, atau 6%, kepada totalpenjualan konsolidasi pada tahun 2009, turun dari Rp 623milyar pada tahun 2008, dimana semua produsen banberjuang di tengah kondisi sulitnya untuk meraihpendapatan. Pada tahun 2009, sebesar 49% dari penjualankain ban kepada pihak ketiga dilakukan di pasar domestikdan sebesar 51% dijual ke pasar ekspor.
 Komposisi Produk Kain BanTire Cord Production Mix
 81% Nylon-6
 4% Nylon-66
 15% Polyester Tire Cord
 Komposisi Penjualan kain BanComposition Tire Cord Sales
 54% Internal
 23% Domestic
 23% Export
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 Synthetic Rubber
 Synthetic rubber is made from raw materials derived ofpetroleum, coal, oil, natural gas and acetylene. TheCompany produces SBR, a form of synthetic rubber,which is a primary source material used in themanufacturing of tires. The Company’s production facilityis the first and only SBR plant in Indonesia and the firstSouth-East Asia SBR plant. The plant has an annualproduction capacity of 60,000 tons.
 SBR sales to third parties in 2009 decreased to Rp. 225billion, which contributed 3% to the total consolidatedsales of the Company in 2009. This decrease was causedby high production costs and low third party demand .The domestic market and the export market accountedfor 65% and 35% , respectively. The production volumecomposition in the Company’s SBR plant in 2009 is 59%of SBR 1712 and 41% of SBR 1502.
 Karet Sintetis
 Karet sintetis dibuat dari bahan baku yang merupakan produkturunan dari minyak bumi, batubara, minyak, gas alam danasetilena. Perusahaan memproduksi SBR, dalam bentuk karetsintetis, yang merupakan sumber utama bahan baku yangdigunakan dalam pembuatan ban. Fasilitas produksiPerusahaan tersebut adalah yang pertama dan satu-satunyapabrik SBR di Indonesia dan merupakan pabrik SBR pertamadi Asia Tenggara. Pabrik ini memiliki kapasitas produksitahunan sebesar 60.000 ton.
 Penjualan SBR kepada pihak ketiga pada tahun 2009 turunmenjadi Rp 225 milyar, memberikan kontribusi sebesar 3%terhadap total penjualan konsolidasi Perusahaan pada tahun2009. Penurunan ini disebabkan oleh biaya produksi yangtinggi dan rendahnya permintaan dari pihak ketiga. Pasardomestik dan pasar ekspor masing-masing menyumbangsebesar 65% dan 35%. Komposisi volume produksi dari pabrikSBR Perusahaan pada tahun 2009 adalah sebesar 59% SBR1712 dan 41% SBR 1502.
 Komposisi Produk Karet SintetisSBR Production Mix
 59% SBR 1712
 41% SBR 1502
 Komposisi Penjualan Karet SintetisComposition of SBR Sales
 60% Internal
 26% Domesric
 14% Export
 Tinjauan Keuangan Konsolidasi Consolidated Financial Review
 BALANCE SHEET
 Current Assets
 As of December 31, 2009, the Company had Rp. 3,375billion of current assets consisting mainly of cash andcash equivalents of Rp. 815 billion, temporary investmentsof Rp. 458 billion, trade accounts receivable of Rp. 606billion and inventories of Rp. 862 billion. The cash andcash equivalents position of the Company improvedsignificantly in 2009 after the successful completion ofits exchange offer on its outstanding bonds buoyed bystrong operational performance in the middle of 2009. .During 2009, the management has carefully managed itsworking capital to ensure no shortage of cash occurred.
 NERACA
 Aset Lancar
 Per tanggal 31 Desember 2009, Perusahaan memiliki asetlancar sejumlah Rp 3.375 milyar terutama terdiri dari kas dansetara kas sebesar Rp 815 milyar, investasi sementara sebesarRp 458 milyar, piutang usaha sebesar Rp 606 milyar danpersediaan sebesar Rp 862 milyar. Posisi kas dan setara kasPerusahaan meningkat secara signifikan pada tahun 2009setelah berhasil menyelesaikan penawaran penukaran(exchange offer) obligasi yang beredar (outstanding bonds)Perusahaan yang didukung oleh kinerja operasional yang kuatdi pertengahan tahun 2009. Selama tahun 2009, manajemenberhati-hati dalam mengelola modal kerja Perusahaan untukmemastikan tidak terjadi kekurangan kas.
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 Kas & Setara Kas (Rp. Milyar)Cash & Cash Equivalents (Rp. Billion)
 Komposisi AktivaAsset Composition
 41% Fixed Assets
 276 240
 573
 170
 815
 38% Current Asset
 21% Other Asset
 Inventories of the Company declined from Rp. 1,399 billionin 2008 to Rp. 862 billion in 2009, as the raw materialprices have come down and the Company is tightlymanaging its inventory levels as well as working capitalneeds in light of the cash squeeze during 2009. In 2008,the Company made a Rp. 40.6 billion provision fordeclines in value of its inventory, in order to better reflectthe carried value of its inventory in light of significantdeterioration in finished goods prices. No such provisionwas made in 2009, as raw material prices stabilized atnormalized levels in 2009.
 The management believes that the allowance for doubtfulreceivables from third parties is adequate to coverpotential losses on noncollectable accounts. No allowancefor doubtful accounts was provided on receivables fromrelated parties as the management believes that suchreceivables are collectible.
 Fixed Assets
 The Company’s fixed assets on December 31, 2009remained stable at Rp 3,609 billion, compared to Rp.3,619 billion in 2008, as the management decided to putmost expansion capital expenditures on hold for 2009.
 The Company’s depreciation expenses for its tire and tire-related product division assets were Rp. 320.3 billion andRp. 354.5 billion in 2008 and 2009 respectively.Depreciation, except land, is computed using a straight-line method based on the estimated useful lives of theassets, as determined by the Company’s management.Land is stated at cost and is not depreciated.
 Persediaan Perusahaan menurun dari Rp 1.399 milyar padatahun 2008 menjadi Rp 862 milyar pada tahun 2009,karena harga bahan baku mengalami penurunan danPerusahaan mengelola secara ketat tingkat persediaan sertakebutuhan modal kerja dalam situasi uang ketat selamatahun 2009. Pada tahun 2008, Perusahaan membuatprovisi sebesar Rp 40,6 milyar atas penurunan nilaipersediaan, dalam rangka untuk lebih mencerminkan nilaiyang terkandung pada persediaan Perusahaan di tengahpenurunan yang cukup signifikan pada harga barang jadi.Tidak ada provisi seperti itu yang dibuat di tahun 2009,karena harga bahan baku stabil pada tingkat normal ditahun 2009.
 Manajemen berpendapat bahwa penyisihan piutang ragu-ragu atas piutang kepada pihak ketiga adalah cukup untukmenutupi potensi kerugian dari tidak tertagihnya piutang.Tidak ada penyisihan piutang ragu-ragu atas piutangkepada pihak-pihak yang mempunyai hubungan istimewakarena Manajemen berpendapat bahwa seluruh piutangtersebut dapat ditagih.
 Aset Tidak Lancar
 Aset tidak lancar Perusahaan per 31 Desember 2009 tetapstabil di Rp 3.609 milyar, dibandingkan dengan Rp 3.619milyar pada tahun 2008, dikarenakan Manajemenmemutuskan untuk menempatkan sebagian besar ekspansibelanja modal untuk ditunda pada tahun 2009.
 Beban penyusutan Perusahaan untuk aset divisi ban danproduk terkait ban Perusahaan adalah sebesar Rp 320,3milyar pada tahun 2008 dan Rp 354,5 milyar pada tahun2009. Penyusutan, kecuali tanah, dihitung denganmenggunakan metode garis lurus berdasarkan taksiranmasa manfaat ekonomis aset, seperti yang ditentukan olehmanajemen Perusahaan. Tanah dinyatakan berdasarkanbiaya perolehan dan tidak disusutkan.
 2005 2006 2007 2008 2009
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 Liabilities
 The successful completion of the bond exchange offer inJuly 2009 significantly strengthened our balance sheet.The year 2009 also marked the final principal payment ofour Floating rate notes. The Company’s debt liabilitycurrently consists only of outstanding US Dollardenominated bonds.
 In aggregate, the Company’s total liabilities on December31, 2009 was Rp. 6,206 billion, a 12% decrease from Rp.7,064 billion on December 31, 2008. Current liabilitiesdecreased significantly by 36% from Rp 2,071 billion onDecember 31, 2008 to Rp. 1,333 billion December 31,2009. Accounts payable decreased as raw material pricesdeclined and working capital needs were reduced. Themanagement believes that it is more than liquid to pay offshort-term liabilities. The Company’s total amount of non-current liabilities decreased from Rp. 4,993 billion onDecember 31, 2008 to Rp. 4,873 billion on December 31,2009, due to the appreciation of the Rupiah against theCompany’s US Dollar denominated bonds.
 On August 31, 2006, the Company obtained combinedcredit facilities from the Hongkong and Shanghai BankingCorporation limited (HSBC) that has been extended andmodified onSeptember 9, 2009. The credit facilities arecomprised of several different credit facilities with a blanketmaximum limit of US$ 30 million in 2009. This agreementis subject to several conditions and covenants.
 Kewajiban
 Keberhasilan penyelesaian penawaran penukaran (exchangeoffer) obligasi pada bulan Juli 2009 secara signifikanmemperkuat neraca kami. Tahun 2009 juga ditandai denganpembayaran pokok akhir surat berharga FRN kami. Kewajibanutang Perusahaan pada saat ini hanya terdiri dari obligasiyang beredar (outstanding bonds) dalam mata uang DolarAS.
 Secara keseluruhan, jumlah kewajiban Perusahaan padatanggal 31 Desember 2009 adalah sebesar Rp 6.206 milyar,turun 12% dari Rp 7.064 milyar pada tanggal 31 Desember2008. Kewajiban lancar berkurang secara signifikan sebesar36% dari Rp 2.071 milyar pada tanggal 31 Desember 2008menjadi Rp 1.333 milyar pada tanggal 31 Desember 2009.Hutang usaha berkurang karena harga bahan baku turundan kebutuhan modal kerja berkurang. Manajemenberkeyakinan bahwa hal ini lebih dari cukup untuk melunasikewajiban jangka pendek. Jumlah total kewajiban tidak lancarPerusahaan mengalami penurunan dari Rp 4.993 milyar padatanggal 31 Desember 2008 menjadi Rp 4.873 milyar padatanggal 31 Desember 2009, karena apresiasi nilai Rupiahterhadap hutang obligasi Perusahaan dalam mata uang DolarAS.
 Pada tanggal 31 Agustus 2006, Perusahaan memperolehfasilitas kredit gabungan dari Hongkong and ShanghaiBanking Corporation limited (HSBC) yang telah diperpanjangdan dimodifikasi pada tanggal 9 September 2009. Fasilitaskredit ini terdiri dari beberapa fasilitas kredit yang berbedadengan batas maksimum sebesar US$ 30 juta pada tahun2009. Perjanjian ini tunduk pada beberapa syarat dankesepakatan.
 Jumlah Kewajiban (Rp. Milyar)Total Liabilities (Rp. Billion)
 21% Jangka Pemdek / Short-Term
 79% Jangka Panjang / Long-Term
 5,4495,141
 6,069
 7,0646,206
 Komposisi KewajibanLiabilities Composition
 2005 2006 2007 2008 2009
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 Capital Expenses
 The Company started its current expansion in 2005, whenit decided to increase both radial and motorcycle tireinstalled capacity, including motorcycle tubes, while biascapacity will remain at the same level under this program.The Company’s installed production capacity willcontinue to increase gradually as machinery will arrive instages. In 2009, the planned expansion capitalexpenditures were put on temporary hold, as overcapacityin the tire industry rendered it uneconomical tocontemplate significant expansion. Other than essentialcapital expenditures primarily for maintenance, repair anddebottlenecking , the Company did invest limitedamounts of capital for expansion in late 2009. Hence,installed production capacity for the different tiresegments did not increase significantly.
 Under the current programs, radial tire installed productioncapacity will rise to 45,000 tires per day, in part to caterfor the planned increases in off-take from Michelin.Motorcycle tire installed capacity will increase to 105,000tires per day, to accommodate the significant growth ofthe Indonesian motorcycle market. The planned expansionof its radial and motorcycle tire installed productioncapacity has already been fully funded by the bond issueand subsequent bond re-tap.
 Belanja Modal
 Perusahaan memulai ekspansinya yang tengah berjalan saat inipada tahun 2005, ketika memutuskan untuk meningkatkankapasitas terpasang baik ban radial maupun ban sepeda motor,termasuk ban dalam sepeda motor, sedangkan kapasitas banbias akan tetap pada tingkat yang sama di bawah program ini.Kapasitas produksi terpasang Perusahaan akan terus meningkatsecara bertahap seiring dengan datangnya mesin yang akan tibasecara bertahap. Pada tahun 2009, rencana ekspansi belanjamodal ditunda untuk sementara, karena kelebihan kapasitasdalam industri ban menjadikannya tidak ekonomis untukmempertimbangkan ekspansi yang signifikan. Selain belanjamodal yang esensiil terutama untuk pemeliharaan, perbaikandan untuk membuka sumbatan (debottlenecking), Perusahaanmelakukan investasi modal dalam jumlah terbatas untuk ekspansipada akhir tahun 2009. Oleh karena itu, kapasitas produksiterpasang untuk berbagai segmen ban tidak meningkat secarasignifikan.
 Di bawah program saat ini, kapasitas produksi terpasang banradial akan naik menjadi 45.000 ban per hari, sebagian untukmemenuhi rencana kenaikan off-take dari Michelin. Kapasitasterpasang ban sepeda motor akan meningkat menjadi 105.000ban per hari, untuk mengakomodasi pertumbuhan yangsignifikan dari pasar ban sepeda motor Indonesia. Perluasan yangtelah direncanakan untuk kapasitas produksi terpasang ban radialdan ban sepeda motor Perusahaan telah didanai sepenuhnyadari penerbitan obligasi dan subsequent bond re-tap.
 Shareholders Equity
 The Company’s total equity increased as of December31, 2009 to Rp. 2,669 billion, or 62% from Rp. 1,649billion on December 31, 2008. This occurred as theCompany book a net profit, which significantly improvedour debt-to-equity ratio.
 As mentioned in the prospectus of the Company’s rightsissue III from November 2007, the proceeds generatedfrom this issue would be used for required working capitalneeds. This amount has been used up for the designatedpurpose.
 Ekuitas
 Jumlah ekuitas Perusahaan meningkat per tanggal 31 Desember2009 menjadi Rp 2.669 milyar, atau naik sebesar 62% dari Rp1.649 milyar per tanggal 31 Desember 2008. Hal ini terjadikarena Perusahaan membukukan laba bersih, yang secarasignifikan memperbaiki rasio hutang terhadap ekuitas kami.
 Seperti yang telah disebutkan dalam prospektus penawaranumum terbatas III Perusahaan pada bulan Nopember 2007,penerimaan yang diperoleh dari penawaran umum terbatas IIIini akan digunakan untuk memenuhi kebutuhan modal kerja.Penerimaan ini telah habis terpakai sesuai dengan tujuan sepertiyang telah ditetapkan sebelumnya.
 Total EkuitasTotal Shareholders Equity
 2,0302,135
 2,386
 1,649
 2,671
 2005 2006 2007 2008 2009
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 Sales
 Despite the significant slowdown in the export marketand our tire-related product divisions, net sales of theCompany were stable at Rp. 7,936 billion in 2009compared to Rp 7,963 in 2008. Sales volumes in the tiresegment dropped 4%, but average selling prices increased.The continued strength of the Company’s motorcycle tiredivision, together with the resilience in the prices of theCompany’s products in the domestic market, acted topartially off-set the decline in the Company’s export salesprices and volumes. In 2009, the bias tire segment wasthe largest contributor to total consolidated sales with35%, followed by radial tires (32%), motorcycle tires(24%), tire cord (6%) and synthetic rubber (3%).
 Total sales from the Company’s tire division in 2009increased by 4% to Rp. 7,245 billion from Rp. 6,980 billionin 2008. Sales of our Synthetic rubber and tire cord divisiondecreased by 30% to Rp. 692 billion, as third party tiremanufacturers scaled back production. The consolidatedsales to the domestic replacement market in 2009increased by 8% reaching Rp. 4,132 billion whichrepresented 52% of the Company’s total consolidatedsales. On the other hand, the consolidated sales of theexport market decreased by 12% to become Rp. 3,034billion which represented 38% of the Company’s totalconsolidated sales in 2009. The OE market sales increasedby 7% from Rp. 719 billion in 2008 to Rp. 769 billion in2009, representing 10% of the Company’s totalconsolidated sales.
 Penjualan
 Meskipun terjadi penurunan yang signifikan pada pasarekspor dan pada divisi produk terkait ban kami, penjualanbersih Perusahaan stabil di Rp 7.936 milyar pada tahun 2009dibandingkan dengan Rp 7.963 milyar pada tahun 2008.Volume penjualan di segmen ban turun sebesar 4%, namunharga jual rata-rata meningkat. Kekuatan yang terus berlanjutdari divisi ban sepeda motor Perusahaan, bersama-samadengan bersaingnya harga produk Perusahaan di pasardomestik, memainkan peran dalam mengimbangi penurunansebagian harga jual dan volume ekspor Perusahaan. Padatahun 2009, segmen ban bias merupakan penyumbangterbesar terhadap total penjualan konsolidasi sebesar 35%,diikuti oleh ban radial (32%), ban sepeda motor (24%), kainban (6%) dan karet sintetis (3%).
 Jumlah penjualan divisi ban Perusahaan pada tahun 2009meningkat sebesar 4% mencapai Rp 7.245 milyar dari Rp6.980 milyar pada tahun 2008. Penjualan divisi karet sintetisdan divisi kain ban kami berkurang sebesar 30% menjadi Rp692 milyar, karena pihak ketiga produsen ban menurunkanjumlah produksinya. Penjualan konsolidasi ke pasarreplacement domestik di tahun 2009 meningkat sebesar 8%mencapai Rp 4.132 milyar yang mewakili 52% dari totalpenjualan konsolidasi Perusahaan. Disisi lain, penjualankonsolidasi pasar ekspor turun sebesar 12% menjadi Rp 3.034milyar yang mewakili 38% dari total penjualan konsolidasiPerusahaan pada tahun 2009. Penjualan di pasar OE naiksebesar 7% dari Rp 719 milyar di tahun 2008 menjadi Rp 769milyar di tahun 2009, mewakili 10% dari total penjualankonsolidasi Perusahaan.
 32% Ban Radial / Radial Tire
 35% Ban Bias / Bias Tire
 24% Ban Sepeda Motor / Motorcycle Tire
 3% SBR
 6% Kain Ban / Tire Cord
 Penjualan ProdukSales Product Breakdown
 Total PenjualanTotal Sales
 4,8345,471
 6,660
 7,9637,936
 Laporan Laba Rugi Income Statement
 2005 2006 2007 2008 2009
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 Cost of Sales and Operating Expenses
 The cost of sales in 2009 decreased significantly to Rp6,115 billion from Rp. 6,828 billion in 2008, largely dueto lower raw material prices that benefited the Companyin 2009, after the initial high carried forward raw materialcosts in the beginning of the year. Hence, gross profit for2009 increased more than 60% to Rp. 1,822 billion from1,135 billion in 2008, on the back of lower raw materialcosts and a rapidly improving earnings environment afterinitial decline in the first part of 2009. Favorable exchangerate, stable Average Selling Prices and a higher productmix, all in the second half of 2009, further helped grossmargin reach 23% in 2009, compared to 14.3% in 2008
 In 2009, overall operating expenses, which consist ofselling and general administrative expenses, totaled Rp.677 billion, a 22% increase from Rp. 554 billion in 2008,leading to an operating margin of 14.4% and an EBITDAof US$ 142 million. Selling expenses, which compriseprimarily of freight charges and advertising andpromotion, increased 53% to Rp 473 billion from Rp 308billion in the prior year. The main reason for the increasein selling expenses are several sales incentive programsthat were necessary to support sales as demand was weak,particularly in the first half of the year. Meanwhile, theCompany’s general and administrative expenses, whichcomprise primarily of personnel costs, provision fordoubtful accounts and other administrative officeexpenses,declined by 17% to Rp 204 billion in 2009.
 Beban Pokok Penjualan dan Beban Usaha
 Beban pokok penjualan pada tahun 2009 berkurang secarasignifikan menjadi Rp 6.115 milyar dari Rp 6.828 milyar padatahun 2008, sebagian besar disebabkan oleh turunnya hargabahan baku yang menguntungkan Perusahaan pada tahun2009, setelah tingginya biaya bahan baku yang terkandungdari awal pada permulaan tahun. Oleh karena itu, laba kotoruntuk tahun 2009 meningkat lebih dari 60% menjadi Rp1.822 milyar dari Rp 1.135 milyar pada tahun 2008, yangdilatarbelakangi oleh turunnya biaya bahan baku danlingkungan pendapatan yang membaik setelah terjadipenurunan di awalnya pada bagian pertama tahun 2009.Nilai tukar yang menguntungkan, Harga Jual Rata-rata (ASP)yang stabil dan bauran produk (product mix) yang lebih baik,semua ini terjadi pada paruh kedua tahun 2009, yang lebihlanjut membantu meningkatkan marjin kotor menjadi sebesar23% pada tahun 2009, dibandingkan dengan 14,3% padatahun 2008.
 Pada tahun 2009, keseluruhan beban usaha, yang terdiri daribeban penjualan dan beban umum dan administrasi,berjumlah Rp 677 milyar, naik sebesar 22% dari Rp 554 milyarpada tahun 2008, yang mengakibatkan marjin usaha sebesar14,4% dan EBITDA sebesar US$ 142 juta. Beban penjualan,yang terutama terdiri dari biaya pengangkutan dan biaya iklanserta promosi, meningkat 53% mencapai Rp 473 milyar dariRp 308 milyar di tahun sebelumnya. Alasan utamameningkatnya beban penjualan tersebut adalah adanyasejumlah program insentif penjualan yang diperlukan untukmendukung penjualan karena melemahnya permintaan,terutama pada paruh pertama tahun 2009. Sedangkan, bebanumum dan administrasi Perusahaan, yang terutama terdiridari beban pegawai, beban piutang ragu-ragu dan bebanadministratif kantor lainnya, turun sebesar 17% menjadi Rp204 milyar di tahun 2009.
 Margin Kotor KonsolidasiConsolidated Gross Margin
 15.3%
 13.4%
 17.6%
 14.3%
 23.0%
 2005 2006 2007 2008 2009
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 Net Income
 For the full year of 2009, the Company recorded a netincome of Rp 904 billion, compared with a net loss of Rp625 billion in 2008. Aside from the strong operationalresults, lower interest expenses and better performanceby its associated company, another reason for thesignificant rise in net profit was the appreciation of theIndonesian Rupiah against the US Dollar in 2009. Sincethe Company’s debt is US Dollar denominated, this resultedin a non cash translation gain of Rp 487 billion in 2009,while it contributed to a loss of Rp 786 billion in the prioryear. The net income of Rp 905 billion translates to basicearnings per share of Rp 260 per share.
 Dividend Policy
 Pursuant to article 71(3) of the Indonesian Company law,an Indonesian limited liability company can only distributedividends if such company has a positive balance. Sincethe company recorded a net loss of Rp 625 billion in 2008,no dividend was distributed in 2009. This compares to apayment of Rp 17 billion in cash dividend in 2008, or theequivalent of around Rp. 5 per share.
 Article 70 (1) of the Indonesian Company Law states thatin each financial year a company is required to set asidean amount (approved by its shareholders at the annualgeneral meeting of shareholders (AGM)) from its net profitas reserves whenever such company has a positive profitbalance for such financial year.
 Laba Bersih
 Untuk keseluruhan tahun 2009, Perusahaan mencatat lababersih sebesar Rp 904 milyar, dibandingkan dengan rugibersih sebesar Rp 625 milyar pada tahun 2008. Selain darihasil operasional yang kuat, turunnya beban bunga dankinerja yang lebih baik dari perusahaan asosiasi, alasanlainnya dari kenaikan signifikan pada laba bersih adalahmenguatnya nilai Rupiah Indonesia terhadap Dolar AmerikaSerikat pada tahun 2009. Sebagaimana hutang Perusahaanadalah dalam mata uang Dolar AS, hal ini mengakibatkankeuntungan non tunai (non cash translation gain) sebesarRp 487 milyar di tahun 2009, namun memberikan kontribusikerugian sebesar Rp 786 milyar di tahun sebelumnya. Lababersih sebesar Rp 905 milyar dapat disetarakan dengan lababersih per saham sebesar Rp 260 per saham.
 Kebijakan Dividen
 Sesuai dengan pasal 71 (3) Undang-undang RepublikIndonesia Nomor 40 Tahun 2007 tentang PerusahaanTerbatas, dividen hanya boleh dibagikan apabila Perusahaanmempunyai saldo laba yang positif. Sebagaimana Perusahaanmembukukan rugi bersih sebesar Rp 625 milyar pada tahun2008, tidak ada dividen yang dibagikan pada tahun 2009.Dengan perbandingan pembayaran dividen tunai sebesar Rp17 milyar pada tahun 2008, atau setara dengan sekitar Rp 5per saham.
 Pasal 70 (1) Undang-undang Republik Indonesia Nomor 40Tahun 2007 tentang Perusahaan Terbatas menyatakan bahwawajib menyisihkan jumlah tertentu dari laba bersih setiaptahun buku untuk cadangan.
 Laba ( Rugi ) Bersih ( Rp. Milyar )Net Income ( Loss ) ( Rp. Billion )
 347
 118 91
 -625
 905
 05 06 07 08 09
 Penjualan Michelin ( ‘000 )Michelin Off-Take ( ‘000 )
 651
 1,269
 2,093
 2,806
 1,907
 2005 2006 2007 2008 2009
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 Penawaran Penukaran 2009 Exchange Offer 2009
 Sehubungan dengan penurunan permintaan terhadap produk-produk Perusahaan yang muncul karena krisis keuanganglobal yang mempengaruhi arus kas Perusahaan, pada tanggal 12 Juni 2009 Perusahaan mengajukan penukaran secara par-for-par atas obligasi yang beredar (outstanding bonds) Perusahaan, yang akan jatuh tempo pada tahun 2010 yang berjumlahsebesar US$ 420 juta, dengan obligasi baru, yang jatuh tempo pada tahun 2014 yang berjumlah sebesar US$ 435.1 juta,dengan sebagian dari pembayaran bunga pada tanggal 21 Juli 2009 dikapitalisasi ke dalam obligasi baru, sedangkan sisanyasebesar US$ 6.3 juta dibayarkan kepada para pemegang obligasi. Pada bulan Juli 2009, Perusahaan berhasil menyelesaikanPenawaran Penukaran Obligasi (Bond Exchange Offer).
 Beberapa ketentuan dan persyaratan disesuaikan sebagai bagian dari penawaran. (Tabel Obligasi Lama vs Obligasi Baru)
 Due to decreasing demand of its products arising from the global financial crisis that affected its cash flows, on June 12,2009 the Company proposed a par-for-par exchange of its outstanding bonds, which would mature in 2010 in the amountofUSD 420 million, with new bonds, maturing in 2014 in the amount of USD 435,1 million, since part of the interestpayment of 21 July 2009 was capitalized in the new bonds, with the remaining US$ 6.3 million was out to bondholders. InJuly 2009, the Company successfully completed its Bond Exchange Offer.
 Several terms and conditions were adjusted as part of the offer.
 Penukaran ini dilakukan secara par-for-par, tanpa dikenakan potongan, untuk meminimalkan kerugian bagi para pemegangobligasi. Perubahan lebih lanjut pada ketentuan dan persyaratan yang mencakup, antara lain, juga batasan yang lebihketat pada pembatasan pembayaran.
 The exchange was made par-for-par, with no haircut taken, to minimize losses for bondholders. Further changes to theterms and conditions include, among others, stricter limitations on restricted payments as well.
 Terms & conditions highlights
 Aggregate Principal Amount US$ 420,000,000 US$ 435,089,000
 Rate of interest 10.25% per year 21 July 2009 to 20 July 2011 5.00%
 21 July 2011 to 20 July 2012 6.00%
 21 July 2012 to 21 July 2013 8.00%
 21 July 2013 to Maturity Date 10.25%
 Payment of interest Semi-Annually Quarterly
 Maturity 21 July 2010 21 July 2014
 Security None Certain property, equipment and
 machinery worth around USD 140 million
 Amortization None Until 21 July 2011 2.50%
 Until 21 July 2012 5.00% (cumulative)
 Until 21 July 2013 10.00% (cumulative)
 Old Bonds New Bonds
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 Aspek Pemasaran Market Outlook
 Pada tahun 2010, Perusahaan akan tumbuh semakin dekatpada tujuan yang telah ditetapkan yaitu mencapai penjualanbersih konsolidasi sebesar Rp 10 trilyun. Peningkatanpenjualan ke seluruh pasar sasaran menjadi harapan, karenapermintaan konsumen di pasar tersebut diperkirakan naik.Kenaikan permintaan ini akan dipasok dari peningkatankapasitas produksi terpasang Perusahaan untuk ban radialdan ban sepeda motor.
 Dari perspektif ekonomi makro, manajemen melihat prospekbisnis yang cerah di tahun 2010. Pemerintah Indonesiamemperkirakan produk domestik bruto Indonesia tumbuhsebesar 5,5% pada tahun 2010, sedangkan inflasi maksimalsebesar 5%. Pertumbuhan pendapatan tambahan(discretionary income) di daerah pedesaan akan turutmembantu penjualan ban di pasar replacement dalamnegeri.
 Pertumbuhan dua digit diharapkan pada populasi sepedamotor dan mobil, seperti yang diperkirakan oleh masing-masing asosiasi, sehubungan dengan pertumbuhanketersediaan kredit yang serupa dengan kondisi pada paruhkedua tahun 2009. Perkembangan ini bermakna bahwapertumbuhan di pasar ban OE dapat diharapkan pada tahun2010.
 Meskipun industri otomotif global tampaknya mulai pulihkembali dari titik terendah yang dialami selama krisisekonomi global, pertumbuhan di pasar ekspor mungkinakan lebih sulit untuk dicapai. Namun, program off-takedengan mitra strategis kami memiliki potensi untukberkontribusi pada pertumbuhan Perusahaan.
 Sebagaimana yang terlihat pada kuartal keempat tahun2009, harga bahan baku cenderung meningkat seiringdengan pulihnya perekonomian global. Kenaikan biaya iniakan menimbulkan tekanan pada marjin kami, meskipunkenaikan secara bertahap harga bahan baku masih dapatdikendalikan.
 Kendala kas yang parah seperti yang dialami pada tahun2009 tampaknya tidak akan terulang kembali karenasejumlah alasan. Pertama, penurunan beban bunga menjadi5% pada tahun 2010, seperti yang telah disetujui dalampenawaran penukaran (exchange offer), akan mengurangibiaya pemenuhan kewajiban secara signifikandibandingkan dengan tahun 2009. Kedua, jadwal
 In 2010, the Company will grow ever closer to its stated goalof reaching Rp 10 trillion in consolidated net sales.Improvements in sales to all target markets are expected, asconsumer demands in those markets are expected toincrease. This increase in demand will be supplied from theCompany’s increased installed production capacity for radialand motorcycle tires.
 From a macro economic perspective, the management seesbright business prospects in 2010 The Indonesiangovernment expects Indonesian gross domestic product togrow by 5.5% in 2010, while inflation is capped at 5%. Thegrowth of discretionary income in rural areas will furtherhelp the sale of tires in the domestic replacement market.
 Double digit growth is expected in the motorcycle and carpopulation, as forecasted by their respective associations,due to growing credit availability as similar to the conditionsin the second half of 2009. These developments mean thatgrowth in OE tire market can also be expected in 2010.
 Although the global automotive industry seems to berebounding from the lows experienced during the globaleconomic crisis, growth in the export market might be harderto attain. However, the off-take to our strategic partners hasthe potential contribute to its growth.
 As already witnessed in the fourth quarter of 2009, rawmaterial prices are likely to increase in tandemwith the globaleconomy recovery. The resulting cost increase will putpressure on our margins, although gradual increases in rawmaterial prices are still manageable.
 The severe cash constraints as experienced in 2009 will notlikely reoccur for a number of reasons. First, the interestexpense reduction to 5% in 2010, as agreed in the exchangeoffer, will ease debt servicing costs significantly comparedto 2009. Second, the amortization schedule inherent in thecurrent bond covenant will only start in 2011 and theCompany has been successful in generating cash in the last
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 Stan pameran IRC di Indonesia International Motor ShowIRC Exhibition stands at Indonesia International Motor Show
 half year of 2009. Third, working capital needs will be limitedand the Company’s cash position of approximately US$ 87million in cash and cash equivalent at December 31, 2009will provide a large buffer compared to the US$ 16 millionat the end of 2008.
 The management’s full attention in 2010 will be once againon improving the underlying business model to build thefoundations for a sustainable blue chip company withworldwide brand recognition
 amortisasi yang tertera dalam perjanjian obligasi yangsedang beredar ini, baru akan dimulai pada tahun 2011dan Perusahaan berhasil menyisihkan kas dalam setengahtahun terakhir 2009. Ketiga, kebutuhan modal kerja akandibatasi dan posisi kas Perusahaan berjumlah sekitar US$87 juta dalam bentuk kas dan setara kas pada tanggal 31Desember 2009 akan menyediakan penyangga dalamjumlah besar dibandingkan dengan US$ 16 juta pada akhirtahun 2008.
 Perhatian Manajemen di tahun 2010 akan tetap padapeningkatan model bisnis yang menjadi dasar untukmembangun fondasi bagi sebuah perusahaan blue chipyang berkelanjutan dengan pengakuan merek di seluruhdunia.

Page 64
						

Annual Report PT Gajah Tunggal Tbk • 2009 63
 Pemasaran Marketing
 Brand Equity
 The management strongly believes that its existing brandequity contributes to premium pricing and volumedemands of certain tires. The Company plans to furtherstrengthen brand awareness of its products by buildingits brand image and by continuing to provide incentivesin the form of technical and marketing support to itsdistributors. Brand equity is also enhanced by certain retailconcepts, such as TireZone, which not only contributesadditional revenues, but also places the GT Radial brandnext to world renowned brands as Michelin and BFGoodrich.
 In order to raise awareness of the different brands that theCompany produces, the Company actively organizes,participates, and sponsors events. Aside from conventionaladvertising media, such as billboards, newspapers, radioand television, the Company also uses other innovativeways of promoting its brands. In 2009, the annuallyorganized Treasure Hunt was held for the first time outsideJakarta, to reflect the nation-wide reach of our tires. Withmore than 250 cars participating in this event, the GTRadial Treasure Hunt 2009 was held in cooperation withtourism board of East Java.
 Other events organized by the Company include the GTRadial Safe & Care, in which representatives of theCompany provide free tire check and consultation at standsnext to the highway. Furthermore, the Company sponsorsmultiple racing events in car, off-road and motorcyclecategories. Important for brand equity are also thepresence with GT Radial and IRC on both national andinternational fairs. GT Radial had large stands on both thePekan Raya Jakarta (PRJ) 2009 fair and the IndonesiaInternational Motor Show (IIMS) 2009. The Company waspresent with our motorcycle tire brand IRC for the firsttime on IIMS 2009 and it also introduced a new productrange for IRC during the PRJ 2009. IRC Goes to School, theCompany’s annual series of events to tap the mind ofincrease the IRC brand recognition among the Indonesianyouth, adopted the green theme this year, with the finalevent being attended by over 1000 students.
 Ekuitas Merek (Brand equity)
 Manajemen berkeyakinan bahwa ekuitas merek (brandequity) Perusahaan yang ada memberikan kontribusikepada penetapan harga premium dan volumepermintaan untuk ban-ban tertentu. Perusahaanberencana untuk lebih memperkuat kesadaran merek(brand awareness) terhadap produk-produk Perusahaandengan membangun citra merek (brand image)Perusahaan dan dengan terus memberikan insentif dalambentuk dukungan teknik dan pemasaran kepada paradistributor. Ekuitas merek (brand equity) juga ditingkatkanmelalui konsep ritel tertentu, seperti TireZone, yang tidakhanya memberikan kontribusi tambahan pendapatan, tapijuga menempatkan merek GT Radial di samping merek-merek terkenal dunia seperti Michelin dan BF Goodrich.
 Dalam rangka meningkatkan kesadaran atas berbagaimerek yang dikeluarkan oleh Perusahaan, Perusahaansecara aktif menyelenggarakan, berpartisipasi danmensponsori berbagai acara. Selain memakai media iklankonvensional, seperti papan reklame, surat kabar, radiodan televisi, Perusahaan juga menggunakan cara-carainovatif lainnya dalam mempromosikan merekPerusahaan. Pada tahun 2009, acara tahunan TreasureHunt diselenggarakan untuk pertama kalinya di luarJakarta, guna menggambarkan luasnya jangkauan bankami secara nasional. Dengan lebih dari 250 mobil yangberpartisipasi dalam acara ini, GT Radial Treasure Hunt2009 diselenggarakan melalui kerjasama dengan dinaspariwisata Jawa Timur.
 Acara lainnya yang diselenggarakan oleh Perusahaanadalah GT Radial Safe & Care, dimana perwakilanPerusahaan menyediakan jasa pengecekan ban dankonsultasi secara gratis yang berlokasi di samping jalanraya. Selain itu, Perusahaan mensponsori berbagai acarabalap mobil, termasuk kategori off-road dan sepeda motor.Hal penting yang terkait dengan ekuitas merek (brandequity) adalah kehadiran GT Radial dan IRC pada ajangpameran nasional dan internasional. GT Radial membukastan yang besar baik di Pekan Raya Jakarta (PRJ) 2009maupun di Indonesia International Motor Show (IIMS)2009. Perusahaan hadir dengan produk ban sepedamotor merek IRC kami untuk pertama kalinya di IIMS 2009dan juga memperkenalkan serangkaian produk baru IRCselama PRJ 2009. IRC Goes to School, merupakanrangkaian acara tahunan Perusahaan untuk membukawawasan guna meningkatkan pengenalan merek IRC dikalangan generasi muda Indonesia, dengan mengadopsitema hijau di tahun 2009, dengan acara final yang dihadirioleh lebih dari 1.000 siswa.
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 Retail Concepts
 In addition of continuing to manage its long-termrelationships with its various domestic distributors, theCompany is also focusing on its own distribution channels.The TireZone concept portrays one of the innovationsthat reflect the Company’s intent to capture a largerportion of the Indonesian retail market. TireZone, a multi-brand platform retail outlet established in partnershipwith Michelin, offers 3 main brands that include GT Radial,Michelin and BF Goodrich – together with tire-relatedservices that cater to tire consumers’ needs. Theestablishment of TireZone retail concepts stores together
 Konsep Retail
 Di samping terus menjalin hubungan jangka panjangdengan distributor domestik, Perusahaan juga berfokuspada saluran distribusi milik Perusahaan sendiri. KonsepTireZone menggambarkan salah satu inovasi yangmencerminkan tekad Perusahaan untuk mengambil porsiyang lebih besar dari pasar retail Indonesia. TireZone,sebuah gerai ritel dengan beragam merek yang didirikanmelalui kerjasama dengan Michelin, menawarkan 3 merekterkemuka termasuk GT Radial, Michelin dan BF Goodrich– secara bersamaan menyediakan layanan yang terkaitdengan ban guna memenuhi kebutuhan ban konsumen.
 Jaringan Distribusi
 Perusahaan telah mengembangkan jaringan distribusinasional dan internasional yang kuat. Di pasarreplacement Indonesia, perjanjian dengan paradistributor besar Perusahaan diperbarui setiap tahun danpembelian dilakukan berdasarkan pesanan. Sebagianbesar dari para distributor Perusahaan telah menjadipelanggan Perusahaan selama lebih dari 30 tahun.Jaringan penjualan ekspor Perusahaan terdiri dari lebihdari 70 distributor yang memasok ban di lebih dari 80negara. Hubungan dengan para distributor internasionalPerusahaan adalah hubungan jangka panjang, banyakdi antaranya telah menjadi pelanggan Perusahaan selamalebih dari sepuluh tahun. Di Eropa, Perusahaan dibantuoleh GITI tire (Europe) B.V., yang memberikan bantuankepada Perusahaan berupa jasa promosi tertentu danjasa pemasaran.
 Distribution Network
 The Company has developed a strong domestic andinternational distribution network. In the Indonesianreplacement market, the Company’s wholesaledistributors’ appointments are renewed on an annualbasis and purchases are made on order-by-order basis.Many of its distributors have already been the Company’scustomers for over 30 years. The Company’s export salesnetwork consists of more than 70 distributors whosupply tires in over 80 countries. The relationships withits international distributors are long-term, many ofwhom have been customers of the Company of over tenyears. In Europe, the Company is helped by GITI tire(Europe) B.V., which provides the Company with certainpromotional and marketing services.
 GT Outlet di Carrefour HypermarketGT Outlet at Carrefour Hypermarket
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 Product Mix
 The Company reviews its product mix on a continuingbasis in order to achieve the best possible margins whilemanaging its production costs. With regard to this, themanagement believes that there are significant growthopportunities in specialty product segments such as Ultra-High Performance (UHP), High Performance (HP) andwinter tires as well as HP motorcycle tires. These productsgenerally achieve higher margins, because targetcustomers tend to be less price-sensitive. In 2009, radialtire product mix in terms of sales value, excludingMichelin, was 8% UHP tires, 33% HP tires, 33% standardtires and the remaining 26% for other types of radial tires(such as SUV and LTR tires). The management is lookingat increasing the share of UHP and HP tires in our radialproduct mix.
 Bauran Produk
 Tinjauan Perusahaan terhadap bauran produk (productmix) Perusahaan dilakukan secara terus-menerus untukmendapatkan marjin yang sebaik mungkin serayamengendalikan biaya produksi Perusahaan. Berkenaandengan hal ini, Manajemen berkeyakinan bahwa adapeluang pertumbuhan yang signifikan pada segmenproduk khusus seperti ban Ultra High Performance (UHP),ban High Performance (HP) dan ban musim dingin sertaban sepeda motor High Performance (HP). Produk-produkini pada umumnya mempunyai marjin yang lebih besar,karena pelanggan yang menjadi sasaran cenderungkurang sensitif terhadap harga. Pada tahun 2009, bauranproduk (product mix) ban radial dalam hal nilai penjualan,tidak termasuk Michelin, adalah sebesar 8% ban UHP, 33%ban HP, 33% ban standar dan sisanya 26% adalah berbagaijenis ban radial (seperti ban SUV dan ban LTR). Manajemenberusaha untuk meningkatkan pangsa ban UHP dan banHP pada bauran produk (product mix) ban radial kami.
 with Michelin enables the Company to distribute itsreplacement radial tires to a wider retail market. At theend of 2009, there were 31 TireZone outlets in 16 citiesaround Indonesia. The Company plans to continueimproving and building the TireZone franchise.
 Starting in 2007, the Company also began distributingits radial tires and motorcycle tires domestically throughCarrefour, a major retailer in Indonesia. As of the end of2009, the company had tire sales counters at 13 Carrefourhypermarkets throughout Indonesia. In 2009, anothermajor retailer, Ace Hardware was added to the growingnumber of retail concepts where one can purchase theCompany’s tires. Besides generating additional revenue,these retail concepts also raise brand awareness for thebrand that the Company produces by directly reachingout to the end consumers. Going forward, theManagement will continue to look for new and innovativeways to distribute its products.
 Pendirian konsep toko ritel TireZone bersama-samadengan Michelin memungkinkan Perusahaan untukmendistribusikan ban radial replacement Perusahaan kepasar ritel yang lebih luas. Pada akhir tahun 2009, terdapat31 gerai TireZone di 16 kota di seluruh Indonesia.Perusahaan berencana untuk terus meningkatkan danmembangun waralaba TireZone.
 Dimulai pada tahun 2007, Perusahaan juga mulaimendistribusikan ban radial dan ban sepeda motorPerusahaan di dalam negeri melalui Carrefour, peritel besardi Indonesia. Sampai dengan akhir tahun 2009,Perusahaan memiliki konter penjualan ban di 13hypermarket Carrefour di seluruh Indonesia. Pada tahun2009, peritel besar lainnya, Ace Hardware telahditambahkan ke dalam jumlah konsep ritel yang terusberkembang dimana seseorang bisa membeli ban produksiPerusahaan. Selain menghasilkan pendapatan tambahan,konsep ritel ini juga meningkatkan kesadaran merek(brand awareness) terhadap merek yang diciptakan olehPerusahaan dengan secara langsung menjangkaukonsumen akhir. Kedepannya, Manajemen akan terusberusaha untuk mencari cara baru dan inovatif untukmendistribusikan produk-produk Perusahaan.
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 Off-Take Agreements
 The Company has off-take agreements with two leadingtire manufacturers - Michelin and Nokian Tyres. Since2001, the Company has entered into a manufacturingagreement with Nokian Tyres, a tire manufacturer basedin Finland, to produce a selected range of passenger cartires, including winter (snow) tires, for markets outsideIndonesia.
 In May 2004, the Company signed two agreements withMichelin, the largest tire manufacturer in the world. Thefirst agreement was an agreement on distribution ofMichelin-branded tires in Indonesia, while the second wasa manufacturing agreement. Michelin also has a 10%equity stake in the Company as of the end of 2009. Underthe manufacturing agreement, the Company produces aselected range of Michelin’s associated brands of car tires,including UHP tires, for markets served by Michelin outsideIndonesia.
 In 2009, the Company delivered 1.9 million tires toMichelin compared to 2.8 million tires in 2008. The declinewas due to the collapse of global demand for tires in thefirst half of 2009. The Company’s and Michelin’s strategicplans originally contemplated that the volumemanufactured under the off-take agreement would reach5 million tires per year by 2010. While the worseningeconomy has affected the Company’s sales volumes toMichelin under the manufacturing agreement, theCompany expects its deliveries of tires to Michelin willincrease as market conditions improve.
 Perjanjian Off-Take
 Perusahaan memiliki perjanjian off-take dengan duaprodusen ban terkemuka - Michelin dan Nokian Tyres.Sejak tahun 2001, Perusahaan memulai perjanjianmanufaktur dengan Nokian Tyres, produsen ban yangberbasis di Finlandia, untuk memproduksi ban mobilpenumpang dengan berbagai macam pilihan, termasukban musim dingin (salju), untuk pasar di luar Indonesia.
 Pada bulan Mei 2004, Perusahaan menandatangani duaperjanjian dengan Michelin, produsen ban terbesar didunia. Perjanjian pertama adalah kesepakatan mengenaidistribusi ban dengan merek Michelin di Indonesia,sedangkan yang kedua merupakan perjanjianmanufaktur. Michelin juga memiliki 10% sahamPerusahaan pada akhir tahun 2009. Di bawah perjanjianmanufaktur, Perusahaan memproduksi ban mobildengan berbagai macam pilihan dengan merek-merekyang dimiliki oleh Michelin, termasuk ban UHP, untukpasar yang dilayani oleh Michelin di luar Indonesia.
 Pada tahun 2009, Perusahaan mengirimkan sejumlah1,9 juta ban kepada Michelin, mengalami penurunandibandingkan dengan 2,8 juta ban pada tahun 2008.Penurunan ini disebabkan oleh turunnya permintaanglobal terhadap ban pada paruh pertama tahun 2009.Rencana strategis Perusahaan dan Michelin pada awalnyamerancang jumlah yang diproduksi di bawah perjanjianoff-take akan mencapai 5 juta ban per tahun pada tahun2010. Meskipun memburuknya perekonomian telahmempengaruhi volume penjualan Perusahaan kepadaMichelin di bawah perjanjian manufaktur tersebut,Perusahaan memperkirakan pengiriman ban Perusahaanuntuk Michelin akan meningkat seiring karenamembaiknya kondisi pasar.
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 Champiro HPY adalah ban premium Ultra High Performance terbaruyang khusus dikembangkan dengan menggunakan kompon silika yangmemberikan sedikit hambatan perputaran sehingga dapat menghematkonsumsi bahan bakar, daya cengkeram yang optimal baik padapermukaan basah maupun kering dan juga menjamin respon kemudiyang mengagumkan saat berkendara. Ban dengan kategori Y-ratedAsymmetric yang baru dikembangkan ini dapat dikendarai hinggakecepatan 300 km/jam.
 Champiro HPY is the latest premium Ultra High Performance tire spe-cially developed using Silica Compound which provides low rollingresistance thus saves fuel consumption, optimal grip on both wetand dry surfaces and also ensures excellent steering response whendriving. This newly developed Y-rated Asymmetric tire can be drivenup to speed of 300 km/h.
 Champiro SX1 merupakan ban balap baru dari GT Radial, dan telahmenunjukkan kemampuannya untuk mengurangi waktu putaran, yangmembuat Champiro SX1 menjadi pilihan di banyak kejuaraan balapmobil. Ban High Performance dengan direksional unik ini dengan disaintapak semi slick dan kompon silika, menyediakan kecepatan maksimaldan daya cengkeram dalam situasi yang paling menuntut.
 Champiro SX1 is the new racing tire of GT Radial, and has alreadyshown its ability to reduce lap times, which has made the ChampiroSX1 the choice of many race champions. This unique directional HighPerformance tire with semi slick tread design and silica compound,provides maximal speed and grip in the most demanding situations.
 Champiro Winterpro merupakan tambahan terbaru di jajaran banmusim dingin GT Radial yang nyaman. Ban musim dingin yang baruini, sesuai dengan peraturan ketat Eropa, memberikan pengendalianpenuh baik pada kondisi jalan basah maupun jalan licin.
 Champiro Winterpro is the latest addition to GT Radial’s existing com-fort winter tire line. This new winter tire, compliant with stringentEuropean regulations, will provide complete control on both wet asicy road conditions.
 CHAMPIRO WINTER PRO
 CHAMPIRO HPY
 CHAMPIRO SX1
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 Perkembangan PT Gajah Tunggal Tbk hingga menjadi produsen ban terkemukatidak hanya didukung oleh profesionalisme dan inovasi, tetapi juga olehkomitmen kami untuk menerapkan standar yang tinggi dalam melaksanakanTata Kelola Perusahaan yang Baik (GCG).
 PT. Gajah Tunggal Tbk's growth to become an established tiremanufacturer was supported not only by professionalism and innovation,but also by our commitment to pursue a high standard of good corporategovernance (GCG).
 TATA KELOLA PERUSAHAAN
 CORPORATE GOVERNANCE
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 GCG Approach
 Good Corporate Governance (GCG) is an essentialcomponent of the Company’s vision and mission. Themanagement believes that a strong accountabilitymechanism to all stakeholders will benefit the Company’soverall performance. The successful completion of theBond Exchange offer is one of the examples of mutualtrust between the management and our stakeholders,supported by a transparent and clear GCG approach
 In implementing the GCG principles, the Company’smanagement has taken contentious steps to promote andnurture GCG as an important part of the Company’s cultureand values to be adopted by all employees at all levels ofthe organization.
 Pendekatan Tata Kelola Perusahaanyang Baik
 Tata Kelola Perusahaan yang Baik (GCG) merupakankomponen penting dari visi dan misi Perusahaan.Manajemen berkeyakinan bahwa mekanisme akuntabilitasyang kuat kepada semua stakeholder akanmenguntungkan kinerja Perusahaan secara keseluruhan.Keberhasilan penyelesaian Penawaran Penukaran Obligasi(Bond Exchange Offer) adalah salah satu contoh dari rasasaling percaya antara manajemen dan stakeholder kami,yang didukung oleh pendekatan GCG yang transparan danjelas.
 Dalam melaksanakan prinsip-prinsip GCG, manajemenPerusahaan telah mengambil langkah-langkah kontensiusuntuk mempromosikan dan memelihara GCG sebagaibagian penting dari budaya Perusahaan dan nilai-nilai yangakan diadopsi oleh seluruh karyawan di semua tingkatorganisasi.
 Governing Boards
 The management of the day-to-day operations of theCompany is carried out by the Board of Directors (BOD)under the supervision of the Board of Commissioners(BOC), the members of which were appointed by a generalmeeting of shareholders. In addition, the Company has anAudit Committee that is chaired by one of its IndependentCommissioners.
 Total salaries and benefits paid to commissioners anddirectors of the Company amounted to Rp. 60,462 millionand Rp 62,416 million, in 2009 and 2008, respectively.
 In performing their tasks, the governing board membersact on a fully informed basis, in good faith, with due care,and for the best interest of the Company and itsshareholders.
 The governing board performs its duty independently,carefully and with adherence to the principles oftransparency, accountability, responsibility, and fairness.Adherence to these principles is critical in building theCompany’s trustworthiness to its shareholders and otherstakeholders.
 Dewan Pengelola
 Pengelolaan operasional rutin Perusahaan dilakukan olehDewan Direksi (BOD) di bawah pengawasan DewanKomisaris (BOC), yang anggotanya ditunjuk oleh rapatumum pemegang saham. Selain itu, Perusahaan memilikiKomite Audit yang diketuai oleh salah satu KomisarisIndependen Perusahaan.
 Jumlah gaji dan tunjangan yang dibayarkan kepadakomisaris dan direksi Perusahaan sebesar Rp. 60.462 jutadan Rp 62.416 juta, pada tahun 2009 dan 2008.
 Dalam melaksanakan tugas mereka, anggota dewanpengelola bertindak berdasarkan informasi yang lengkap,dengan itikad baik, dengan kehati-hatian, untukkepentingan terbaik Perusahaan dan pemegang saham.
 Dewan pengelola melaksanakan tugasnya secaraindependen, hati-hati dan dengan mengikuti prinsip-prinsip transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, dankeadilan. Ketaatan pada prinsip-prinsip ini sangat pentingdalam membangun kepercayaan Perusahaan bagipemegang saham Perusahaan dan stakeholder lainnya.
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 Peran Komisaris
 Perusahaan menyadari bahwa peran Komisaris sangatpenting dalam melindungi kepentingan pemegang sahamPerusahaan. Komisaris Perusahaan adalah profesionalindependen dengan pengalaman dan pengetahuan yangluas dalam industri, dan dalam bidang keuangan sertahukum dan peraturan pasar modal.
 Dewan Komisaris bertanggung jawab dan berwenangpenuh untuk mengawasi kinerja Direksi, dan memberikannasihat kepada Dewan Direksi jika dipandang perlu. DewanKomisaris berhak memperoleh akses atas setiap informasitentang perusahaan secara tepat waktu dan komprehensif.
 Untuk membantu Dewan Komisaris dalam melaksanakantugasnya, sebuah Komite Audit Independen, denganseorang Komisaris Independen sebagai ketuanya didirikansesuai dengan ketentuan dan peraturan Bursa EfekIndonesia.
 Selama tahun 2009, Dewan Komisaris mengadakan 4 kalirapat resmi, dengan persentase kehadiran rata-rata sebesar67%. Dalam rapat-rapat ini, Dewan Komisaris menelaahdan menyetujui proposal yang disampaikan oleh DewanDireksi.
 Commissioners Role
 The Company realizes that the role of Commissioners isvery important in protecting the interests of itsshareholders. The Company’s commissioners areindependent professionals with extensive experience andknowledge in the industry, as well as in the financial andcapital market laws and regulations.
 BOC is responsible and fully authorized to supervise theDirectors’ performance, and to provide advice to the Boardof Directors as necessary. The BOC is entitled to access anycorporate information in a timely and comprehensivemanner.
 To assist the BOC in discharging their role, an IndependentAudit Committee, with an Independent Commissioner asits head was established in line with the rules andregulations of the Indonesia Stock Exchange.
 During 2009, the BOC held 4 formal meetings, with anaverage attendance of 67%. In these meetings, the Boardof Commissioners reviewed and approved proposalssubmitted by the Board of Directors.
 Director’s Role
 The Company’s BOD is responsible for leading theCompany and for formulating Company policies in linewith the Company’s philosophy and its Articles ofAssociation, in conformance with applicable laws andregulations.
 The BOD’s main responsibility is to lead the Companytoward meeting its objectives, whilst safeguarding andutilizing its assets and resources in a professional andresponsible manner. The BOD is required to conductmeetings regularly, but may also hold unscheduledmeetings as needed. Several training programs to improvethe level of competency have been implemented during2009, with one director following an overseas leadershipprogram at a world-renowned institute, while all directorshave attended leadership and motivational conferences
 The BOD held 12 formal meetings in 2009, with anaverage attendance of 92%. In these meetings, the BODdiscussed the Company’s operational and financialperformance, as well as the development of the Company’sbusiness. The key decisions made in these meetings werereported in regular meetings to the BOC. Based on thesereports, the BOC gave their advice and or approval.
 Peran Direksi
 Direksi Perusahaan bertanggung jawab untuk memimpinPerusahaan dan untuk merumuskan kebijakan Perusahaansesuai dengan filosofi Perusahaan dan Anggaran DasarPerusahaan, serta sesuai dengan hukum dan peraturanyang berlaku.
 Tugas utama Direksi adalah memimpin Perusahaan untukmencapai tujuan Perusahaan, seraya memelihara danmemanfaatkan aset dan sumber daya secara profesionaldan bertanggung jawab. Direksi diwajibkan untukmelakukan pertemuan secara teratur, tetapi juga dapatmengadakan pertemuan yang tidak terjadwal sesuaidengan kebutuhan. Beberapa program pelatihan untukmeningkatkan tingkat kompetensi telah dilaksanakanselama tahun 2009, dengan seorang direktur mengikutiprogram kepemimpinan di luar negeri di sebuah institutterkenal di dunia, selain itu seluruh direksi telah menghadirikonferensi kepemimpinan dan motivasi.
 Dewan Direksi mengadakan 12 kali rapat resmi di tahun2009, dengan persentase kehadiran rata-rata sebesar 92%.Dalam rapat-rapat tersebut, Direksi membahas kinerjaoperasional dan keuangan Perusahaan, sertapengembangan usaha Perusahaan. Keputusan-keputusankunci dibuat dalam rapat tersebut yang dilaporkan dalampertemuan rutin dengan Dewan Komisaris. Berdasarkanlaporan tersebut, Dewan Komisaris memberikan masukandan atau persetujuan.
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 Audit Committee
 Name : Sunaria TadjuddinTitle : Chairman Audit Committee
 Sunaria Tadjuddin was appointed as an IndependentCommissioner of the Company in 2004 and now serevs asthe chairman of the Company’s Audit Committee. Heserved as a Government tax officer for 30 years, where herose to become the Value-Added Tax Director. He graduatedfrom the University of Indonesia in 1965 with a Bachelorof Arts degree in Accounting.
 Name : Muredy WibowoTitle : Member Audit Committee
 Muredy Wibowo has been an member of the Company’sAudit Committee since 2002. Prior to this he served asAccounting Manager at several companies and served inBadan Pemeriksa Keuangan dan Pembanguang (BKPK),the Indonesian State Auditor. Mr Wibowo graduated fromGajah Mada University in 1984 in Accountancy.
 Name : Rudi HaryontoTitle : Member Audit Committee
 Rudi Haryonto currently serves as a member of theCompany’s Audit Commiittee. Next to this he is a seniormanager at PT Kasongan Bumi Kencana and has extensiveexperience in finance and accounting. Mr Haryonto is bothan alumnus of the State School of Accountancy (STAN) aswell as of STIE YAI both majoring in Accountancy.
 The Audit Committee's duties include the supervision ofboth Internal Audit Unit and External Auditors to maintainindependency and objectivity. This entails reviewing theaudit plan, execution, and review, as well as overseeingthe follow up to the audit result. This committee alsoactively participates in the selection of the PublicAccountant, evaluates its ability to keep its independence,establishes evaluation criteria for its work, and performsthe evaluation based on the criteria.
 The Audit Committee has full and unlimited access to anyrecords, employees, resources and funds, as well as otherassets of the Company in performing its duty.
 Throughout 2009, the Audit Committee held fourmeetings with management, which were attended by theCompany's Independent Commissioner, in his role as theAudit Committee Head, and the members of the AuditCommittee.
 Komite Audit
 Nama : Sunaria TadjuddinJabatan : Ketua Komite Audit
 Sunaria Tadjuddin diangkat sebagai KomisarisIndependen Perusahaan pada tahun 2004 dan saat inimenjabat sebagai Ketua Komite Audit Perusahaan. Beliauberkarir di Direktorat Jenderal Pajak selama 30 tahun,dimana beliau pernah menjabat sebagai Direktur PajakPertambahan Nilai. Beliau lulus dari Universitas Indonesiapada tahun 1965 dengan gelar Sarjana Akuntansi.
 Nama : Muredi WibowoJabatan : Anggota Komite Audit
 Muredy Wibowo telah menjadi anggota Komite AuditPerusahaan sejak tahun 2002. Sebelumnya beliaumenjabat sebagai Accounting Manager di beberapaperusahaan dan bekerja di Badan Pemeriksa Keuangandan Pembangunan (BPKP). Beliau adalah lulusan dariUniversitas Gajah Mada pada tahun 1984 di bidangAkuntansi.
 Nama : Rudy HaryontoJabatan : Anggota Komite Audit
 Rudi Haryonto saat ini menjabat sebagai anggota KomiteAudit Perusahaan. Selain itu beliau adalah senior managerdi PT Kasongan Bumi Kencana dan memiliki pengalamanyang luas di bidang keuangan dan akuntansi. Beliaumerupakan alumni dari Sekolah Tinggi AkuntansiNegara (STAN) dan alumni dari STIE YAI, keduanya dalambidang Akuntansi.
 Tugas Komite Audit meliputi pengawasan terhadapInternal Audit Unit dan External Auditors untuk menjagaindependensi dan obyektivitas. Mencakup pengkajianrencana audit, pelaksanaan, dan penelaahan, sertamengawasi tindak lanjut hingga hasil audit. Komite inijuga secara aktif berpartisipasi dalam pemilihan AkuntanPublik, mengevaluasi kemampuannya dalam menjagaindependensinya, menetapkan kriteria evaluasi ataspekerjaannya, dan melakukan evaluasi sesuai dengankriteria.
 Komite Audit memiliki akses penuh dan tidak terbatasterhadap semua catatan, karyawan, sumber daya dandana, serta aset Perusahaan lainnya dalam menjalankantugasnya.
 Sepanjang tahun 2009, Komite Audit telah mengadakanempat kali pertemuan dengan manajemen, yang dihadirioleh Komisaris Independen Perusahaan, dalamperanannya sebagai Ketua Komite Audit, dan sebagaianggota Komite Audit.
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 Risk Management
 The Company's continued ability in providing values toits stakeholders relies on its ability to sense the differentrisks relevant to its operation, to put in place amechanism to monitor those risks, and to handle thedifferent contingencies arising from them. In itsoperation, the Company is exposed to the followingmarket risks: foreign currency risk, raw material pricerisks, and energy cost risks.
 Pengelolaan Risiko
 Kemampuan Perusahaan untuk terus memberikan nilai-nilai kepada para stakeholder Perusahaan sangattergantung pada kemampuan Perusahaan untukmenyadari berbagai risiko yang relevan dalam operasiPerusahaan, dengan menempatkan sebuah mekanismeuntuk memantau risiko tersebut, dan untuk menanganiberbagai kontinjensi yang muncul dari risiko tersebut.Dalam menjalankan usahanya, Perusahaan menghadapirisiko pasar sebagai berikut: risiko nilai tukar mata uangasing, risiko harga bahan baku, dan risiko biaya energi.
 External Auditor
 According to the June 2009 General ShareholdersMeeting, the Company decided to appoint RegisteredPublic Accountants Osman Bing Satrio & Partners, amember of Deloitte Touche Tohmatsu as its externalauditor for the period of 2009.
 Auditor Eksternal
 Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham pada bulanJuni 2009, Perusahaan memutuskan untuk menunjukKantor Akuntan Publik Osman Bing Satrio & Rekan,anggota dari Deloitte Touche Tohmatsu sebagai auditoreksternal Perusahaan untuk periode tahun 2009.
 Sekretaris Perusahaan
 Nama : Catharina Widjaja
 Jabatan : Director of Corporate Communications and Investor Relations; Corporate Secretary
 Catharina Widjaja diangkat sebagai Direktur Perusahaanpada tahun 2004 dan pada saat ini beliau juga menjabatsebagai Sekretaris Perusahaan sejak tahun 2009. Beliauadalah Executive Vice President, CorporateCommunications Gajah Tunggal Group dari tahun 2000sampai tahun 2004; dan Gajah Tunggal Group Head PTGTF Indonesia Asset Management, Jakarta dari tahun1998 sampai tahun 2000. Sebelum bergabung denganGajah Tunggal Group, beliau bekerja di berbagaiperusahaan multinasional termasuk HSBC Indonesiaselama sembilan tahun dengan posisi terakhir sebagaiCountry Treasurer, dan di Deutsche Bank AG, Jakartasebagai Foreign Exchange Dealer selama dua tahun.Beliau menerima gelar Master of Science in ControlEngineering dari University of Bradford pada tahun 1986,dan Graduateship in Mathematics and its Applicationsdari Sheffield Polytechnic, Inggris pada tahun 1985, danHND in Mathematics, Statistic & Computer Studies dariLeeds Polytechnic, Inggris pada tahun 1983.
 Tugas utama Sekretaris Perusahaan adalah memastikanbahwa Perusahaan memenuhi dan mentaati hukum,peraturan dan ketentuan pasar modal. Selain itu,Sekretaris Perusahaan berfungsi sebagai juru bicaradalam mengkomunikasikan kebijakan dan pencapaianPerusahaan kepada para pemegang saham, investor,analis pasar modal, media massa, masyarakat umum,pejabat pemerintah dan pengawas pasar modal.
 Company Secretary
 Name : Catharina Widjaja
 Title : Director of Corporate Communications and Investor Relations, Corporate Secretary
 Catharina Widjaja was appointed as a Director of theCompany in 2004 and currently also serves as CorporateSecretary for 2009. She was the Executive VicePresident, Corporate Communications of the GajahTunggal Group from 2000 to 2004; and the GajahTunggal Group Head of PT. GTF Indonesia AssetManagement, Jakarta from 1998 to 2000. Prior tojoining the Gajah Tunggal Group, she worked forvarious multinational companies including HSBCIndonesia for nine years for which her final positionwas Country Treasurer, and Deutsche Bank AG, Jakartaas a Foreign Exchange Dealer for two years. She receiveda Master of Science in Control Engineering from theUniversity of Bradford 1986, and Graduateship inMathematics and its Applications from SheffieldPolytechnic, United Kingdom in 1985, and HND inMathematics, Statistic & Computer Studies from LeedsPolytechnic, United Kingdom in 1983.
 The main duty of the Company Secretary is to ensurethat the Company complies with and abides by thelaws, regulations and stipulations in the capital market.In addition, the Company Secretary functions as thespeaker in communicating policies and achievementsof the Company to shareholders, investors, capitalmarket analysts, mass media, the general public,government officials and capital market supervisor.
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 Pengendalian Internal
 Nama : Sugianto
 Judul : Kepala Internal Audit
 Sugianto diangkat sebagai kepala Internal Audit Perusahaanpada tahun 2009. Sebelumnya beliau menjabat sebagaiSenior Manager Finance and Accounting di PT Prima SentraMegah dari tahun 2005 sampai tahun 2009 dan menjabatberbagai posisi di Badan Pemeriksa Keuangan danPembangunan (BPKP). Beliau adalah lulusan dari SekolahTinggi Akuntansi Negara (STAN) pada tahun 1988.
 Perusahaan berkeyakinan bahwa kehadiran dari nilai yangkuat dan sebuah sistem kendali internal merupakan syaratyang diperlukan untuk memastikan bahwa strategi dankebijakan yang ditentukan oleh Dewan Pengeloladilaksanakan dengan sungguh-sungguh oleh seluruhtingkat unit usaha Perusahaan.
 Direksi mengkomunikasikan nilai dan pentingnya untukmemiliki secara teratur kendali internal yang kuat melaluiberbagai jalur, termasuk pertemuan rutin operasional danpeluang-peluang lainnya.
 Sistem kendali internal Perusahaan diimplementasikanmelalui penerapan Prosedur Operasi Standar (SOP),dokumentasi ISO/TS 16494 dan audit berkala Perusahaan,dan melalui implementasi Aplikasi Oracle untuk mengeloladan mengendalikan keuangan, distribusi, dan prosesproduksi Perusahaan.
 Perusahaan juga telah membentuk departemen auditinternal untuk melakukan tinjauan secara berkalaoperasional dari setiap unit bisnis untuk memastikan bahwatingkat kendali internal yang ditetapkan oleh sistem tersebutdi atas adalah memadai dan diterapkan dengan efektif.
 Internal Control
 Name : Sugianto
 Title : Head of Internal Audit
 Mr Sugianto was appointed as head of Internal Audit ofthe Company in 2009. Prior to this he served as seniormanager of Finance and Accounting at PT Prima SentraMegah from 2005 to 2009 and held various positionswithin the State Auditor (BPKP). Mr Sugianto graduatedfrom State School of Accountancy (STAN) in 1988.
 The Company believes that the presence of a strong valueand a system of internal control is a necessary conditionto ensure that the strategy and policy defined by theGoverning Board is executed in earnest by all levels of theCompany's business units.
 The BOD communicates the value and importance ofhaving a strong internal control regularly through variouschannels, including regular operational meetings and otheropportunities.
 The system of internal control in the Company isimplemented through the application of standardoperating procedure (SOP), ISO/TS 16494 documentationand its regular audit, and the implementation of OracleApplication to manage and control its financial,distribution, and manufacturing operations.
 The Company has also established an internal auditdepartment to perform regular reviews of the operationof each business unit to ensure that the internal controllevel defined by the above systems is adequate andeffectively applied.
 The Company is exposed to the currency risks through itsfinancing, which used USD denominated instruments.The Company's purchases of raw materials in USD are inrelative balance with the export revenue it receives inforeign currency, mostly in USD, in effect minimizing itscurrency risks from operations.
 The Company is exposed to the fluctuation of its key rawmaterial prices, which are commodities. This exposurecan usually be partially or fully compensated for adjustingits product prices to the Company's customers.
 The Company is exposed to the fluctuation of energycosts, which generally correlate to global oil prices. Tominimize this exposure, the Company diversified itsenergy usage to include an ability to use the cheapernatural gas as an energy source in addition to diesel fueland electricity supplied by PLN.
 Perusahaan menghadapi risiko mata uang melaluipembiayaan Perusahaan, yang menggunakan instrumenmata uang USD. Pembelian bahan baku Perusahaan dalammata uang USD relatif seimbang dengan pendapatan eksporyang diterima dalam mata uang asing, yang sebagian besardalam USD, untuk meminimalkan efek risiko mata uangPerusahaan yang berasal dari operasi Perusahaan.
 Perusahaan menghadapi fluktuasi harga bahan baku utamaPerusahaan, yang berupa barang-barang komoditi. Risikoini biasanya dapat dikompensasikan sebagian atauseluruhnya dengan menyesuaikan harga produk Perusahaankepada pelanggan Perusahaan.
 Perusahaan juga menghadapi fluktuasi biaya energi, yangpada umumnya berkorelasi dengan harga minyak dunia.Untuk meminimalkan risiko ini, Perusahaan melakukandiversif ikasi penggunaan energi Perusahaan denganmenggunakan gas alam yang lebih murah sebagai sumberenergi di samping minyak solar dan listrik yang dipasok olehPLN.
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 Ever since its establishment in 1951, the Company has been actively promoting programs that benefit the larger
 community. Through the years, Gajah Tunggal has been firmly committed to a strong Corporate Social Responsibility
 (CSR) program, for which it had received multiple awards. To Gajah Tunggal, CSR means more than just complying with
 existing rules, for the sole purpose of Public Relations, but to serve for the betterment of the community in the workplace.
 Gajah Tunggal’s CSR program evolves around four pillars; health, education, community development and the environment.
 In 2009, Gajah Tunggal spend around Rp 487 million on its CSR programs.
 Sejak berdirinya Perusahaan di tahun 1951, Perusahaan telah secara aktif mempromosikan program-program yang
 bermanfaat bagi masyarakat luas. Selama bertahun-tahun, Gajah Tunggal telah dengan tegas berkomitmen untuk program
 Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR) yang kuat, yang mana program ini telah menerima berbagai penghargaan.
 Untuk Gajah Tunggal, CSR mempunyai arti lebih dari sekedar mematuhi peraturan yang ada, yang hanya semata-mata
 untuk kepentingan Hubungan Masyarakat, tetapi untuk melayani untuk kemajuan komunitas di tempat kerja. Program
 CSR Gajah Tunggal untuk mengembangkan empat pilar yaitu kesehatan, pendidikan, pengembangan masyarakat dan
 lingkungan. Pada tahun 2009, Gajah Tunggal membelanjakan sekitar Rp 487 juta untuk program CSR Perusahaan.
 TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN
 CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY
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 HealthThe health activities programs focus on HIV/AIDS and drugsabuse prevention as well as reducing child mortality. TheCompany has pro-actively collaborated with YayasanKusuma Buana, an NGO specializing in prevention of HIV/AIDS, to launch a programme evolving around compulsoryHIV/AIDS prevention training of its employees by peereducators. In May 2004, the Company received an awardfrom the Indonesian government and International LabourOrganization (ILO) for its concern and commitmenttowards the HIV/AIDS prevention in the workplace.
 In 2007, Gajah Tunggal became founding member of theIndonesian Business Coalition on Aids (IBCA). This coalitionaims to combat HIV/AIDS through the private sector, bythe delivery of effective workplace programs that focuson awareness and prevention. This is an on-goingcommitment and throughout 2009, the management wasactively involved in the activities of IBCA and therecruitment of new members. In 2009, IBCA helpedorganize a smart workplace program, which comprisedof 6 workshops for head office staff to provide further in-depth knowledge on the issues surrounding HIV/AIDS.
 IIn 2007, the Company received prestigious recognitionfor its commitment to the United Nations MillenniumDevelopment Goals, specifically the efforts of the Companyto combat child mortality handed out by Metro TV andendorsed by the United Nations. Around 1 millionimmunizations shots have been administered to infantsand children in the GT Industrial complex over the decades.By sponsoring anti-drugs events in cooperation withYayasan Cinta Anak Bangsa (YCAB), such as the Lights Onin 2006, 2007 and 2008 Campaign at the Selamat Datangmonument, and raising awareness amongst its employees,the Company is also hoping to play its part in tacklingdrugs abuse.
 KesehatanKegiatan program kesehatan berfokus pada pencegahanHIV/AIDS dan penyalahgunaan obat serta mengurangiangka kematian anak. Perusahaan secara pro-aktif bekerjasama dengan Yayasan Kusuma Buana, sebuah LembagaSwadaya Masyarakat yang mengkhususkan diri dalampencegahan HIV/AIDS, untuk meluncurkan sebuah programuntuk mengembangkan pelatihan pencegahan HIV/AIDSyang diwajibkan bagi karyawan Perusahaan oleh rekanpendidik. Pada bulan Mei 2004, Perusahaan memperolehpenghargaan dari pemerintah Indonesia dan InternationalLabour Organization (ILO) untuk kepedulian dankomitmennya terhadap pencegahan HIV/AIDS di tempatkerja.
 Pada tahun 2007, Gajah Tunggal menjadi anggota pendiriIndonesian Business Coalition on Aids (IBCA). Koalisi inibertujuan untuk memerangi HIV/AIDS melalui sektorswasta, dengan penyampaian untuk program tempat kerjayang efektif yang berfokus pada kesadaran dan pencegahan.Ini adalah komitmen yang berkelanjutan dan sepanjangtahun 2009, manajemen secara aktif terlibat dalamkegiatan IBCA dan perekrutan anggota baru. Pada tahun2009, IBCA membantu menyelenggarakan sebuah programtempat kerja yang cerdas, yang terdiri dari 6 loka karyauntuk staf kantor pusat untuk memberikan pengetahuanyang lebih mendalam tentang isu seputar HIV/AIDS.
 Pada tahun 2007, Perusahaan menerima penghargaanbergengsi untuk komitmennya kepada United NationsMillennium Development Goals, khususnya pada upayaPerusahaan untuk memerangi mortalitas anak yangdiberikan oleh Metro TV dan didukung oleh PerserikatanBangsa-bangsa. Sekitar 1 juta suntikan imunisasi telahdiberikan kepada bayi dan anak-anak di komplek industriGT selama beberapa dekade. Dengan mensponsori acaraanti-narkoba dalam rangka kerjasama dengan Yayasan CintaAnak Bangsa (YCAB), seperti pada Kampanye Lights Onpada tahun 2006, 2007 dan 2008 yang berlokasi dimonumen Selamat Datang, dan untuk meningkatkankesadaran di antara karyawan Perusahaan, Perusahaan jugaberharap untuk memainkan perannya dalammenanggulangi penyalahgunaan narkoba.
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 Community Building and Disaster Relief
 In recent years, Indonesia has been unfortunate toexperience several severe disasters. As part of the largercommunity, Gajah Tunggal sees it as its responsibility toprovide timely and proper support to the needy victimsof these disasters. Most disaster relief efforts from theCompany are coordinated in collaboration with Unitedin Diversity (UID) Forum. After the Tsunami with theassistance of UID, Gajah Tunggal was one of the donorsengaged in the reconstruction of the village of Sirombu,Nias.
 In 2008, several donations were made to, amongstothers, flooding victims in Bengawan Solo and anorphanage. Other activities the Company activelysupports are aiding victims of the West Sumatraearthquake of 2009, the Jakarta floods in 2007 and thecentral Java Earthquake in 2006.
 EnvironmentNext to the Company’s strong commitment toenvironmental friendly products and manufacturingprocesses, in 2007, Gajah Tunggal joined hands withConservation International (CI) in an effort to combatclimate change and protect endangered species, byfinancially contributing to multiple projects involved insuch efforts. The Company’s donations target conservationprojects in the Batang Toru conservation area in NorthernSumatra, protecting habitat which is home of threatenedspecies such as the Sumatran orangutan, by amongstothers supporting the livelihoods of local communitiesto ensure the sustainability of the program.
 Pemberdayaan Masyarakat danPenanggulangan Bencana AlamDalam beberapa tahun terakhir, Indonesia telahmengalami berbagai bencana yang dahsyat. Sebagaibagian dari komunitas masyarakat luas, Gajah Tunggalmelihatnya sebagai tanggung jawab untuk memberikanbantuan secara tepat waktu dan layak kepada para korbanbencana. Sebagian besar upaya penanggulangan bencanayang dilakukan oleh Perusahaan dikoordinasi dalamrangka kerjasama dengan United in Diversity (UID) Forum.Setelah Tsunami, dengan bantuan UID, Gajah Tunggaladalah salah satu donor yang terlibat dalam rekonstruksidesa Sirombu, Nias.
 Pada tahun 2008, sejumlah sumbangan telah diberikankepada, antara lain, korban banjir di Bengawan Solo danpanti asuhan. Kegiatan lainnya yang Perusahaan secaraaktif mendukung adalah membantu korban gempa bumiSumatera Barat tahun 2009, bencana banjir di Jakartapada tahun 2007 dan gempa bumi di Jawa Tengah padatahun 2006.
 Lingkungan Hidup
 Di samping komitmen kuat Perusahaan kepada produkdan proses produksi yang ramah lingkungan, pada tahun2007, Gajah Tunggal bergabung dengan ConservationInternational (CI) dalam upaya untuk memerangiperubahan iklim dan melindungi spesies yang terancampunah, dengan memberikan kontribusi finansial untukbeberapa proyek yang terlibat dalam upaya tersebut.Sasaran proyek konservasi sumbangan Perusahaan dikawasan konservasi Batang Toru di Sumatera Utara, adalahuntuk melindungi habitat yang merupakan rumah bagispesies yang terancam punah seperti orangutan Sumatra,dengan antara lain mendukung mata pencarianmasyarakat lokal untuk menjamin kelangsungan programtersebut.
 Pendidikan
 Perusahaan berkeyakinan bahwa pendidikan adalahfondasi yang paling penting bagi masyarakat manapundan karena itu mendukung berbagai upaya untukmeningkatkan program pendidikan. Sejak tahun 1997,Perusahaan telah memberikan beasiswa kepada ratusansiswa Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama diTanggerang, sebuah program yang dipercepat pada tahun2009 karena keberhasilannya. Hingga baru-baru iniPerusahaan juga mendidik siswa di Politeknik GajahTunggal, yang memberikan keterampilan yang pentingbagi lebih dari 3.000 kaum muda yang kurang mampusepanjang tahun. Selain program tersebut Perusahaantelah memulai sebuah program percontohan untukpenyaluran beasiswa bagi siswa yang kurang mampu untukbelajar di Universitas Indonesia (UI).
 Education
 The Company believes that education is the mostimportant building stone for any society and hencesupports multiple efforts to enhance educationalprograms. Since 1997, the Company has providedhundreds of scholarships to students at Elementary andSecondary Schools in Tanggerang, a program that wasaccelerated in 2009 due to its success. Until recently theCompany also educated students on the Gajah TunggalPolytechnic, which provided essential skills for more than3000 underprivileged youth throughout the years. Besidesthese programs the Company has initiated a pilot programfor scholarship disbursement for needy students to studyat Universitas Indonesia (UI).
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 Informational Access
 To ensure easy access of Company information andpublications for our shareholders and stakeholders as wellas the general investing public - the Company hasdeveloped the new www.gt-tires.com web site in 2008.This website provides comprehensive informationpertaining to the Company’s products, operations andfinancial performance, as well as other informationrelevant to this audience.
 Akses Informasi
 Untuk menjamin kemudahan akses informasi danpublikasi Perusahaan untuk para pemegang saham kamidan stakeholders serta masyarakat umum yangberinvestasi - Perusahaan telah mengembangkan situsinternet www.gt-tires.com yang baru pada tahun 2008.Situs internet ini menyediakan informasi lengkapmengenai produk, kinerja operasional dan keuanganPerusahaan, serta informasi lainnya yang relevan kepadapengunjung situs ini.
 Pada tanggal 15 Desember 2009, GT Radial menerima penghargaan prestisius “Anugerah Produk AsliIndonesia” (APAI) yang diberikan oleh Bisnis Indonesia.On December 15, 2009, GT Radial received the prestigious “Anugerah Produk Asli Indonesia”(APAI) award presented by Bisnis Indonesia.
 Saat menghadiri simposium tentang peduli AIDS.Attending a symposium on AIDS care.
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 Lembaga Pemeringkat
 Dalam rangka penerbitan obligasi di tahun 2005, telah dilakukanpemeringkatan Perusahaan oleh lembaga pemeringkat internasional
 maupun domestik.Lembaga-lembaga tersebut adalah:
 Moody's Investor ServiceRoom 2510, 25/F, One International Financial Center
 1Harbour View Street, Central, HongKong
 Standard & Poor's30 Cecil Street
 Prudential Tower #17-01/08, Singapore 049712
 PefindoSetiabudi Atrium 8fll, Suite 809-810
 Jl. HR Rasuna Said Kav 62Kuningan - Jakaerta - 12920, Indonesia
 Rating Agency
 During the bonds issuance in 2005, The Company was rated by internationaland domestic rating agencies. The agencies are:
 Moody's Investor ServiceRoom 2510, 25/F, One International Financial Center
 1Harbour View Street, Central, HongKong
 Standard & Poor's30 Cecil Street
 Prudential Tower #17-01/08, Singapore 049712
 PefindoSetiabudi Atrium 8fll, Suite 809-810
 Jl. HR Rasuna Said Kav 62Kuningan - Jakaerta - 12920, Indonesia
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